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ABSTRAK 
Proyck pembangunan gedung perpustakaan UPN "Veteran .. Jawa Timur 
ditujukan untuk membantu para civitas akademik UPN dalam menjalankan akt ivi tas 
terutama yang berkaitan dengan akademis. Sehingga adanya fasi litas perpustakaan yang 
memadai menjadi suatu kebutuhan dengan skala penting dan sekaligus mendcsak. 
Karena itu da lam pclaksanaan pembangunannya terjadi ketidak efisiensian terutama 
dalam hal percncanaan yang tcrkesan ccpat dengan tenggat waktu yang amat pendek. 
Hal mi mcnunjukkan adanya potcnsi biaya biaya yang tidak diperlukan dalam desam 
yang dibuat 
Permasalahan im yang mcnarik untuk dilakukan stud• dengan melakukan 
penerapan rencana kerja rckayasa mlai , untuk mengetahui item kerja apa saja dalam 
desain yang mcmliiki bla)a terlalu tmgg• dalam menampilkan nila1 fungsi item tcrsebut 
Dalam penerapan rencana kerJa 1111 d1lakukan dalam empat tahap. ya1tu : Tahap 
mformasi, Tahap kreatif, Tahap anahsa, dan yang terakhir Tahap rekomendasi. 
Untuk penyusunan tugas akhlf 1111 langkah - langkah yang dilakukan mulai dari 
perumusan masalah. stud1 litcratur, pengumpulan data, studi rencana kelja rekayasa 
mla1, hmgga sampa1 pada pengajuan kes1mpulan dan saran. Dari langkah - langkah 
yang dilakukan dalam penyusunan tugas akhir ini, didapatkan : untuk desam nem kerja 
plafon, mcmilik1 ras1o b•a:ra udak d•perlukan cukup tinggi (>2) sehingga dilakukan 
perubahan desam dan awalnya menggunakan gypsum dengan rangka panel beM 
menJadi bahan b'YPSum dengan rangka kayu dicat meni dengan penghematan sebesar 
Rp. 213.606.531,77. atau 53.45 % dari desain awal. Sedangkan dcsain item kerja 
dindmg diperoleh penghematan sebesar Rp. 60.036.776,11 ; atau 5.93 % dari desam 
awal. Yang terakhir yaitu 1tem kcrja lantai dengan penghematan scbesar Rp. 
46.072.124,76~ a tau sebcsar 19,29% dari dcsain awal. 
Kata Kunci : Rckayasa Nilai , Nilai Fungsi, Penghematan. 
KATA PE!IiGA~TAR 
Dengan mengucapkan S) ukur Alhamdulillah atas segala limpahan rahmat dan 
karuma-N~a sehmgga l.amt dapat menyelesaikan Tugas Aklur dengan judul 
''Pcnerapan Reka)asa Ntlai Pada Proyek Pcmbangunan Gedung Perpustakaan UP!': 
··veteran·· Ja\\3 Timur"' sepl!ni yang dtharapkan. Tugas Akhir ini disusun penulis 
dalam rang}.a memcnuhi salah satu persyaratan untuk mendapat gelar kcsarjanaan di 
Jurusan Teknik Sipil, Fakuhas Teknologi Siptl dan Perencanaan, lnstitut Teknologi 
Sepuluh Nopembcr, Surabaya. 
Pcnulis menyadan bahwa dalam proses penyusunan laporan tugas akhir ini 
masih banyak terdapat kekurangan-kekurangan. Oleh sebab itu kritik dan saran dari 
bt:rbagat pihak ukan sangat mcmbantu penults dalam membuat laporan ini menjadi 
lebih baik. 
Selama berlangsungnya proses penyusunan Tugas Akhir, penulis banyak 
mendapatl.an bimb111gan, pcngarahan, bantuan serta fasi litas dari berbagai pihak. 
Maka dcngan kercndahan hatt dan rasa hormat penulis menyampaikan rasa terima 
kasih yang sebesar-besamya kcpada · 
Bapak Christiono Utomo. yang telah mengajarkan banyak hal kepada saya 
dan banyal. membantu membcrikan arahan yang sangat bermanfaat dengan 
jujur dan tulus, sehmgga Tugas Akhtr ini dapat selesai sesuat yang 
diharapkan 
., Bapa'-. Prof Dr lr Nadjaji Am\ar, Msc; atas segala kesabaran dan 
l.emurahan hall bapak dalam memberikan araban dan saran yang sangat 
membantu proses penyusunan laporan Tugas Akhir ini. 
3. Bapak lr Sard_iono liS, sclaku Ketua Jurusan Teknik Sipil UPN "Veteran" 
Jattm sekaligus Pnnpman Proyek pembangunan gedung Perpustakaan UPN 
"Veteran" Jawa Ttmur, untuk kesabaran dan kemurahan hati dalam 
mcmbantu scgala kcbutuhan data proyek. 
4. Bapak lr. Agus Hcriyanto, sclaku Project Manajer Proyck Pembangunan 
Gt:dung Perpustakaan UPN "Veteran" Jawa Timur, Surabaya, atas segala 
fastlitas dan arahan yang dibcrikan. 
5. Bapa" IR. lndrasurya B. Mochtar,MSc,PhD sela!..-u Ketua Jurusan Teknik 
Sipil-1 TSP-ITS 
6. lbu lr Retno lndryam, MS dan Bapak Tri Joko Wahy u Adi. ST.MT; selal..-u 
doscn pcnguJi atas scgala koreksi dan saran yang diberikan 
7 Seluruh Staff dan kal)a"an PT Pcmbangunan Perumahan Surabaya )ang 
telah ban)ak membantu memberikan infonnasi dan pengetahuan yang sangat 
bennanfaat bag• kam1 
8. Seluruh rekan mahas•S\\a yang tclah memberikan dukungan yang sangat 
berharga. 
Kami bcrharap laporan ini nantinya dapat bennanfaat bagi semua pihak dan 
segala sesuatu yang ba1k nu datangnya dari Allah SWT sedangkan segala 
kekurangan yang ada dalam laporan ini scpcnuhnya merupakan keterbatasan penulis. 
II 
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1.1 Latar Bclakang 
Duengah l..ond•s• bangsa mdonesia yang cukup konrras saat ini, yaitu antara 
keinginan dan IUJUan negara yang scdang, dan masih, menyandang predikat negara 
berkcmbang (dewlopm}t t"Oillllrv) unruk terus melakukan pembangunan- pembangunan 
termasuk pada prasarana beserta segala mfrastruktumya; dengan keinginan dan usaha 
untuk bangk1t dan krisi~ kescJahteraan yang telah membawa bangsa ini sekaligus 
menJadi kelompok 10 besar negara miskin di dunia. Untuk memenuhi dua keinginan 
dan tujuan ini d1butuhkan langl-.ah langkah yang tidak mudah, disatu sisi dittmtut 
untuk tcrus mclakukan pembangunan infrastruktur namun sisi yang lain berusaha untul-. 
menckan pengeluaran ncgara sdecil mungkin dcngan maksud memulihkan 
perekonomian dan kcsejahtcraan masyarakatnya. Sehingga secara tidak langsung dalam 
setiap proycl.. pembangunan yang dilal..ukan ba1k oleh pihak negara atau swasta, hampir 
dipastikan penghematan biaya mutlak dibutuhkan. 
Tidal.. terkecuah yang dilakukan oleh Universitas Pembangunan Nasional (UPN) 
"Veteran"' Jawa Timur yang saat ini sedang berusaha untuk meningkatl-.an mutu 
pendidikann)a dengan mcngupayakan pembangunan fasilitas gedung perpustakaan 
Dalam tingkatan l..epentingan akan keburuhan fasilita~ untuk institusi pendidil..an, 
perpustakaan adalah satu fa~tlitas yang paling utama dalam mendukung al.:tifitas studi 
bagi mahas1swa: bahl.an ada ungkapan ' Perpuslakaan adulah jende/a duma ' Karena 
itu UPN merasa perlu memprioritaskan proyek pembangunan perpustakaan ~ang baru 
menggantikan gedung pcrpu~takaan lama dalam upaya - upayanya melakukan 
pengembangan fa~ilitas yang ada. 
Proye!k pcmbangunan perpu>takaan mi sudah cukup lama diidamkan dan 
menjadi prioritas kampus UPN dengan bcrbagai pertimbangan yang ada; baik dari ~egi 
kebutuhan, segi sosial al-. tditas kampus, scgi ekonomi, dan lainnya. Ditinjau dari segi 
ekonomi tentu saJa saat in• semua memahami sulitnya kondisi perekonomian, hal ini 
menjadi dilema antara J..ondisi yang serba terbatas dengan tingkat kebutuhan yang ingin 
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dipenuhi, olt:h karena ttu dipcrlul.an optimasi dan efektifitas pendanaan dalam proyd, 
pembangunan em 
Kcbutuhan al.an optunase dan efektlfitas pcndanaan pro~·ek membutuhkan 
tel.ml. dan pcngendalian proyel. yang terencana dengan bail.. Salah satu mctode 
pengendahan prO} el.. untul.. mendapatl..an biaya terendah ranpa mcnghelangkan m lae 
fungsen~a yang besa dan hendak duerapkan adalah metode Reka)asa Nilai ( l'ulue 
Engmeermg ). 
Metode analisa Rel..ayasa Nilat dipilih dari beberapa altematif metode yang lain 
karcna memihki kelcbihan dalam hal pendekaran yang dilakukan secara sistematis 
untuk mendapatkan kcscimbangan fungsi tcrbaik antara biaya, keandalan, dan kinerja 
sebuah proyek sehingga has II yang diperoleh dengan biaya terbatas namun rnasih dalam 
batasan fungsi tanpa mcnghilangkan nilai-nilai kualitasnya 
Adanya bcberapa kcndala mcngenai dana yang terbatas tersebut masih ditunjang 
dengan kondisi yang ditcmui di lapangan ( lokasi proyek ) yaitu adanya beberapa fakta 
yang menunj ukkan ha hwa : 
a. Wal·(tu perencanaun yang dilakukan untuk proyek pembangunan ini tergolong 
cepat dan pendel., sehingga di awal rencana banyak terjadi perubahan desain 
yang ada 
b. Adanya l..ebljakan dari pihak owner (yayasan) untuk mernprioritaskan proyek 
pembangunan laselitas 101, namun dengan menekan biaya pemban!.runan 
seminim mungl..m 
fal..ta-fal..1a tersebut menimbulkan dugaan bcralasan mengenai adanya beaya yang tidal. 
diperlukan ( ( 'nnece.\\un • C 011 ) pada proyek tersebut sepeni yang dijelaskan oleh 
Zmmu:rmun dun [). Hun ( 1982) 
Berdasarkan Jatar bclakang yang ada maka penerapan Rekayasa Nilai pada 
proyek pernbangunan perpustakaan UPN "Veteran" Jatim dirasa perlu dan diharapkan 
dapat menyelesaikan permasalahan yang ada terutama dalam memenuhi kriteria desain 
dan tujuan pembangunan yang diinginkan dengan keterbatasan yang ada. 
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1.2 Permasalahan 
Dan bo:~rapa uramn dr ala~. p.:rmasalahan yang akan dibahas pemecahann}a 
pada penulisan tugas al.hrr rni adalah bagaimana melakukan upaya penerapan Rekaya~ 
Nrlar pada proyel.. pcmbangunan perpustal.aan UP!\' '·Veteran" Jatim untuk 
mendapatkan altemauf pcrencanaan pahng optimum. 
1.3 Tujuan 
TuJuan yang mgm drcapai dan penulisan Tugas Akhir ini adalah untuk 
mengetahui bagaimana mclakukan penerapan Rekayasa Nilai pada proyck 
pembangunan perpustakaan UP\J "Veteran·· Jatim, untuk mendapatkan al ternatif 
pcrencanaan yang paling optimum 
1.4 Ba tasa n Masala h 
Untuk menghindari pcnyimpangan pembahasan pada penulisan Tugas Akhir ini 
dilakukan pcmbatasan masalah ~ebagai berikut : 
I. Obyek yang dilakukan analisa adalah Gedung Perpustakaan UPN "Veteran" 
Jatim. 
2. Po.:nerapan Ro:kayasa Nilar dilakukan pada desain perencanaao proyek, 
bersamaan saat proycr.. berlangsung (tahap konstruksi). 
3. Desain a\\al adalnh desain )ang dibuat oleh konsultan perencana. 
4 Untuk biaya peralatan. braya pemcliharaan dan harga satuan dtambil scsuar 
dengan data yang ada pada Rencana Anggaran Biaya 
5 Item KerJa yang akan drlakukan Rekayasa Nilai dipilih berdasarkan stud1 awal 





2.1 Pengertian Reka~asa 1\ilai 
Pengert1an Reka~asa l\1la1 (I alue En1!ineermg) secara sederhana menurut 
Dell"!wJia (I 975) adalah 
·· .. sebuah pcnde~atan sistematis dalam mendapatkan nilai yang optimum untuk 
setiap bmya yang d1keluar~an " 
Sedangkan defims1 Rekayasa Nila1 menu rut Imam Soeharro ( I 995 ) yang dikutip dan 
Soc1e1y v/Amencan J "olue J·.n~lllc!i'rs adalah : 
·· ... usaha terorganisas1 so::cara sistematis dan mengaplikasikan suatu teknik yang 
Ieiah diakui , yaitu tckn1k mcngidcntifi~asi fungsi produk atau jasa yang bcrtujuan 
mcrnenuhi fungsi yang dipcrlukan dcngan harga tercndah (paling ekonomis )." 
Dan definisi Rekayasa Nilai menurut Zumnerman dan Hart ( 1982) adalah : 
... sebuah teknik dalarn manaJemen meng!,TtJnakan pendekatan sistematts untu~ 
mencan keseimbangan fungs1 terba1k antara biaya, kehandalan, dan kinerja sebuah 
produl. atau proyek " 
Dan keuga ura1an tersebut b1sa dianikan bahwa Rekayasa NilaJ merupakan 
suatu pendekatan sistcmaus mclalui upaya terorganisir untuk mclakukan idenufil.as1 
fung~• dan mla1 karaktensuk terpcnting dan item kerja yang dmginkan dan penggalian 
gagasan sena ide untuk mempcroleh altemauf- altematif perencanaan untuk nantmya 
di!,TtJnakan memenuhi fungsi fungsi yang dibutuhk.an dengan biaya semmtmal 
mungkm, dcngan kmerJa ~ang sama ba1k mum, penampilan, dan k.ehandalann~ a 
Untuk leb1h Jelasn}a lag• bcnkut p.:njabaran tentang Rekayasa l\lla1 menurut 
lunmcmmm dan !!art ( 1982 ) . 
Rekayasa Nila1 adalah . 
I. .\)•stem' Oru!llled suatu lekni~ yang melalui tahapan rencana mgas (job plan ) 
untuk mengiden1ifikas1 dan menghilangkan biaya - b1aya yang udak perlu 
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2. AlulfldJ.\CI(Iilll~d Team Approad1 - suatu teknik yang melibatkan seluruh 
anggota um yang terdtri dan pemihk, pelaksana, perencana, konsultan VE. dan 
ahh - ahli yang bt:rpengalaman dt btdangnya. Jadi Rekayasa Ntlai merupakan 
~ebuah l..crJa um yang sahng terkatt bukan usaha pcrorangan. 
3. l-ife ()c/e Orumted suatu teknik yang beroncntasi pacta b1aya total yang 
dtperlukan sclama produl..s• dan optimasi pcngoperasian segala fastlitas 
pendukungnya . 
..t A l'rown .\fwrugeme/11 Tedrmque suatu teknik manajemen yang Ielah terbukti 
dan terjamm mampu mcngarahkan berbagai produk yang bermutu dan relatif 
rendah pcmbiayaannya. 
5. Func11011 Orutmt.>d suatu teknik yang berorientasi pacta fungsi - fungsi yang 
diperlukan pacta sctiap item maupun sistem yang ditinjau untuk menghasilkan 
nilai produk yang dikchcndaki. 
Dan Rekayasa Ni lai bukanlah : 
I. /)f!,l[!./1 l?eview - Tidak drmaksudkan untuk mengkoreksi kesalahan yang dibuat 
pada tahap perencanaan yang telah dilakukan sebelumnya dan juga tidak 
meninjau ulang perhitungan yang telah dilakukan oleh pihak perencana. 
2. A < 'lwapeninp. l'roo·e'·' bukanlah suatu penghematan biaya dengan 
mengorbanl..an kchandalan dan pcnampilan yang dibutuhkan. 
3 A J<eq1nrt'mem none 1111 All /JesJWl-' bukanlah suatu ketentuan yang haru~ ada 
pacta seuap desam. Hal int dtkarenakan perencana mempunyat keterbatasan 
wak1u dalam pekerjaann)'a sehingga tictak dimungkinkan melakukan 
perbandmgan altemauf di luar yang dil.:uasainya. 
4 Quuluy lontrol hal ini !..arena Rekayasa Nilai lebih ctari sekedar meninJaU 
ulang 5tatus kahandalan scbuah produk dcsain. 
2.2 Konsep Oasar Rekayasa Nilai 
Dalam studi Rekayasa Nilai pada suatu pekerjaan proyek, ada beberapa konsep 
dasar yang pcrlu untuk dipahami. Yang per1ama dan paling utama adalah tujuan yang 
tngin dicapa1 dari Rekayasa Ni lai 1tu sendiri, jika ditelaah lebih jauh kata pentinb'liYB 
yaitu biaya, kehandalan dan kinerja. Untuk kehandalan dan kinerja bisa diartikan 
sebagai fung~i yang berusaha untuk dipenuhi ctari item kerja proyek tersebut. Hal ini 
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cukup beralasan, mengrngat dari beberapa item kerja yang merupakan bagian dari suatu 
proyel. hamp1r dtpastil.an memlliki poteru.i biaya yang tidak diperlukan. 
Bebcrapa hal yang tidak kalah pentin~:,'llya untuk dipahami sebagai konsep dan 
Rcl.a)asa Nlla1 adalah elcmcn - elemen pcnung sebagai tek:nik melai.'Ukan anah~ 
rekayasa nilai sena Rencana Kef)a dari Reka}asa Nilai (V~.Joh Plan) itu sendin Untuk 
Lcbth tepatnya akan diJelaskan pada subbab bcnkut 
2.2.1 Potensi Biaya Tidak Oipe rlukan Pada Item Kerja Berbiaya Tinggi 
Mengapa ada keccndcrungan timbul biaya- biaya tidak diperlukan dalam suatu 
proyck akan dijclaskan sclanjutnya, namun yang tidak kalah penting adalah mengapa 
harus pada item kerja berbiaya tingg1 ? 
Pcrtanyaan ini cukup rclcvan dan perlu dipahami. Pada saat melakukan rekayasa 
nilai dengan berbagat macam tahapan dan langkah - langkah, yang berusaha kita 
peroleh adalah pcnghematan. Maka penting sekali agar upaya rekayasa nilai yang sudah 
di lakukan mcmpcrolch hasil penghematan biaya setinggi mungkin, sehingga akan 
membenkan pengaruh besar pada biaya proyek secara keseluruban. 
2.2.L.l Faktor Penyebab Biaya Tidak Diperlukan Dalam Proyek 
Mcnurut banyak studi yang dilakukan, dalam setiap percncanaan proyel. pasll 
mernih"'1 potcnsi btaya }ang udak d1perlukan sehebat apapun tim perencana terscbut 
(Zunmermun dan Hart.l982). Ada banyak faktor yang menyebabkan munculnya biaya 
tidak d1perlul..an ({ innl!ce,saf) Co\/) dalam suatu proyek misalnya keterbatasan 1de. 
s1kap. pc:rilal.u, l.ebiasaan, dan karakter perencana dalam memberikan nilai dalam 1de 
yang dimihl.mya akan berbeda antara satu dengan yag lain; belum lagi faktor 
keterbatasan ''aktu, sumber daya dan sebagamya. Untuk lebib jelas pemahaman akan 
hal ini, berikut adalah bcbcrapa faktor penyebab tirnbulnya biaya tidak diperlukan 
dalam proyek melingkup1 kescluruhan menurut Zimmerman dan Harr (1982): 
Kekurangan Waktu 
Seuap arsitek, insinyur, dan perencana pasti memiliki batas waktu untuk 
menyelcsaikan pcrencanaan akhimya . .lika mereka tidak bisa menyelesaikan 
pekerJaannya scsuai dengan batas waktu yang diberikan, maka reputasi mereka 
yang dipertaruhkan. Perencana juga hanya memiliki waktu yang terbatas sekali 
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untuk membuat suatu perbandingan biaya yang paling memungkinkan untul.. 
mencapat ungkat l..epuasan terungg1 Keterbatasan wakiu inilah yang membuat 
perencana senng l..ah memasukl..an biaya yang tidak perlu dalam 
percncanaannya 
2 Kekurangan lnformast 
Ktta htdup d1 era ~ ang scmal..m maju Material-matenal dan produk-produl.. 
baru secara konstan terus memasuki pasar. Sangat sulit umuk mengikuu semua 
perkembangan yang ada Dan juga sangat sulit untuk menerima semua produk-
produk baru mi sampa1 benar-benar yakin akan kehandalannya. 
3. Kekurangan Ide i Gagasan 
Tak scorang pun btsa mcmiktrk.an semuanya. Setiap orang memiliki 
keterbatasan mastng-masing. Untuk itulah diperlukan suatu tim, kombinasi dari 
kemampuan dari banyak ahli, untuk mcngerjakan semuanya bukan 
perseorangan. 
4. Kesalahpahaman 
Pt:rlu diakui, bahwa setiap manusia sering mengalami suatu kesalahpahaman. 
Pengalaman terkadang menimbulkan suatu kesalahpahaman karena k.ita tidak 
mengil..ull perl..embangan }ang ada, dan bahkan mungkin telah merubah 
kebenaran yang kna percaya dari pengalaman sebelumnya. 
5 Keadaan semcntara yang tidak disengaja namun menjadi ketetapan 
Wak1u. dan lagt-lagt lckanan untuk segera menghasilakan suatu keputusan 
Akhirn) a keputusan semcntara dibuat dengan asumsi bisa ditinjau kembah dan 
diubah. Keputusan tersebut bersifat spekulatif karena biasanya didasarkan pada 
asumsi tenentu dan kritena yang terlalu hnggi. ~amun karena didasarkan pada 
alasan-alasan tcnentu scnngkali kcputusan sementara vang telah diamb1l 
dtjad1!..an kcputusan tctap I Ia I im dapat mengakibatkan keadaan yang tidak 
direncanakan sebelumnya menjadi permanen sehingga menimbulkan biaya 
tambahan. 
6. Kebiasaan 
Desam yang dikerjakan mcnurut kebiasaan memiliki keuntungan dan kerugian 
tersendi ri. Keuntungannya desain dapat selesai dengan cepat. Sedangkan 
kerugiannya adalah dcsain yang ada seringkali diulang menurut kebiasaan 
8 
padahal ~«:hnrusnya dapat dirancang desain baru yang lebih el.onomb 
Pengulangan sesuat 1-t:biasaan tnt yang menyebabkan timbuln}a biaya-biaya 
)ang udak dtpcrlul.an 
7 Sal.ap 
Sal-ap 1-lta scnngkah tcrba,,a oleh pandangan-pandangan atau pcmtktran-
pcmJktran kita, sehmgga kita kadang-kadang berusaha untuk mempenahankan 
pemtktran-pemtktran yang bel urn tentu benar. 
8. Politi!.. 
Masalah politik sangat kompleks, ada banyak kepentingan yang terlibat. Di satu 
saat, politak bisa menguntungkan, di saat yang lainpolitik bisa menghambat 
kitadan menJauhkan I. ita dari solusi terbaik.seringkali suatu solusi yang 
paling ekonomis dan cfisien ditolak oleh penduduk yang tinggal di daerah 
tersebut. 
9. Kekurangan Fee 
Ttdak hanya biaya yang cukup Ltntuk menyelesaikan suatu pekerjaan 
perencanaan dapat mempengaruhi basil produk dari perencanaan tersebut. Jalan 
pimas untuk bekcrja menurut dana dan waktu yang tersedia seringl.ali 
menambah biaya yang tidak dtperlukan dalam perencanaan. 
2.2.1.2 Item Kerja Berbill)H Tinggi Bcrdasarkan Rukum Pareto 
Sepent telah diJclaskan sebelumnya mengenai pemingnya kita melakukan 
idenutikasi tcrhadap Hem kcrJa berbiaya unggi, bagatmana pemilihan Hem kerja 
berbta~a tinggt 1m akan mempengaruhi has1l penghematan yang diperoleh saat 
melakukan reka)asa nila1. Umuk memilih uem kerja berbiaya tinggi pada intinya btsa 
dilakukan dengan cara apapun scsuat keinginan, karena pada dasamya tidak aturan yang 
mengharusl.an !)<!nggunaan mctode tenentu. 
Namun untuk memudahl..an pada pelaksanaan rekayasa nilai agar hasilnya bisa 
dtterima oleh banyak pahal.. yang membutuhkan. perlu ada dasar teori atau landaasan 
berpijak yang sama dalam mcncntukan batasan item kerja yang tergolong item kllrja 
bcrbiaya tinggi. Karena itu scperti yang dikatakan /Jelf'tso/(1 ( 1975 ), digunakan 
landasan Hukum Distribusi Pareto yang mcnyebutkan bahwa "sebagian kecil (20%} dari 
suatu total elemen memiliki prosentase biaya yang tinggi (80%) dari total biaya 
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1<-e~eluruhan t:l!!men terscbut llal ini dijadikan kesepakatan bersama bahwa itu berart1 
~c:tam dengan ~c:bag1an kecll elemen memiliki prosentase bia}a tidak diperlukan lebih 
besar .. Maka untuk mcmben batasan •tern kelja berbiaya tinggi yang dipilih untuk 
dilakukan rekayasa mla1, dtgunakan alat bantu Grafik Hukum Distribusi Pareto. 
2.2.2 Teknik Ana lisa Oalam Rekayasa 'lilai 
Dalam melakukan rekayasa nilai, terdapat beberapa teknik ~ang dipakai untuk 
mengetahu1 ml!nganahsa ~uatu nilai dari 1tem kel)a. Menurut Ztmmem1w1 dan Hart 
( 1982), alat , pemngkattcrsebut adalah: 
Analisa Fungs1 
Anal isa fungsi adalah landasan utama dalam Rekayasa Nilai yang digunakan 
untuk membantu mt!ngidcnlllikasi item penmasalahan yang ditinjau. Analisa ini 
selalu mendasarkan st:!lap obyek pada fungsi atau kegunaan obyek tersebut 
tl!rhadap kcscluruhan item. 
'> 13erpikir Krea11f 
Dalam moelakukan anal is a d1butuhkan suatu bentuk pemecahan permasalahan 
yang bersumber dari pola pikir yang kreatif. karena dengan hanya begitu 
penm!t!>alahan-permasalahan yang muncul dan sulit dapat dicankan 
pemecahann~ a 
3. Rencana KCrJa Rcka)asa 1'1lai ( I'F: Jnh 1'/un) 
Pcngaturan dan pendckatan yang s1stematis adalah kunci utama studi Rekayasa 
t\1la• yang berhasil Oleh karcna 11u. stud1 mi harus dikerjakan dengan rencana 
kerja )ang matang dan cfekuf 
4. :'vlodel Pemb1ayaan ( Co't .\lode/) 
Model pcmb1ayaan 1111 d•gunakan sebagai alat untuk mengatur dan membagikan 
perhitungan b1aya ke dalam b•dang fungsinya melalui pcrbandingan Has" Co't 
dan Actuul Covt schingga dapat dengan mudah didefinisikan dan diukur 
5. Riaya S1klus llidup ( The l-ife Cycle C'o.,ting) 
Digunakan sebaga1 cara untuk memberikan perkiraan ang.garan dari setiap 
pemecahan yang dibenkan. 
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6 Teknik Si~tem Anali~a Fungsi ( Funcllon Anuly,is Sys1em 7'echmque FASI') 
Adalah cara yang ~1stemaus untuk mendapatkan sebuah metode yang teratur dari 
prose~ pekerjaan vang J..ompleks. Dengan demik1an setiap permasalahan yang 
llmbul dapat dengan rnudah dicaril.an penyebabnya untuk selanjutnya dapat 
dtcarikan Jalan pen)clcsatannya 
7 Biaya dan llarga (( '0\t uud Worth ) 
Untuk mempermudah analisa yang dilakukan dalarn Rekayasa Nilai , perlu 
dtbcdakan dengan Jelas antara dua Van abel. 
8. Kebtasaan dan Sikap 
Kebiasaan dun sikap ~eseorang seringkali berpengaruh dalam hal pengambilan 
keputusan tcrutama saat menghadapi permasalahan. 
9 Manajemen Hubungan Antar Pelaku Dalam Rekayasa Nilai 
Perlunya memelihara hubungan yang baik antara tim Rekayasa Nilai dengan 
seluruh unsur yang tcrlibat baik owner, perencana, ataupun konsultan yang 
melaku~an rekayasa nila1 Hal ini perlu dipahami bahwa Rekaya~a Nilai 
memerlukan benwl-. kerjasama dan komunikasi yang baik antar pihak maupun 
dalam urn sendin. 
2.2.3 Renc11na Kerja Rekaya~a 1'\ilai (Value E11gi11eeri11g Job Pfa11) 
Dalam studi re~ayasa nila1 , hal yang paling utama dan menjadi pencntu dalam 
J..esuksesan penerapann)a adalah Rencana Kerja Rckayasa Nilai. Mclalui pendekatan 
Rencana Kerja Rcka~asa \hlat milah scluruh tahapan dalam penerapan rcl.a)asa nila1 
dilakukan. mula1 dan mela~ukan identifikasi item kerJ3 dari keseluruhan proyek. 
mc:nemukan item kerJa dengan potensi biaya tidak diperlukao, hingga mencari ahemauf 
- ahemattf baru sccara krc:atif untuk mcnampilkan fungsi yang sama diinginkao seperti 
desam item kcrja ~ebelumn, a. 
Beberapa alasan dan tujuan yang ingin dicapai da lam menggunakan rencana 
kerja rekayasa mla1 mcnurut Zunm.-rman dan Hurl ( 1982 } adalah sebagai berikut. 
I. Suatu pendckatan yang terorganisir 
Stud1 nilai pada proyck-proyek konstruksi bias memakan waktu yang lama 
apabi la tidak uiorganisi r uan tidak dijadwal. Lamaoya studi tersebut jelas 
dibatasi agar peke~jaan dapat segcra dilakukan. Dengan menerapkan Rencana 
II 
KerJa. kegtatan-kegiatan studi bisa dilakukan dt:ngan jangka waktu yang lcbth 
~ingkat 
2 Penjabaran IUJuan ~ecara s111gkat dan padat 
Rencana Kel)a RcJ..ayasa Ntlat mengarahkan tim untuk menjelaskan apa-apa saja 
yang dtbutuhJ..an dalam suatu pro}ek dan mcnekankan fungsi yang sebenarnya. 
Hal int mcmanfaatJ..an analisa fungsi untuk menggambarkan komponen-
komponen pro~eJ.. sebagat fungsi pendukung fungsi yang diinginkan. 
3 Mcminimalkan bagtan vang mcmiliki biaya tinggi 
Bagtan yang memerlukan biaya besar dapat diidentifikasi oleh tim Rekayasa 
Nilai dengan menggunakan Rcncana Kerja Rekayasa Nilai, dan diusahakan 
biaya yang bcsar itu dapat diminimumkan tanpa mengurangi fungsi dan tujuan. 
4. Mendorong orang untuk bcrpikir lcbih dalam dari sekedar solusi yang biasanya 
Orang-orang terbiasa menggunakan ide yang pertama kali masuk dalam pikiran 
mercka. Rencana Kerja mengarahkan dan memotivasi orang-orang untuk 
mt:mbuat beberapa pt:rbandingan dan menganalisa secara detil bagaimana 
St!luruh sistem bcke~ja scbagaimana fungsi- fungsi setiap bagiannya. 
5. Pendekatan objek"tif 
Rencana 1-.erja r.:kayasa nalat menampilkan pemikiran yang obyeJ...tif tentang 
proyek mcnggunakan /1/<' <}'de w<t llal ini dapat membuat penghematan )ang 
cukup besar pada proycJ.. 
6 PendcJ..atan yang unrvcrsal 
Rcncana KcrJa sangat uni,·crsal dalam pendekatannya. Rencana Kcrja bisa 
diaplikasikan pada manufaktur, proses sistcm, proyek konstruksi dan ptrantt 
luna!... 
Dan bl:bcrapa paparan terscbut, maka untuk mcnjalankan Rencana Kerja Rckayasa 
Nilat diperlukan langkah langkah yang tepat, sistematis dan terarah Dalam bebl:rapa 
kepustakaan terdapat banyak istilan rnengenai langkah- langkah atau tahapan Rencana 
Kerja Rckaya~a Nilat Untuk penulisan tugas akhir ini, dengan penimbangan matcri 
yang dibcnJ..an di perkultahan dan kcmudahan untuk dipaharni, penulis menggunakan 
tahapan mcnurut f)~fl "1.\ola ( 1975) yang membagi Rencana Kerja Rekayasa Nilai dahun 
em pat tahapan, yaitu : 
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I. Tahap lnforma~i (!nfimnallon) 
2. Tahap Kreativitas (Spe('lll/u/lve) 
3. Tahap Anah~ (A nalyttcal) 
4. fahap Rcl..omenda!>J (l'mpmal ) 
2.2.3.1 Tahap l nformasi 
Tujuan dan tahap mformas• adalah untuk memperoleh item kerja yang akan 
d1lal..ukan rekayasa mla1 dengan cara mendefinisikan fungsi item dalam proyek. Di 
mana pada tahap im pcrtanyaan-pertanyaan yang mesti dijawab yaitu : 
a. Apa item yang dipilih? 
b. Apa atau bagaimana fungsi dari item terscbut bekerja? 
c. t\pa fungs1 dasar ( Wor!h ) dari item tersebut ? 
d. Seberapa bcsar b•aya ( ( 'ost) yang dibutuhkan untuk item tersebut? 
e. Bagaimana perband•ngan antara nilai < 'osl dengan Worthnya ( c I w)? 
f. Apa saja rcrsyaratan yang diperlukan? 
g. Bagaimana indikasi harga yang tingg~ atau ni lai terendahnya ?. 
Tahap informasi pada Rencana Kerja Rekayasa Nilai melibatkan penjabaran 
proyek, mendapatkan informasi mengena1 latar belakang yang akhimya mengarahkan 
pada desain proyek, bata~an-batasan pada proyek. dan sensitivitas tcrhadap biaya )ang 
diperlukan selama produks1 dan optimasi pengoperasian segala fasilitas pendukungnya 
Dalam tahap mforma.~1 1111 ada dua JCnis analisa )ang dilakukan, )aitu · 
a Ana lisa terhadap Item-item > ang mcmpunyai biaya tinggi 
Dalam meng•denufikas• Jtem yang berbiaya tinggi terdapat beberapa tekml.. yang 
digunaJ..an diantaranya mcnurut /Jefl'/\'0/a (1975) adalab sebagai berikut · 
• Hrttakdmw Ana~\'< t' 
Dalam anali~a ini, ~i~t<:m, sub>istem, dan perlengkapan-perlengkapan J..husus 
du"dnking menumt b•aya total per unit dan yang tertinggi sampai yang tcrcndah 
untuk ml!njabarJ..an distribus1 pengcluaran uang. Selanjutnya analisa lebih 
dijabarkan dengan memisah-misahkan unit-unit biaya ke dalam areal-areal 
fungs •onal scpcni struktur, mesin, elcktro, dll , dengan menggUJlakan Hukum 
Pareto. Hukum Pareto menyatakan bahwa 80% dari biaya total secara normal 
terjadi padn 20% item pekerJaan. 
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• C'011 Model' 
Menurut 7.mmll!mum dan Harl ( 1982) ada dua cost model yang scring 
digunakan dalam studi Rekayasa Ni lai. Yang pertama adalah cost model yang 
menggunakan l.onsep cost matnx yang memisahkan komponen konstruks• 
proyek dan mend1stribtL~ikan komponen-komponen ini ke dalam berbaga• 
elemen dan s•stem Scdangkan cost model yang lain memilah-milah pro}el. ke 
dalam s1stem dan subSJStem, mengb'llnakan biaya per galon, feet perseb>i, dll 
b. Anah~ fungsi 
Sctelah mengidcn tlfika~• item-i tem yang berbiaya tinggi, selanjutnya dilakukan 
analisa fungs1. Menurut/ .. /).Aftll!s ( 1972) fungsi sebagai dasar dari maksud sebuah 
item atau pengcluaran, yang dapat berupa perangkat keras atau suatu grup tenaga 
kerja , atau prosedur untuk mclakukan atau menyelesaikan suatu fungsi. 
Dan menu rut James./. 0 'Rrien ( 1976 J, fungsi dibcdakan menJadi dua, yaitu: 
• Fungsi dasar I primer, yattu f'ungsi , tujuan atau prosedur yang merupakan tujuan 
utama dan harus dipenuhi. 
• Fungsi sckunder, yaitu fungsi pendukung yang mungkin dibutuhkan tetapi tidak 
melaksanakan kcrja yang sebenamya. 
Jadi anahsa l"ungsi pada sebuah proyek dib'llnakan untuk mengidentitikasi apa 
sebcnamya yang kua coba lakukan dan ju a 
)ang terkait 
2.2.3.2 Tabap h:reativita~ 
,,.. S J 1 f Ur f tKMOl.OUI 
iEJIIVlV" - NOI>£MI!Itll 
TuJuan dan tahap l.reati\Uas adalah untuk mendapatkan ide altematif desain 
)ang dapat memenuh1 fungs1 dasar !lem kerja yang dipilib: dimana pada tahap 1111 
dilakukan eksplora)l ide sebanjak-banjaknya tanpa melalui penimbangan keputusan 
ataupun ana lisa terleb1h dahulu 
Dalam rencana kerja mi , pertanyaan prinsip yang harus dijawab adalah eara-cara 
altemat1f apa yang h1sa dib'\lllakan untuk menampilkan suatu fungsi item kcrja. Tahap 
ini dibuat untuk memperkenalkan gagasan-gagasan baru untuk mcnampilkan fungsi 
dasar suatu item l.e~ja . 
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Menurut /)el/'l,ola I JQ75) ada dua pcndekatan yang utama mengenat kretivitas. 
dii...Ja~ifikasil.an berdasarl.an tt:knik-tekmkjret'-<ISSIC/a/lon, ya1tu : 
• /lrw m lOr 111111 ~ 
Kebanyakan pendekatan mcngena• kreativitas dalam Rekayasa Nilai adalah dengan 
teknik hrwmummng. Sebuah scsi hruin.,wrmmg adalah sebuah forum pemecahan 
masalah d1 mana pcm1k1ran sctiap pesena di stimulasi oleh pesena yang lain dalam 
satu kelompok. Tip1kal suatu sesi brwmtormmg adalah terdiri dari empat sampai 
.:nam orang dari d1s1phn 1hnu yang berbeda duduk mengelilingi sebuah meja dan 
secara ~pontan menghas1lkan gagasan-gagasan yang berhubungan dengan 
penampilan fungs1 yang d1ingml-.an dari sebuah item. Selama sesi, kelompok 
tersebut d1dorong untuk mcnghasilkan gagasan sebanyak-banyaknya. Tidak ada 
krttik, pengop1111an ataupun negatiV<! tlunkmg. 
• The ( iordo11 Teciiiii1J111' 
lni juga suatu t..:knik yang berbo::ntuk forum dimana di dalamnya gagasan-gagasan 
disampaika1  secant bcbas Namun berbeda dengan teknik brainstorming, 
bagaimanapun, dalam p.:nd..:katan Ciordrm hanya pimpinan forum yang mengetahui 
pennasalahan yang sebcnarnya. Pimpman forum menanyakan pertanyaan-
pertan)aan yang mt.:ngarahkan forum untu"- mengembangkan gagasan-gagasan. 
2.2.3.3 Tahap Anal i~a 
TuJuan dan tahap anallsa adalah untuk melakukan eYaluas•. pembenahan, dan 
ana lisa b1aya terhadap 1dc ~ang d1has1lkan dan untuk mendata altemauf yang layak serta 
potens1 untuk mcnghasilkan penghcmatan 
Pada tahap tm gagasan-gagasan yang muncul pada tahap kreativitas dtsaring, 
diberi penilaian seobjekuf mungkin. Berikut ada beberapa analisa yang dilakukan 
terhadap gagasan-gagasan yang muncul pada tahap sebelumnya. 
• Analisa Keuntungan dan Kerug1an 
Gagasan-gagaf>an yang muncul dari tahap sebelumnya disaring dengan melihat 
keuntungan dan "-crug1an yang ditimbulkan dari setiap gagasan tersebut. Menurut 
Zimmerman dan lfurt ( 1982 } ada bebcrapa kriteria yang mungkin bisa digunakan 
untuk melakukan penyaringan, an tara lain : 
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a. L~!blh mengumungkan dari segi biaya 
b. Apal-.ah gagasan-gagasan yang ada memenuhi pers)aratan fungs1 yang 
dumnta 
c Apakah gagasan-gagasan baru tersebut dapat diandalkan 
d Apat..ah desam ash terlalu berleb•han 
e Apa dampakn) a pada desam dan jadwal konstruks1 proyek 
f Apal..ah terjad1 re-desain yang berlebihan untuk mengimplementastkan 
gagasan tersebut 
g. Apakah ada unprovisasi dari desain asli 
h Apakah dcsam yang diajukan pernah digunakan sebelumnya 
Apakah ada keterangan mengenai penampilan fisik di masa lalu pada 
desain baru yang diusulkan 
J Apakah sccara material, gagasan tersebut mempcngaruhi estetika dnri 
bangunan atau proycJ,. tersebut 
Oerdasarkan krit~ria-kriteria tersehut gagasan-gagasan alternatif tcrsebut 
dirankmg mengikut1 aturan aturan sehagai berikut : 
a. Ranking te111nggi diberikan kepada alternatifyang mempunyai kcuntungan 
pada biava ( cn.11 ) terendah, mempunyar keuntungan lebih banyak dan 
l-.erug1an tCrM.:dikit 
b Ranking-ranking bcnkutnya diberikan kepada altematif-altcmattf dengan 
l.euntungan pada seg1 bia}a yang lcbih mabal dari ranl.ing sebelumn)a. 
mempun) ai l.cuntungan lebih scdiklt dari rankmg sebelumnya dan 
mempunya1 kerugtan leb1h banyak dari ranking sebelumnya 
c. Ranl..mg terendah dibenkan kepada altematif-altematif yang mempun~a1 
b1aya ( w 11 ) tcrmahal. mcmpunyai keuntungan lebih scdik1t dan kerugtan 
terbanyak 
• Anall~a Biaya S1l..lus Hidup Proyck 
Perubahan-perubahan yang dinamis ~ang terjadi pada biaya kepemilikan. 
pcngoperasian, dan pcrawatan tclah menjadi l.eresahan para perencana dan owuer 
selama beberapa tahun. Biaya siklus hidup untuk semua bagian dari sebuah fasilitas, 
dcsa1n rencana, mvcstasi ekonomi dan lain sebagainya sangat diperlukan untuk 
memastikan b•aytl sebcnarnya. 
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Analisa biaya sik1us halup proyek tidak terbatas penggunaannya hanya pada selama 
tahap pcrcncanaan. tap1 dapat juga digunakan setiap saat selama suatu fas1litas 
masih berfung~1. 
Penggunaan tckmk anali~a bla}a siklus hidup tclah merniliki aplikas1 )ang lua~ 
Da1am anahsa fas1hta\. bisa diaphkas1kan pada tahap penkonsepan. perencanaan, 
desam, 1-onstrul-. ~~ . dan pcngoperasian Dan tcrlebih lagi dengan perubahan tingkat 
binga dan ungkat inflasi yang drastis, maka analisa biaya siklus hidup menjad1 
semakin aphkatif 
Menurut Ztmmermun dan Hurr ( 1982 ) ada beberapa tipe dari biaya siklus hidup 
yaitu · 
B1aya I nvcsta~1 
2. Biaya Pemilikan I Pcmbebasan Tanah 
3. Biayu Rekayasa ( Per.:ncanaan, Desain, dan Pengawasan ) 
4 Biaya Re-desain 
5. Biaya Konstruksi 
6. Biaya Administrasi 
7. l3iaya Pengganuan 
8. Nilm Sisa 
9 Bmya Pengopcras1an 
a. Gaj 1 Staff 
b. Bahan 13al-..ar 
c. l1stnk 
d. Bahan Kimta 
e. Jadwal Pengoperas1an 
f Perba1l-..an dan Sen 1s 
g. Pemuhahn Sumbcr Daya 
h. Transporta~1 
10. Biaya Perawatan 
a. Suku Cadang 
b. Fluruh 
c. P~mel iharaan Prcventif 
u. K<!bcrsihan 
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e. Kt:awetan Produl.. 
II Biaya lleban Bunga ( colt o/IIUIIII!_I ) yang dibebankan selama proyek 
• Analisa Pem1lihan Altemauf 
Setdah kedua analisa di atas dilal..ukan, maka ahematif-altematif yang ada 
dinilai dan d1p1hh satu )ang terbaik Satu hal yang perlu dingat adalah bahwa bla)a 
bukanlah satu-,atun)a parameter yang digunakan untuk memilh altemauf. 
Parameter-parameter ~ang lam seperti penampilan. wal..'tu implementasi, re-desain, 
e~teuka, l..t!selamatan dan lam-lam JUga sangat perlu untuk dipert1mbangkan 
Untuk itu dibutuhkan sebuah mctode pengambilan keputusan yang b•sa 
mencakup semua parameto::r tcrscbut. Dari beberapa metode pengambilan keputusan 
untuk l..nt~:ria ln8JCmut.. (Afultt Cnlena Dectsum Making), metode AHP (Anal; ltc:al 
1-!~rmtrdl_r l'm,·es~) memilil.. • beberapa kclcbihan. Metode AHP adalah model 
pengambilan keputusan yang mcmiliki sebuah hierarki fimgsional dengan input 
utamanya adalah man usia Dcngan hierarki, suatu masalah yang kompleks dan tidak 
terWuktur dipecah dalam kelompok - kelompok yang kemudian diatur menjadi 
suatu bentuk hicrarki (l'emwdt, 1992) 
Kelebihan metodc AHP dibanding metodc yang lainnya menurut 1\adan:vah S & Ail 
Uamdltam (2000) adalah . 
.., 
Strul..tur yang berhirarki, sebagai konsekuensi dari hiteria yang dipilih sampai 
pada subkntcria yang paling dalam 
'vtemperhitungkan \altditas sampat dcngan batas toleransi inkonsistensi berbaga1 
kritcna dan altemaufyang d1pilih oleh pengambil keputusan. 
3. Mempo!rhuungkan daya tahan t..etabanan output analisis sens1tivitas 
pengamb1lan keputusan 
Sedangkan bebcrapa 1\elcbihan menurut Pamach ( 1992) adalah : 
Input ~ang dtgunakan udak terbatas pada kuantitatif saja tetapi dapat 
mcmasukkan unsur kual•tallfmclaiUJ penilaian persepsi manusianya. 
2. Mampu mernccahkan masalah yang bersifat multi-objecllve dan mulu-kriteria 
bcrdasarkan perbandingan prefcrensi dari setiap elemen dalam hirarki. Jadi 
model pengambilan kcputusan ini bcrsifat komperehensif. 
Pros~s penyusunan hicrarki bisa dimulai dari suatu tujuan yang bcrsifat umum 
yang ingin dicapai kemudian dijabarkan dalam beberapa sub tujuan yang lebih rinci dan 
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menunjang tujuan yang pcrtama. Penjabaran tujuan hingga sub tujuan ini dapat teru~ 
dilakul..an ~e~ua1 yang dmgmkan, hingga pada hierariJ terendah dilakukan proses 
e,·aluasi atas altematif altemauf yang ada dan menJadi ukuran pencapaian tujuan 
utama 
Dalam penjabaran h1crarl..1 tujuan, menurut Kadarsyah S & Aft Ramdham (2000) 
perlu d1perhaukan beberapa hal bcnl..ut . 
l Pada saat penjabaran tujuan kedalam subtujuan, perlu diperharikan apakah uap 
as pel.. dalam tujuan ) ang lebih tingg• tercakup dalam subtujuan tersebut. 
2. Mesk1 hal terscbut tcrpenuhi, pcrlu dihindari terjadinya pcmbagian yang 
terlampau banyak baiJ.. arah horizontal maupun vertikal. 
3 Seb~:lum menetapkan tujuan untuk menjabarkan dalam tujuan yang lebih rendah, 
perlu dilakukan tcs kcpentingan "Apakah hasil yang terbaik akan diperoleh hila 
tujuan tersebut tiduk di libatkan dalam proses evaluasi ?" 
Penjabaran tujuan dalam hicrarki yang lcbih rendah pada dasarnya ditujukan agar 
memperolch krit<!ria yang mak1n mudah diukur dan memberikan peluang untuk tujuan 
atau knteria labih banyak 
2.2.3.4 Tahap Proposal/ Rckomendasi 
Tahap mi adalah tahap terakhir dalam rcncana kerja rekayasa n.ila1 yang 
tujuann}a } a1tu mcnawarkan a tau mcmberikan laporan mengenai seluruh tahap 
sebelumn~ a dalam rencana J..crJa rekayasa nilai kepada pihak manajemen atau 0\\11Cr 
pemben tugas umuJ.. dapat d•putuskan apakah desain yang dipilih mampu dan ba1J.. 
untuk dilal.ukan 
Menurut /)el/'/~nla ( 1975 ) dalam tahap '"' ada tiga hal yang harus dilakukan 
yaitu : 
I . Tim harw, mcninJau scmua solusi altematif yang diajukan dengan sangat hati-
hatl dan mendetil untuk meyakinkan bahya nilai yang tinggi dan penghematan 
) ang signikfikanlah yang benar-benar ditawarkan. 
2. Proposal yang dibuat untuk pihak manajemcn harus benar-benar bagus dan 
akurat. Tim harus mcmpertimbangkan tidak hanya kepada siapa hasil tersebut 
diajukan namun juga bag,aimana mengajukan solusi-solusi tersebut dengan 
sangat efcktif. 
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3. Tim harus mcmpresentasikan sebuah rancangan untuk menbrimplememasikan 
proposal terscbut Kegmtan ini sangat kritis, jika proposal ndak dapat 
meyakinl..an pthak manaJcmen untuk membuat suatu perubahan. mal..a semua 
pekel)aan ~ang dtlakukan al..an sta-sta 
Tim Reka~asa "Jilai hanya b•sa merekomendasikan. jika proposal sudah berada 
d1 tangan pthal.. manaJemcn, hal 1tu terserah pthak manajemen untuk menyetujw dan 
pihak dtsamer untuk membuat perubahan yang terakhir 
Sebuah laporan yang lengl..ap menurut Ztmmerman dan Han ( 1982 ). 
melingkupi : 
Dcskripsi yang singkat dan padat mengena1 studi proyek yang dilakukan 
2. Ringkasan singkat rnengenai pcrmasalahan yang ada 
3. llasi l dari analisa fungsi, mcnunjukan desain yang sudah ada dengan desain yang 
diajukan 
4. Data tcknis yang m.:ndukung pemilihan altcmatiftersebut 
5. Analisa biaya dari dcsain yang sudah ada dengan disain yang diajukan 
6. Semua data, kuttpan, dan saran yang terkait 
7. Sf..etsa dcsain sebclum dan scsudah, menunjukkan perubahan secara jclas 
8. Penjabaran mengcnat tes UJI }ang digunakan untuk mengevaluasi desain yang 
dtajukan, dan bagaimana gagasan tersebut melewati tes uji tersebut 
9 Dukungan berupa pengakuan dan pihal..-pthak yang lain 
10 Dattar singkat rangl..uman scluruh alasan untuk menerima proposal tersebut. 
2.3 Perpustakaan 
2.3.1 l mum 
Dalam percncanaan scbuah gedung perpustakaan, diperlukan ban~ ak fak:tor 
pertimbangan. rcrutama dalam hal pcmenuhan akan kebutuhan pelayanannya, seperti 
yang di>yaratkan oleh lmertwll l.tbrury A.\socwtmn mengena1 standar umum 
pelayanan perpustakaan balm,a .. . Secara mendasar sebuah perpustakaan bukanlah 
sebuah gt:dung, tetap1 sebuah organisasi pelayanan''. Karena itu dalam perencanaan 
gedung perpustakaan perlu heberapa perspektif pemikiran dari perencana arsitek 
maupun sipil . dan juga pengguna layanan fasilitas perpustakaan tersebut nantinya. 
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Tentunya dalam perencanaan perpustakaan terdapat berbagai macam bentuk 
penyediaan la~tlitas, tctapr dalam banyal.. tmgkatan macam tersebut tltJuan 
dtrencanakannya perpustakaan adalah untuk membentuk lingkungan yang mcnyediakan 
akses pemmJaman buku, mformasr, dan materi audio-visual dalam kondist yang 
n~ am an. ekonomrs. efi~rcn. dan a man (IJ. W /.oren. R.I. B. A and Mills. 1976 ). 
Salah satu faktor ~ang pcrlu drperhatikan adalah lokast, c!Jmana dalam 
menemukan letaknya harul> dtperhaukan fungsi dan karakteristik dari perpustakaan 
tersebut, bahkan btl>a dikata!..an menjadi fa!..tor terbesar dalam sukses penggunaannya 
nant1 sesua1 yang direncanakan Dalam memperhitungkan lokasi tergantung pada 
kemampuannya untuk mcnank pcngguna layanan dan pcmbaca buku ke perpustakaan 
tcrsebut 
Faktor selanJutnya adalah pcrcncanaan, dalarn scbuah rencana pembangunan 
perpustakaan perumbangan hubungan operasional antar ruang I area diperlukan. Loren 
bahkan dalam ulasannya di jurnal Planninf!. Hui/dings for /;'ducalion. Cullure a11d 
s~·1ence ( 1976), rnenyertakan sebuah diagram (terlampir) yang menunjukkan hubungan 
fungstonal antara ruang untuk sebuah perpustakaan. 
Aerikutnya faktor ruang yang disy!tratkan, dalam hal ini terdapat dua metode 
untuk perencanaan a"'al menentu~an ukuran area / ruang gedung perpu$takaan yang 
direncanakan. Cara pcrtarna, dan yang terbaik, adalah menernukan rencana awal 
penggunaan ruang bcrdasarl\an jumlah pengguna, staf. ukuran perlengkapan, dsb; tetapt 
dalam beberapa kasus, pcrencana dapat menentukan rencana awal penggunaan ruang 
dengan cepat berdasarkan standar) ang dil\eluarkan lntemarmtUJI Federal ton of /,1hrun. 
.4 .\ .\ CX:Wiwn, dcpanemen pendidikan dan ketlmuan besena de"an pertimbangan 
pcrpustakaan. 
1-a!..tor terakhtr yang pcrlu diperhatikan dalam pcrencanaan perpustakaan yaitu 
Akomodas1 atau fasihtas, bisa berupa fasilitas yang menunjang ak1ifitas utama 
{membaca dan mcminjam buku) maupun beberapa fasilitas penunjang, seperti · ruang 
umuk anak, ruang aktilital> krcatif, ruang bel ajar bahasa, ruang rapat, ruang dosen I staf, 
ruang I area untuk konser music, ruang pamcran, dsb. 
Bagaimanapun juga setiap semua desain yang dibuat untuk layanan instalasi 
pcrpu~takaan, pnoritas paling utama yang harus didahulukan adalah pembatasan suara 
untuk tiap ruang (Thomt'·Wlll ( il)d/i'ey, 1989). 
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2.3.2 Ocsain Yang O i~ya r~ tkan 
Untub. pencahayaan dalam ruangan dengan mempertimbangkan bahwa mata 
manusm sangat sensllif terhadap pcrubahan cahaya, maka perubahan cahaya mcsl.1 
dengan frakst ~ ang kccll udal. dapat ditcri rna dalam kondisi membaca secara 
berkelanJutan. Flegitu juga dengan pcrubahan sudut cahaya, mcsk1 secara bertahap dan 
bisa dtprediksi namun <.eringl.ah mengganggu pcmbaca yang serius Karena itu 
disarankan untuk efistenst pencahayaan akan lebih baik hanya menJlb'Unakan 
pencahayaan buatan vang dapat dikontrol, yaitu lampu penerangan. 
Ruangan pcrpustakaan tanpa penerangan alami sudah banyak digunakan dan 
bisa ditcrima, tetapi dapat juga memberi pengaruh secara psikologi dan rcaksi bagi 
pengguna yang akan membcri dampakjuga tcrhadap faktor kenyamanan. 
Dalam bukunya ( im(frey nwmp.I"0/1 ( 1989) disebutkan juga untuk pcrencanaan 
lantai. perlu diperhatikan ha l - hal benkut : biaya, keawetan. perawatan, kctenangan, 
kcnyamanan, keamanan, kondisi pcnghantar sulllt, dan pant ulan. 
B.AB II 
METODOLOGI PENb LITlAJ'J 
3.1 Konsep Penelitian 
BABill 
METODOLOGI 
Untuk pengerJaan tugas akhtr mi konsep penelitian yang dilak-ukan adalah 
pencrapan rekayasa nilai pada sebuah proyek konstruksi. Dengan mengambil objck 
peneliuan proyek pembangunan gedung perpustakaan UPN ··veteran .. Jatun. Dalam 
penchtian penerapan rekayasa mlai pada proyek pembangunan ini digunakan metode 
atau teknik Rencana KerJa Rekayasa Nilai (Joh Plan) menurut Dell'l.wla (1975) 
yaitu mehputi tahap informasi, tahap kreativitas, tahap analisa, dan tahap proposal i 
rekomendasi; Dcngan pertimbangan kemudahan untuk dipahami dan kesesuaian 
dengan kurikulum yang dia.iarkan. 
3.2 Data Peneliti11 n 
Pada pencl itlan Tugas Al-.hir ini diperlukan data - data yang lengkap guna 
menunJang analisa dan proses pencliti an yang dilakukan. Data yang ada diperoleh 
dan beberapa sumber, untuk kemudian diolah sesuai kebutuhan penelitian. 
Data yang dtperolch antara lain data tentang proyek tersebut, terdtri dari 
gambar desam rcncana (bcstcl-.), Rencana Kcrja dan Syarat - syarat (RKS), dan 
Rencana Anggaran Btaya (RAB); dtmana untuk mendapatkan ketiga data proyeJ.. 
tersebut tidak mudah dan melalut pendckatan - pendekatan yang tepat mengingat 
stfat dari ketiga data tcrscbut yang sangat pentmg dan tidak diperkenankan untuk 
diketahui pihak selam 0\'vner, Kontraktor, ataupun Konsultan. Dengan asumsi pihak 
~ ang palmg mt:m1hk1 kuasa penuh atas proyek adalah O\\ller, maka penulis berupaya 
untuk mendapatkan ketiga data tersebut melalui owner. 
Selam ketiga data tersebut, dilakukan juga pengumpulan data - data secara 
langsung di lokasi proyek melalui pcngamatan, tanya jawab dengan pihak - pihak di 
lokasi proycl.. seperti kontral-.tor, pengawas proyek dari O\~ller maupun konsultan. 
Data - data sclain data proyck tcrsebut juga dibutuhkan untuk menunjang 
penelitian penerapan rckayasa ni lai scndiri, antara lain : jurna l harga material dan 
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bahan yang dipcrlul.an untuk menghitung biaya dari altematif- altematif yang baru 
nanti . dan yang teraiJlir literatur buku - buku serta jumal yang berisi teori rekayasa 
nilai maupun referensi yang menerangkan bagian - bagian darinya untuk dijadil.an 
dasar dalam melakukan penehtran mt. 
Selanjutnya untuk mcngolah data - data tersebut berkaitan dengan pcnehtran 
penerapan rekayasa mlat perlu diperhatrkan hal - hal beril,:ut : 
Dalam melakukan rekayasa ntlai , yang pertama perlu ditinjau adalah konsep 
perencanaan proyek t~rsebut. Mengenai fungsi dari proyek yang dibanb>un, 
JUga maksud dan tuJuan proyek pembangunan tersebut. Sehingga dapat 
diukur sejauh mana set tap dcsain item dalam proyek memiliki batasan. 
2. Sctelah memahami konsep percncanaan proyek tersebut, baru mempelajari 
dan mengolah data - data yang ada untuk dilakukan rekayasa nilai. 
Beberapa jenis data proyek maupun data penunjang lainnya beserta sumber 
dapat di II hat pada tabcl 3. 1 
T~tbcl3. I Data Pt:m:litian 
Jcnrs Sumber 
R , . Yavasan Kejuanuan Panulima Bcsar encana KcrJa dan Syarat S d. . UPN v- .. J -: (O ) u ternan .. eteran attm wner 
2 Yayasan Kejuangan Panglima Besar 
· u rman · eteran attm \\ner 
1 
--- - PT. Pembamrunan Perumahan • Desam Perencanaan I -
( Kontraktor) 
--
- Jumal Harga Matenal 
4 Dafiar llarga Material 
- Brosur Harga meterial 
- Jumal 
- Buku literatur 
L0teratur 
24 
3.3 Rencana Kerja Rekayasa ~il ai 
Rt!ncana kc:rja rekayasa mla1 adalah suatu format yang terbukti mampu 
mclal..ul..an penghematan biaya dalam sebuah proyek dan memaksimalkan efektifitas 
dalam ~tud1 rc:kayasa mla1 Pada penelitian ini rencana kerja yang digunakan adalah 
menurut Dell 'f,nla ( 1975 ) vang meliputl tahap informasL tahap lrreallv1tas 
spcl..ulallf, tahap ana lisa, dan tahap proposal rel..omcndasi . 
3.3.) Tahap lnformasi 
3.3.1.1 l'ujuan 
• '""' •t:•~ust••••• 
... ~!fl fUT f~"'IIIQl.OCil 
~it'\JLV" • NO"E•IIE• 
Tahap informasi adalah tahap awal dari sebuah rencana kerja rekayasa nilai 
yang memiliki bebcrapa tujuan, yaitu : 
I. Mendapatkan in lbrmasi umum tentang proyek tersebut 
2. Mencntukan item kc~j a studi 
3. Mendapatkan 1tcm kerJa yang akan dilakukan penggalian alternatl f. 
alt~:rnatifnya pada tahap krcativitas dan penganalisaan pada tahap ana lisa 
3.3.1.2 Teknik Dan l\letodc 
Sett:lah rnencntul..an tujuan )ang akan dicapa1, maka yang perlu dipikirkan 
adalah baga1mana atau apa )3ng akan dilal..ukan untuk mencapai tujuan yang 
d1tetapkan Dalam rencana l..erJa rekayasa mlai yang merupakan suatu pendekatan 
yang SJstematis, maka dalam mencapai tujuan tersebut juga harus sistematJs dengan 
menggunakan cara-cara yang konstruktif. Benkut dipaparkan teknik atau metode 
yang dib'Unakan untuk mencapa1 IUJuan yang telah ditetapkan. 
I. Mctodc untul.. mcndapatl..an mformasi umum tentang proyck tcrsebut 
a. Mcngumpulkan informas1-informasi dan data-data proyek meliputi 
rencana anggaran biaya, rencana kerja dan syarat sena desam 
pcrencanaan. 
b. MempelaJaTI , mengklaslfikasikan dan mengolah data-data tersebut 
menJadl sebuah inlbnnasi yang tersusun rapi. 
2 Metode da lam pcntabulasian data yang berkaitan dengan item kerja 
25 
a. Mempt:laJan gambar desain percncanaan untuk mendapatkan komponen-
1-.omponen dan Item kcrja. 
b. Mempela1an data rencana anggaran biaya unn1k mendapatkan biaya 
ma~mg-masmg komponcn dan b1a}a Item kerja 
c. Menyusunnya dalam bentuk tabel. 
3. Metode dalam mcnentul.an 1tem kerja studi 
a. Menentukan Item kelja berbiaya tinggi dengan membuat cost model 
proyek contoh 
b. Memilih 1tcm kcrja )ang akan menjadi item kerja studi berdasarkan cost 
model, breakdown cost model sena grafik hukum distribusi Pareto proyek 
contoh. 
c Menggambarkan 1tcm kerja terpilih/studi dalam bentuk cost model , 
breakdown cost model sena graflk hukum distribusi Pareto. 
4. Metodc untuk mcndapatkan item kerja yang akan dilakukan penggalian 
altematit~altematifnya pada tahap kreativitas dan penganalisaan pada tahap 
analisa 
a. Menentukan l'ungs1 dasar item kerja. 
b. Mcnentukan fungsi-fungsi komponen item kerja, mengklasifikas1kan 
f'ungs1-fungs• tersebut kc dalam fungsi dan fungsi sekunder 
c Mencntul..an rasio Cost I Wonh yang merupakan indeks nilai biaya 
d1bandmg dengan mla1 manfaat. 
d Menentukan sub Item-sub item (untuk selanjutnya disebut item saja) 
pekerJaan ) ang al.an dilakukan penggalian terhadap altematif-
altemaufnya pada tahap kreatif dan penganalisaan pada tahap analisa 
3.3.1.3 Alat Yang Oigunakan 
Dalam menerapkan tekmk scrta metode di atas, dipergunakan alat bantu 
berupa gambar-gambar scrta tabcl-tabel, yang terdi ri dari tabel Rrt!okdown Co.l/ 




Tabl:l breakdown cost model 
a. Kolom 'No.' dns1 dengan angka urut nornor item kerja dimulai dan item 
l.eiJa penama sampa1 terakh•r 
b Kolom ' Item kcrJa · dns1 dengan nama item kerja yang bersangkutan 
d1mula1 secara urut dan Item kerja berbiaya tertinggi sampa1 tercndah. 
c. Kolom 'B•a}a· dus1 dengan angka yang menunjukkan biaya item kerJa 
ter1>ebut sesua1 dcngan data ana lisa biaya. 
d. Kolorn ' B1aya Komulatif diis1 dengan angka yang menunJukkan biaya 
komulatif item l.erja bersangkutan. Biaya komulatif item kerja diperoleh 
dengan mcnJumlahl..an biaya item kcrja tersebut dengan biaya item-item 
kcrja di ata~nya 
e. Kolom 'Proscntase Item kerja Komulatif diisi dengan angka yang 
menunjukkan proscntase komulatifitem kerja relatifterhadap jumlah total 
1tcm kerja. 
f. Kolom • Proscntase 13iaya Komulatif diisi dengan angka yang 
menunjukkan prosentase biaya komulatif item kerja tersebut terhadap 
jumlah total biaya. 
Untuk lebih jelasnya, contoh format tabl:l untuk breakdown cost model dapat 





Biaya Komulatif i Prosentase Item Prosentase Biaya 
(Rp) Kerja Komulatif(%) Komulatif (%) 
]- -
Gam bar 3.1 Contoh Format Tabcl Breakdown Cost Model 
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20,00 60,00 80.00 10000 120.00 
Item Kerja Komul:ltlf ~ 
Gam bar 3.2 Graflk llukum distribusi l'are1o (Dell' isola, 1975). 
3. Tabel Analtsa Fungsi 
Tabel i\nalisa Fungsi digunakan untuk menerangkan fungsi utama 
item l.~rJa, menggambarkan pengklasifikasian fungsi -fungsi utama/primer 
(ba~1c tuncuon) maupun fungsi-fungsi penunjanglsekunder (secondary 
funcuon), scrta untuk mcndapatkan pcrbandingan amara biaya dengan mla1 
mantaat CCost Worth) yang d1butuhkan untuk meogbasilkan fungs1 tersebut 
Gam bar 3.3 menamp1ll.an contoh label bentuk formulir analisa fungsi. Urutan 
pengtsiann} a adalah scbaga1 berikut: 
Bans Proyck dust dengan nama proyck srudi 
Bans Lokasi diisi den gao nama tempatilokasi proyek srudi 
3. Baris Item ke~1a diisi dcngan nama 1tcm kerja yang dianalisa 
4. Baris rungsi dnsi dengan nama fungsl Item kerja yang dianalisa 
5. Kolom Nomer diisi dengan angka urutan nomer item kerja dimulai dari 
it.:m kerja pcrtama sampa1 teraklm. 
6. Kolom komponen digunakan untuk mcngisi sub-sistem dari item kcrja 
yang akan diana lisa. 
7. Fungsi d1dcfini~il.an dalam dua f..ata, kata kerja aktif dan kala b~:nda 
)ang t~rul-.ur. Seuap fungsi diklasifikasikan sebagai fungsi dasar/pnm~:r. 
dituhs pada kolom Jcn1s dengan huruf B dan fungsi penunjang 
sckund~:r. d1tulis pada kolom Jenis dengan hurufS. 
8. Langkah selanJutnya adalah mengisi jumlah b1aya keseluruhan 
komponen (co~t) dan JUmlah biaya fungs• utama ("onh). 
9. Membandingkan Jumlah biaya keseluruhan (cost) dengan jumlah biaya 
fungsi utama { \\Orth) 
P•oyek 
Lokusi 




















Total - ~ 
Cost ' worth = 










3.3.2 Tahap Kreatif 
3.3.2.1 Tujuam 
1 UJuan dan tahap 1-.reatwllas adalah untuk mendapatkan ide alternatif desam 
yang dapat memcnuh1 fungs1 dasar item kcrJa yang dipihh; d1mana pada tahap 1ru 
dllakukan eksplorasttde sebanyak-ban}aknya tanpa melalui pertimbangan 
keputusan ataupun anahsa terlebth dahulu. 
3.3.2.2 Teknik Dan \1etode 
Sarna halnya dengan tahapan sebelumnya, pada tahap ini juga diperlukan 
tckn1k dan metodc tenentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Teknik yang 
digunakan antara lam 
I. 13erdasarl-.an annlisa f"ungs1 yang dilakukan pada tahap sebelwnnya, 
dimungkinkan melakukan penghematan biaya dengan jalan sebisa mungkin 
rnenghilangkan 1tcm-itcm yang mcmpunyai rungsi sekunder. Namun untuk 
menghi langkan itcm-itt:m yang mempunyai fungsi sekunder harus 
dilakul-.an dengan hati-hati karena tidak semua item-item dengan fungsi 
sekundcr bms d1h11angkan karcna ada batasan-batasan m1salnya syarat-
syarat tekms dan penimbangan arsitektural dalam wrm of reference 
perencanaan 
2. Mengganu komponen-komponcn tt<:m kerja fungs1 primer dengan 
altemauve-altcmauf lain yang mungkin. Dalam langkah ini juga ada 
batasan-batasan sehmgga tidal-. semua alternari f dapat digunakan. Selam 
s~arat-~~arat tcknt~ dan pemmbangan arsitektural pokok dalam term of 
reforell,·e perencanaan, juga harus diperhatikan perubahan analisa struktur 
atas penerapan altemauf tersebut. Pemakaian material terrentu untuk 
mengganti matenal yang direncanakan dengan sendirinya akan merubah 
asumsi pemhebanan. 
3. Mcnggantl de~mn lama dcngan desain baru besetta komponen-komponen 
item 1-.erja baru. Penggantian ini dibatasi juga oleh syarat-syarat tcl-.nis, 
pcrtimbangan arsi tcktural dan batasan-batasan dalam ana lisa stntklur. 
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4. Memalih bcberapa altematifuntuk d1analisa pada tahap-tahap beril.utoya. 
3.3.2.3 Alat Yang Oigu nakan 
Alat bantu yang d1gunal..an dalam tahap kreatif adalab literatur-litemtur 
tcntang sistem bangunan dan arsitektumya, berkonsultasi dengan berbagai pihak 
~ang mempunya• l..emampuan d1 b1dang tersebut serta penggunaan alat bantu 
tabel. Contoh bentul. tabel formuhr dan pengumpulan altematif-altematif besena 
penilaian keuntungan s.ma kcrugiannya dapat dilihat pada Gambar 3.4, dimana 
langkah- Jangkah pcngi~ian fonnuhr tersebut adalah. 
l. 13aris 'Proyt:k' diisi dengan nama proyek studi 
2. Baris' Lokas1' di1si dengan nama tempat/lokasi proyek studi 
3. Bans ' Item' dirs1 se~ua1 dengan item kcrja yang bersangkutan. 
4. Baris 'Dcsain Original' didi~i sesuai dcngan desain awal item kerja. 
5 Fungsi 1t~m kerja diisil..an pada 8ans 'Fungsi'. 
6. Kolom 'No. 'dirsi dcngan angka un.tan nomer altematif Pengisian nomer urut 
altemati l~alterna ti r tidak hams urut. 





Nol __... __ 
Tahap Krcatif 
PEl\GUMPULA..'\1 AL TERNATIF 
------------ ---
Alternatif 
Desam Ongmal · 
Gambar 3.4 Tabcl rormulir Pengumpulan Altematif Item Kcrja 
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3.3.3 Tahap Ana lisa 
3.3.3.1 Tujuan 
Tujuan dan tahap ana lisa adalah untuk melakukan e\Ciluasi. pembenahan. dan 
anahsa biaya tcrhadap tde yang dthastlkan dan untuk mendata altematifyang paling 
Ia~ ak serta potcnst untuk menghastlkan penghematan. Penilaian yang diberikan 
haruslah seobjektifmungt..m. 
3.3.3.2 Teknik Oan ~letode 
Dalam menjaring alternatif-alternatif gagasan yang muncul paa tahap 
s~::bel umnya, ada tiga teknik yang digunakan, yaitu : 
I. Teknik Analba Keuntungan dan Kerugian 
Gagasan-gagasan yang munclll dari tahap sebelumnya disaring dengan 
melihat keuntungan dan kerugian yang ditimbulkan dari sctlap gagasan 
tcrscbut. 
13crdasarkan J..ntcria-kntcria tersebut gagasan-gagasan altematif tersebut 
diranking mcng1kut1 aturan aturan sebagai bcnkut : 
a. Ranking teninggt dtbenJ..an kepada altematif yang mempunyat 
keuntungan pada biaya ( cost ) terendah, mempunyai keuntungan lebth 
banyak dan 1-erugian tcrscdtkit 
b. Rankmg-rankmg bcrikutn}a diberikan kepada altematif-alternatif dengan 
keuntungan pada scgt b•aya yang lebth mahal dari ranking sebelumnya, 
mempunyat keuntungan lebih sedtlut dari ranking sebelumnya dan 
mempunyat kerugian lebth banyak dari rankingsebelumnya. 
c Rankmg terndah dtberikan kepada alternatif-alternatif yang mempunyai 
biaya ( ,.o.,t ) tennahal, mempunyai keuntungan lebih sedikit dan kerug1an 
terbanyak. 
2. Tt:knik Anali~11 Biaya Si ~l us llidup Proyek 
Setelah dilakukan pcnilaian tcrhadap keuntungan serta kerugiannya, 
alrematif-al ternatif tcrsebut dianalisa pengamhnya terhadap biaya daur hidup 
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proyel... Ma~mg-ma~ing altcmallf dibandingkan tt:rhadap biaya tahunan 
l..ep~:rruhkan dan pcngop~:ra;1an fasilitas. 
3. 'I cl..ml.. Anah~1 Pcmihhan Altemallf 
Anah~ pem1hhan ahemauf adalah analisa teraiJlir )ang dilakukan dalam 
rangka1an rencana kcrJa reka}asa mla1. di mana ahernatif-altcmauf dmila1 
dcngan mengbrunakan meode Ana(wc H1erarcl1) Proce.,~< ( AHP ) Dan perlu 
diingat kembah biaya bukanlah satu-satunya parameter yang digunakan untuk 
mem1lh altematif. Parameter-parameter yang lam seperti penampilan, waktu 
implementasi, rc-de;am, cstctika, keselamatan dan lain-lain juga sangat pcrlu 
untuk d1pen1111bangkan. 
3.3.3.3 Alat Yang Oigunakan 
I. Tabel Anal isa Keuntungan dan Kerug1an 
Contoh bentuk tabcl ana lisa kcuntungan dan kerugian yang digunakan dapat 
di lihat pada gambar 3.5. Adapun cara pengisian tabel tersebut adalah sebagai 
berikut . 
I. Bans· Proycl.: diisi dcngan nama proyck studi 
2. 13aris 'Lokasi' d1151 dengan nama tempa!J1okasi proyek studi 
3 Baris ·Item· di1si sesuai dengan item kerja yang bersangkutan. 
4. Fungs1 item kerja diis1kan pada Baris 'fungsi' 
5. Kolom ·No.· dusi dcngan angka urutan norner alternatif. Pcngisian nomer 
urut altcrnauf-altcrnaliftidak harus urut. 
6. Kolom · Alternauf dus1 dengan nama altematif 
7 Kotom 'Keunrungan· d1is1 denganjenis keuntungan tiap altematif 
8 Kolom · Keru1:1ian · diisi dcngan jenis kerugian tiap altematif 
9 K olom 'Ranking' dus1 angka penunjuk urutan rating item kerja . 
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Gambar 3.5 Tabel /\nalisa Keuntungan Kcrugian Item Kerja Altematif 
(7.inmwrman & Hart. 1982) 
2. Analisa B1aya S1klus I hdup Proyek 
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Tabel analisa bmya daur hidup menggambarkan biaya sekarang dan biaya 
yang akan datang masing-masing altematif serta besamya penghematan 
b•aya 
Untul.. leb1h jclasn}a dapat dll1hat pada gambar 3.6, yang menunjukkan 
contoh tabel formuhr analisa b1aya daur hidup. Adapun cara pcngis1an 
forrnuhr ten.ebut adalah 
I. Ban~ · Proyek • dlisi dengan nama proyek studi 
2 Bans 'Lokas• ' diisi dengan nama tempatlokasi proyek studi 
3 Baris ' Item kerJa • d1isi dengan nama item kerja yang diana lisa 
4. Baris 'Nila1 Ekonom1 Proyek' diisi den~:,>an masa ekonomis proyek 
5. Baris 'Bunga· d• •s• dengan tingkat suku bunga yang berlaku 
6 Baris ' Initia l Cost' diisi dengan total biaya konstruksi dan redesain 
mas•ng-masing alternatif dcsain 
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7 Baris ·Replac~:ment Cost' diisi den~an biaya penggantian yang 
dm:ncana~an untuk masing-masmg alternatif desain 
8 Bans ·sal\ age Cost" diis• dengan nilai sisa pada akhir usia proyci- untui-
masmg-masmg altcrnauf desam 
9 Bans ·operasmal Cosf dus1 den~an biaya operasional untui- masm~­
masmg altemauf desam 
I 0 Bans "Mamtenance Cost' dns1 dengan nilai sekarang dan b1aya 
perawatan untk masmg-masing alternatif desain 
II Baris ·Total Cost" di•si dengan penjumlahan nilai sekarang untuk masing-
masmg altcrnatif dc~am 
Tahap Analisa 
ANALISA BIA YA DAUR HIDUP PROYEK 















Gam bar 3.6 Tabel Ana lisa Biaya Daur Hidup Item Ketja Proyek 
(/.mmumuan & Hurt, 1982) 
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3. Ana(~IIC Hwraf(·hy l'rou!.\,, ( AHP ) 
a. Men~ntukan H1crark1 J..eputusan 
Dalam J..asus proyek mi hicrarki keputusannya sama, yallu : Le\el 
( ruJuan). Lc1cl 2 (Knteria), Le1·cl 3 (Aitcmatif) dan untuJ.. seuap nem 
kerja mcmthkt knteria dan altmatif yang berbeda Berikut ini gambar 
3 7 adalah contoh mcncntukan hierarki kepurusan : 




( Kriteria ) 
Lcvc13 
( Altematif) 
b. Membuat 1sian matnk pcrbandmgan berpasangan pada Le,el 2 
(kntena) dan lc1el 3 ( altcmahf ) menurut masmg-masmg kriteria. 
BenJ..ut 101 Gambar 3.7 dan Gambar 3.8 adalah contob matrik 
pcrbandmgan knteria dan matrik pcrbandingan altematif menurut 
masing-masmg knteria · 
Kriteria 
A B C 0 
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Gam bar 3.9 Perbandmgan Alternatif 
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Untul peng1s1an dan matnk perbandingan kriteria dan matrik 
perbandmgan alternauf menurut masing-masing kriteria pada tabel d1 
atas adalah dengan mcmberi penilain dengan skala I sampai 9, 
sedangkan antar kritena yang se1mbang diberi nilai I. Pcnilatan dan 
skala I sampai 9 didasarkan pada faktor terpenting dari kriteria untuk 
matrik perbandmgan knteria dan fak'tor terpenting dari alternatlf 
berdasarkan masing masmg kriteria untuk matrik perbandingan 
altcrnali f 
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c. Menentukan bobot kriteria dan bobot altematif menurut masing-
mru,ing l.nteria melalui normalisas• dengan isian matrik perbandmgan 
bcrpasangan. Beril.ut ini gam bar 3. I 0 dan 3.1 I adalah contoh 
normallsasi dan matnl. perbandingan kriteria dan matrik 
perbandmgan ahmauf mcnurut masing-masing I.'Titeria. 
1\.ntc:na Jwnlab 
B c D 
I \ I I 
-n I 
_j ~" ~~ I I 
- J wnl ol1 T otol J unol:th IOtA] j 
Nol'lDAiiS<~si Krilcrio Bobol kriteria 
Gambll r 3.10 Tabel Normalisasi Kriteria 
Kui('I'UI Jwnbh 
nuktmut I I 2 I J I 4 I 5 
( 'll"l~ll'\ot1 I 1 I . 
I ! -I I I I 
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Gam bar 3.11 Tabel Normalisas1 Altematif 
Untul. pengis•an dari tabel normalisasi kriteria dan tabel normalisas1 
altcrnauf adalah sesuai dengan hasil dari isian matrik perbandmgan 
kritena dan matnk perbandingan altematif. Untuk mendapatkan hasil 
pada tabel normahsasi kritena dan tabel normalisasi perbandingan 
altcrnatif' caranya adalah sebagai bcrikut: 
I 
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a. Untuk normalisast kriteria· 
I. MembandingJ..an J..ritena A,B.C,D deng-an J..riteria A. dan 
pcnilaiann~a dengan skala 1-9. Pada contob tabel Gambar 3 8 
sctclah dtb.:n mlat maka dijumlahkan pada lajur kolom A, 
yang merupakan perbandingan kriteria berdasar kriteria A. 
Reg11u Juga dengan kolom yang lai nnya. 
2 Mengtst la.tur kolom kriteria A dengan operasi pembagian 
antara masing-masing knteria dengan total kriteria A. 
Dllcrust..an dengan kolom kriteria yang lain. 
3 Menjumlahkan basil operasi pembagian pada lajur bans sesuai 
dengan masing-masing kriteria, total dari penjumlahan ini 
adalah total da ri nonnalisasi kriteria 
4. Melakukan opcrasi pembagian antara jumlah setiap kriteriu 
uengan total normalisasi kriteria dengan basiJnya adalah bobot 
dari masing-masing kriteria 
b. Untuk normalisasi alternatif: 
I. MembandmgJ..an alternatif original, l ,2.3,4,5 dengan altcrnatif 
ongrnal 'l<:suai dengan knteria yang ditinjau, dan penilaiannya 
dengan sJ.. ala I sampai 9 Pada Gambar 3.9. setelah diberi nt lar 
maka drJumlahkan pada lajur t..olom musing - masing. yang 
merupa~an total perbandingan alternatifberdasar kriteria 
., Mcngtsr lajur kolom ahematif dengan operast pembagtan 
antara masmg-masing altematif sesuai dengan kriteria yang 
dtl1DJ3U 
3 'vlcnJumlahkan basil operasi txmbagian pada lajur baris sesuai 
masmg-masing ahrbatif menurut kriteria yang ditinjau, total 
dan penjumlahan ini adalah total dari normalisasi alternatif 
menurut kritcria yang ditinjau 
4. Mclakukan opcrasi pembagian antara jumlah setiap kriterra 
dcngan total normalisasi kriteria dengan hasilnya adalah bobot 
dari masing-masrng kriteria. 
d Menentukan sintesa berdasarkan isian bobot kriteria dan bobot 
altematif menurut masing-masmg kritena untuk memperoleh pnoritas 
altemauf dcsam tcrbail. Berikut ini Gambar 3. 11 yang mcrupal.an 








anking 1 I 
Gam bar 3.11 Contoh Tabel Sintcsa 
Untuk pengrsian dari Tabel Sintesa adalah dengan mengalikan 
bobot kriterra dengan bobot altematif berdasarkan kriteria dan 
pcmilrhan altmatrf tcrbaik diperoleh berdasarkan basil total sintesa 
tcrbc~ar \llrsalkan hanya diperhatikan pada kriteria A saja maka 
contoh pcrhrtungannya adalah sebagai berikut : 
Bobot dan kntcria A adalah sesuai dari Gambar 3.9. yattu 
Total A drbagt Total Normalisasr, kemudian bobot dan altematif 
menurut kritcna A sesuai hasrl pada penentuan bobot altematrf 
menurutl..nteria pada gam bar 3.1 0. 
2 Melakukan operasi perkahan antara bobot kriteria dan bobot 
altemallf sesuai l.rito:na. 
3. Kemudtan menJumlahkannya pada lajur kolom yang merupakan 
hasrltotal dari sintesa 
4 Hasrl dari total sintesa ini adalah sebagai acuan untuk menentukan 
altcrnall r tcrbaik yang dipcroleh berdasarkan hasil dari total 
~intcsa tcrbc~ar dari masing-masing alternatif 
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3.3.4 Tahap Proposal / Rekomendasi 
3.3.4.1 Tujuan 
I ahap mt adalah tahap terakhir dalam rcncana kelja rekayasa mlru 
yang IUJuannya ) anu menawarl..an a tau memberikan laporan mengenat 
seluruh tahap sebelumma dalam rencana kerJa rekayasa nilai kepada pihak 
manajemen atau owner pemberi tugas untuk dapat diputuskan apakah desain 
yang dipthh mampu dan batk untuk dilakukan. 
3.3.4.2 Teknik Dan \fctode 
Dalam penditian im, metode pcnyampaian hasil studi rekayasa nilai 
dilakukan secant tenulis. lnfonnasi diikhtisarkan secara ringkas dan jelas dan 
s..:btS<I mungkin ditulis dalarn format tabel untuk memudahkan penyampaian. 
Dalam pcny~tmpaian. dicaniUmkan sccara cksplisil perbandingan antara 
desam lama dcngan dcsain usulan, keunggulan-keunggulan desain usulan dan 
besarnya penghcmatan Besarnya penghematan didapat dengan 
mcngurangkan analtsa biaya dcsam lama dengan desain usulan. 
3.3.4.3 Alat Yang Oigunal.an 
i\lat bantu yang drgunakan untuk mcnyampaikan hasil studi ini adalah 
berupa tabel usulan. ~ang dapat dilihat pada gambar 3.12 merupakan fonnat 
tabel lL~ulan Adapun car.1 pengisian tabel tersebut adalah. 
Baris ·Item • dtist dcngan nama item kerja yang diusulkan 
2 13ans ·Fun~si ' dii~i dengan fungst yang rngrn dipenuhi item kelja 
3 Bans ·Rencana awar diisi dengan diskripsr ringkas tentang desain awal, 
disenat dcngan sket gambar. 
4. Baris ' Usulan· ditsi dengan diskripsi ringkas tentang desain usulan, 
discrtai juga dcngan skct gam bar 
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5. Bans ·oasar Pt:rtlmbangan' diis• dengan kriteria-kriteria per11mbangan 
dan duulls dalam format urut ke bawah berdasarkan I..TJteria tenmggi 
~mpai dcngan 1-ritena terendah 
6 Bans 'Pcnghcmatan B~aya' diisi dengan jumlah penghematan biaya }ang 
diperoleh apab1la desam usulan diterapkan. 
Fungsi 




13 """' Portoml>m ''" 
4 Pcnght:matan Biaya 
3.4 Bagan Alur Penelitian 
1/'\HAP R.EKOMENDASI 
__j 
Gamba r 3.12 Tabcl Rekomendasi 
Dalam penyusunan Tugas Akh1r im penulis melab."Ukan langkah-langkah yang 
sesuai pada urutan dalam Rcncana Kcrja Rckayasa Nilai, sebagai berikut : 
Mencntukan permasalahan 
2. Melal.ukan stud• litcratur 
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3. Pengumpulan data proyc~. Rencana Kerja dan Syarat-syarat ( RKS ). 
Rencana Anggaran B1a)a ( RAB ). Konsep Perencanaan ( Kritena Desatn ). 
Gambar l)esain Rcncana. dan lam-lam 
-1. mcncrapkan langkah awal pada rencana kcrja rckayasa nilai, yaitu Tahap 
lntonna~• dengan mclakukan pcm1hhan Item bcrbia~a tingg• dcngan cara 
breal..d0\\11 analys1s dan dJanahsa dengan hukum Pareto 
5. melan.tutkan langkah benk'11tnya pada Tahap lnfonnas1 yaitu melakukan 
pcm1hhan item kel)a yang dilakukan rekayasa nilai melalui identifikasi 1tem 
tcrpihh ~ang mc1mliki b•aya tidak diperlukan dengan analisa fungsi. 
d1~1mpulkan berdasarkan ras10 \.' i v. 
6 Dilakukan langkah-langkah pada Tahap Kreativitas dengan cara melalmkan 
eksplorasi ide-ide dan gagasan altematif. Metode yang digunakan pada tahap 
ini adalah teknik flraimlorming, yauu salah satu teknik penyelesaian masalah 
dcngan cara disku$i bcrsama dalam sebuah tim. Prinsip dasar dari teknik ini 
adalah: 
a. Kuantitas 1de leb1h diutamakan 
b. Dilakukan kombina~i dan improvisasi ide 
c. Scmua ido:: d1tampung tanpa dilakukan pengkritisan atau e\·aluasi 
terhadap •de \anga ada 
7 Sdanjutnya ~e~ua1 pada urutan rencana ke!]a rekayasa nilai yaitu dilakukan 
langkah Tahap Anahsa dengancara melakukan evaluasi ide. menyusun 
anahc;a !.tf( (\de: c 'm1 dan mcm•hh altematif yang akan direkomendas1kan 
)Situ dengan menggunakan teknit.. AnaZrtic Hierarch_\' Process ( AHP ) 
8. S~:tdah d•lat..ut..an langkah rahap Anahsa, selanJumya adalah Tahap Proposal 
Rckomcndru.1, yaltu dcngan mengajukan ide atau altcmatif desain terbaik 
yang d1p1lih untul.. d1laksanakn oleh p1hak O\\Tier atau manajemen 
9. Penarikan kcsimpulan dan saran terhadap keseluruhan langkah-langkah yang 
telah dilakukan 
.. --- ---· .. -
• 'l'" ll' ~ ·· lJ':')I A ~ • 
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Studi 
Literatur 
Studi Pcndahuluan · 
- Pcngumpulan da1a a\\ a I 
Latar Belakang : 
- Kebutuhan Proyek bagi li"PK 
- Tinjauan kond1si yang ada 
- Kebutuhan penerapan Reka -
yasa N1lai pada proyek 
Pcrmasalahao : 
- Bagaimana penerapan RN pada proyek 
- Bagaimana pengaruh penerapan RN 
pada optimasi & efektifi tas biaya 
- Baga1mana mendapatkan penghematan 
biaya tanpa mengurangi syarat desain 
Pengumpulan Data Pro~·ek . 
- Konsep perencanaan dan Kriteria Desain 
- RAB 
- RKS 







• Tabap lnformasi : 
• P.:m1hhan Item KerJa, dilakukan dengan cara idenritikas1 
item bcrb1aya ltnggi melalui hagan cosr dan analisa hukum 
Parero 
. Dila~ukan ana lisa pada item kerja terpilih yang memiliki 
b1aya tidak d1perlukan dengan menggunakan analisa fungsi 
Tahap Kreativitas : 
Eksploras1 1de dan gagasan dcngan metode Brainstorming 
+ 
Tahafl Analisa : 
• Anafisa kcuntungan dan kerugian 
- Anahsa Life (\de Cost 
• Ana~vw: Hierarchy Process 
Tabap Rekomendasi _ 
Pcngajuan 1d.: atau altemarif desain terbaik yang dip1hh 
unruk d1laksanakan oleh pihak owner atau manajemen 
-
..... -· ·- -
-· ·- - -· -
Pcnarikan Kesimpulan dan Pengajuan Saran 
Gam bar 3.13 Flowchart Mctodolobri Penelitian 
BA.BIV 
PRNERAPAN REKAYASA N1LAI 
BABlV 
PENERAPA~ REKA YASA ~ILAI 
4.1 rahap l nfo rmasi 
Sesuat d~ngan rc:ncana kerja (./oh Plan) dalam reka~asa nilai. tahap }ang 
pertama kah dilalui adalah tahap mformast. Dimana pada tahap ini dilakukao 
penggahan data mformasi scban~ak mungkm mengenai desain perencanaan proyek 
mula1 dan data umum hingga batasan desain yang diinginkan dalam proyek tersebut. 
Baru dilanjull.an dengan idcnnfikas1 1tem kerja berbiaya tinggi untuk kemudian 
dilakukan analisa fungsi, schingga d•ketahui item kerja mana yang memiliki elemen 
fungsi sckunder clengan biaya t1dak diperlukan cukup ting!,ri . Item kerja inilah yang 
nantinya akan dipilih untuk dilanjutkan pada tahap rekayasa nilai berikutnya. 
4.1.1 Data Umum Proyck 
Data - data umum yang diperoleh scbagai bahan informasi untuk penerapan 
rekayasa nilai pada proyek pcmbangunan ini adalah : 
a. Nama proyek : Proyek Pcmbangunan Gedung Perpustakaan UPN 
b. Loka.~1 proy~J... 
c Pemilik proyel. 
" Veteran" Jawa Timur, Surabaya 
: Jalan Rungkut Madya Surabaya 
Ya)asan Kejuangan Panglima Besar Jendral 
Sud1rman UPI\ "Veteran·· Jatim 
d Konsultan Perencana CV. IDEAL ARSITEKTUR 
e Kontral.tor Pelal.sana PT. PEMBANGUI\AN PERUMAHAN 
e. Data bangunan 1. Terd1ri dari I gedung 
2 Jumlah Lanta1 5 lantai (termasuk atap) 
3. Tmggi gedung 35,05 m 
4 Luas Lantai 832.00 m" 
5. Pondasi : Tiang pancang 
6. Struktur : Konstruksi bcton bertulang 
f. Gam bar rencana proyck 
g. Spesilikasi desain yang disyaratkan (Rcncana Kerja dan Syarat - syarat) 
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h Rencana anggaran biaya (RAB) proyek 
1 Rencana pemanfaatan gedung difungsikan untuk : 
Laboratonum bahal>a 
- Laboratonum komputcr 
- Ruang kantor. ruang baca dan pcnyimpanan buJ..-u perpustakaan 
-U.2 Batasao Desain Perencanaan gedung Proyek 
Beberapa batasan desain perencanaan untuk material yang digunakan dalam 
pro~ck pcmbangunan gcdung pcrpustakaan UPN ··veteran" Jatim Surabaya adalah 
sebagai benkut . 
a. Bahan material konstrukst bcton bcnulang yang digunakan mengacu pada 
standard PBl 1971 
b. Bahan semen yang digunakan adalah Portland Cement (PC) klas sesuai 
ketetapan Standard Indonesia NI-, atau 1\sto 1\-150 type 1 
c. Batu bata m.:rah mcnggunakan produksi lokal berkualitas dengan 6 x 12 x 20 
em dtmgan wleransi retak tidak lehih dari 20 %. 
d Bahan pasir untuk p.:kerjaan plestcran mengguoakan pasir pasang berbutir 
kasar dan bersih dari d..:bu 
..:. Ka) u yang digunaJ..an untuk kuscn ptntu, jendela, dan plafon harus dan 
kualitas bail. tanpa gctah, cclah. mata kayu besar, susut, dan cacat lainnya 
~ang parah 
t: Kusen dan rangka pmru scna Jendela meng__!!llnakan aluminium 
g. Kaca Jendela mengb'llnakan ex Asahi Mas dengan tebal 5 - 6 mm 
h. Untuk p.:nggunaan tempered f!}as.\ digunakan ketebalan 12 mm 
1. Pelapis lantat menggunakan kcramil. dengan mutu ringkat l 
J Dmding pantst mcnggunakan kayu dan gypsum board dengan tehal 
discsuaikan gambar rcncana merk Bora!, Victor Board atau produk lain yang 
setara 
k. Penggantung langtt-langit (plafond hanger) mengt,'llflakan panel besi atau 
kayu mcrantl m~rah gergajian mesin, tua, diawetkan dan dicat mem 
dtpermukaan. 
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I. Bahan untuk pelapi~ langu - langit mt!nggunakan Gypsum Board tcbal 9 rnm 
produb.s1 lokal atau dan bahan J...ayu ramm 
m. Kunc1 dan pegangan pmtu menggunakan merk SES atau Yale dipasang kuat 
pada rangka daun pmtu sellnggJ 90 em dari lantai atau sesuat petunJuk 
pengawas 
n Untuk engsel pmtu menggunakan mcrk Arch, Kcnd atau Stanle~ wama gold 
sekurangnya 3 buah untuk setiap daun pmtu 
o. UntukJendelaJungkJt d1gunakan engsel merk Whitco Stay, 20 Bronze 
p. Cat untuk pekerjaan kayu menggunakan cat yang mengandung bahan sintetis 
(synthetis resins) type gloos mcngkilap produksi Mowilex, Caty:ac, Emco, 
Avian atau merk lain yang setara 
q. Untuk Cat dmding digunakan cat emulsi berdasarkan alkali resin dengan cat 
dasarnya tahan alkali produksi Catylac, Mowilex. Khusus dinding luar 
menggunakan kuali tas to han cuaca (Weather shield) 
r. Untuk perangkat sanitair wastafcl, keran. urmal, water closet menggunakan 
merkTOTO 
s Pipa p1pa a1r kotor, bcrsil1, dan pipa vent dib'l.tnakan pipa PVC produksi 
Wavin. Pralon. Maspion, Super swallow atau merk lain yang memiliki 
klasilil..a~1 Sll 
t. Sal..dar dmdmg dan satu type untuk pemasangan rata dinding dengan rating 
250 Volts 10 Amp dan JCOIS smgle. double ataupun multiple gangs merk 
Broco, MK atau sctara 
4.1.3 Pemilihan Item krrja 
Pada proses pe1mhhan item kcrJa m1 dilakukao identifikasi item kerja 
berb1aya tinggi tcrlcb1h dahulu agar dapat diketahui item kerja mana yang mcmiliki 
biaya ' co.w yang tingg1 untuk mcmberikan manfaat penghematan yang tinggi pula. 
Kemudian dJianJutkan dengan melakukan identifikas1 item kerja yang memiliki 
potensi biaya tidak diperlukan 
4.1.3.1 ldentifikllsi Item kerja Berbiaya Tinggi 
ldentitikasa Item kerJa berbiaya tinggi dilakukan dengan beberapa urutan 
langkah. Yang pcnama dalakukan adalah membuat cost model proyel.. dengan 
membuat bagan bta) a keseluruhan total proyek beserta nem kerjanya. mula a dan 
desam pckcrJaan tanah. ~truktur, arsuek'tUr. mekanikal. hingga elektrikal. Seperti 
yang dapat dahhat pada gam bar 4 I scbagai bcnkut. 
L! S:~0J:256.00 I 
o.;s., 
Pekefjaan T aneh 
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Berdasarkan Gambar 4.1 diatas. dasusun Breakdown Co~t Model dengan 
mengurutkan item kerja mulat dari yang memiliki biaya paling unggi hingga 
terendah kemudaan dtproscntase ~ecara komulatif. Dari Breakdown Cost Model 
ter~ebut dalakukan anahsa untul. dapat menentukan batasan item keiJa berbaaya 
tinggJ dengan mcnggunal..an dasar hukum distribusi Pareto. Untuk lebih jelasnya 
Br.::aJ..do''" Cost \1odcl bcscrta graliJ.. hukum dastribusa Pareto akan d1tampalkan 
dalam bentuk tabel dan gambar grafik benkut. 
Tabel 4.1 Breakdown Cost l\1odel 
I Prosentase Prosentase 
1\o Item Ktr)a C'ost Cost Komulatif I item Ktr)a Cost 
(Rp) (Rp) I Komulatif(%) Komulollf (%) 
Pondas• I. 'l~2 .R2R.664,50 1 932 s2a 6645 U 2.08 25AR 
2 Dindms 76R 2 JJ XK0,30 2 701.042 )44.8( 4.17 35,61 
3 Balo~ 702 ~25 707 ,()() 3.403. ~6&.251.~( 6.25 44.87 I 
4 1 Pelot 609 K21 «/7,K{)1 4 o l3.389.849.6C 8.33 ~2.91 
I 
5 Kolom 450 ()55 J 12,()1) 4A63 445 .161.6C 10.42 5M.K4 
6 Jendda 329261 91~1.00 4 792 707.061.6C 12,5() 63. 1S 
I 7 Pia foil 26-16')7 435,60 5 .057 404 497.2d 1458 66.(,7 
K LotniiJ 216 '14 581,00 5 273719 078,20 16.67 69.52 
9 l.l<l.lsung Pclat 
14:1478 622.j 18.75 71AI 5 417 197 700.20 
10 Sorutau ro.83 73.16 IJ2 169 200, 5 549 366 900.20 
j ll ~luran Pcmat\1S311 I 126 777 804.00, ~676.1~ 704.2d 22.92 74.83 ~u httac ·Tern l-u\ • llflii:IU 
12 Saranalmt31as• \(' 122 231 KCIO,OO .< 798 376.504,2 25.00 7f·A~ 
13 Pcma>an~ Lampu Penernn~"" II r, 470 000,00 
·' 914 846504,2 27.08 77.97 
14 
I 
J>cngada.\n Dump \\ ~ter I I ~ 270lXMI,(M) 6 030 116504.2 19,! 1 79.49 
1< Pmtu 
I ll 073 280,01~ 6, 141 189 784.2( 1 31.25 KO.% 
16 Tllllgga 107R67. 1QO,O 6 249 056 '174.21~ 33.33 82.38 
17 Kobrl Feeder L"'"~ I 07 5R9 600,0( I 6}56,646 574,20 35.42 83,HO 
I IK 
I 
lnstah.st L.ampu ' Stop Kontak 94 844 800,0 6 451,491.374,20 
' 
37.50 85.05 
~nSioor 86 M8 18150 6538.339 ~55.7L 39·58 86.1 9 
of Utama 
78.217.20u,Ou 661655(>.755,7( 41.67 87,22 
2 I lkl.<>llnS 8Jiok 
22 lkton t Dnxhng Penohan I anoh 
23 I tmpJt Purltr 
2~ lkktstms 1-;olom 
2~ &ktsung Pondaso 
26 Atop 
27 ~lasar 
28 PckCIJaan Tanah 
29 LtghllnB Pond 
30 lnstalast Tcleph<>nc Ttap l.amoo 
> J I Pernlotan Ststcm Telephone 
I 
n P,'ll¥adaan Pompa .>.or 
I 33 lnstoloso Fire Detcc:tor per lantM 
34 PcroJn1on S•stc1n F1rc t\Jarm 
35 Pcmndam Ap1 
36 Omamcn Luar 
~71 Pcn<lmanon 
3'1 Pcran!;kat Annaturc 
40 Pcrangkot D•lom 
41 Spomng A. Conduot 
42 P•po "'" 1\otor 
43 ACCCS>On~ P1pa Atr lkr<th 
~5 J.;abcJ Feedes AC 
~i &lostmg Sloof 
4 8 Sumur Rcsopan 
JUMLAH 
77005 1 10,0() 
71897 083.90 
69 (Jl!.! 4 10,0!1 
(,) 1&9.158.00 
5K21KIJ7H1 
57 905 866. 7dl 
<7 106 7KO.M 
~I 14921JO.OO 
~6 162 MllO,Oil 
40 ~06,XI~IJII~ 
38 II~ 000.0( 
6 693 562 665.7~ 
6 7b5 459 749.oJ 
6 ~3:< 27:. 341.~~ 
6 90-19~9 m.sJ 




7 ~3(, 673 932.7 
7 276 980 732.7 
7.315.098. 732,70 




H 297 '120.oJ 
'2 1~2 soo.oJ 
IX 241 100.00 
17.563 450,()() 
I' 000 000.00 
IHinoo.~ 
~ 6W 320.od 
R 476 640.1)() 
5 6'11) 000' 
I 7.!'8!". 702.255.8(\ 
7 3&4.939.332,7 
7 ~14 017 332.7 
7 439 777.487.~ 
7.463.075 407,XO 
7 ~~5.25H 207.SO 
7548 476 057.80 
7 55 7.080 377.80 
7 565557.017.8q 
7 572152 617.8d 

















































Swnber · Diolah oleh penulis dari desain dan data- data rencana proyek pembangunan 
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Gam bar 4.1 Grllfik Aukum Oistribusi Pareto 
Sumber: Diolah oleh penulis dari dcsain dan data- data rencana proyek pembangunan 
gedung perpustaJ..aan UPN " Veteran" Jawa Timur 
Pada Tabel 4.2 dapat dilihat beberapa uem ke!Ja memiliki biaya yang tinggi 
sepem pondast. dtndtng, dan ~bagatnya Untuk memberi batasan item mana ~ja 
)ang dtgolongkan berbta)a ungb'l dtgunakan dasar hukum distribusi Pareto yang 
men~ebutl.an bahwa 80 ~. bta~a dan keseluruhan pro)ek eenderung durulikl oleh 20 
% dari total Item kel)a, sehtngga breakdown cost model tersebut ditampilkan dalam 
bentuk gratik pada Gambar 4 2 
Dari gam bar terscbu1 dapat dt hhat dua batasan area unruk ttem kerJa dengan 
biaya tingb<i. yaitu area pertama dibentuk oleh dua garis yang menunjukk.an 20 "'<> 
dari total 1tem kcf)a dengan mcmberikan 72 •;, total biaya proyek. serta area kedua 
yang dibentuk oleh garis grid 80 % total biaya proyek yang dimiliki oleh 30 % item 
kerja Schingga da ri dua batasan prosentase item kerja antara 20 % hingga 30 % 
ditentukan batasan definisi item ke~j a berbiaya tinggi diantaranya yaitu sebesar 23 % 
item kerja dcngan biaya 75 °1o dan total proyek, dimana 23 % item kerja tersebut 
53 
terdapat pada II Item kerJa penama ya1tu pondasi, dindmg, strulnur balok. struktur 
pelat. strul..tur l..olom, Jendcla, plafon, lantai. bek1sting pelat, samtair, dan saluran 
pematusan. 
4. 1.3.2 .\nalisa Fungsi Item Kcrja Berbiaya Tinggi 
SelanJutnya dan II uem kcrJa berb1aya unggi yang terpilih. dilakukan analisa 
fungs1 untuk mengetahui perlu udaknya dilahtkan rekayasa nilai dengan cara 
mendefinisikan tiap - uap komponen item kel)a kedalam klasifikasi fungsi primer 
dan sekunder. Agar nantmya dapat dikctahw perbandingan biaya kcscluruhan 
komponen dalam 1tcm kerJa yang harus dibayarkan (Cost) dengan biaya terendah 
untuk menampilkan fungsi item kerja (Worth) tersebut dari komponen fungsi 
primemya. Sch1ngga dari perbandingan biaya dan manfaat tersebut diketahui mana 
saja item kerja yang mcmili~i potensi biaya tidak diperlukan. Analisa fungsi 
kesebclas item ke~ja terschut sclanjutnya dapat dilihat pada Tabel 4.2 sampai dengan 
Tabel 4. 12 bcrikut. 
Tabel 4o2 Amtlisa liungsi Dinding 
Tahup ln lbnnasi 
A 'i\LISi\ FUNGSI 
l'royek : Pemban~unan (icdung Pcrpusl:llwan l I'N "\'eter:tll" Jatim hem 0 Dinding 
I ol.asi 0 JL Ra)a Rung.l..ul ~fadya- Suraba)a Fungsi : l\lenusahl..an Ruang 
No 1\ (\ll lllOIICII Fun{t'>i Cost (Rp.) Wonh (Rp.) 
1\. 1\crja K lknda .Ienis 
I Pasru1gan Bata Mcmisahkan Ru:mg B 92.20] .926060 92.203.926,60 
2 Plesteran & ac ian lcmbok Mcngha~uskan Dind ing s 117.447.1 17,50 
J Bcnang:m sudut Mcmpikan Sudut s 35.618.6 14,20 
4 Kolon1 praktis Mcncgakkan Dindm{t s 35.089 34 5037 
5 Balok Ring Ball.. II. Ienahan Duldmg s 24.708.2 18002 
6 Pengecatan \ remperindah Dmdmg s 100.354.243040 
7 l'artisi \1cmisahkan Rmmg B 335.905.800.00 :ns 90s.soo.oo 
9 Di nding Ker-.un1l.. K \ •1 Mcmperindah Dind ing s 26.886.615.20 
Total 768.2 130880.30 428.1 09.726.60 
C'ost l Wonh ~ Rpo 768.2 13.880030 I Rp 428 I 09 726,60 1,79 
- - - -··· ·-· -····-- -





Tabel 4.3 A n!l l isa Fun~si Ponda~i 
Tuhap lnfom1asi 
A '\AI ISA fUVIS I 
Proyck : Pembant:unan Gcdung. l'erpustakaan l lPN "\'ct~"T311· Jarim Item . Pondaso 
I o~asi · Jl Raya Rung~ul Madya- Sumba) a Fungsi : \1cnyalur~an Rcban 
'\o "ornponcn 
~ ung<;o 
Cost ( Rp.) Worth (Rp.) 
K. Ke~ja K Benda .Ienis 
I Tiang Pancanp, Mcnyalurkm1 l"lcb:on n I. 131.796.800.00 I. 131.796.800.00 
2 kcpala tiang panc:mg Mcnyiapkan Saonbuoogan s 144.2 15.200,00 
3 Beton PocT / Pile cup Menyallll'kan Behan B 606.496.535,00 606.496.535,00 
4 Beton pondasi slruuss \1enyalurkan 1:3eban B 2.436. 132.50 2.436. 132.50 
5 Beton pondasi plat sctcmpal \lcnyalurkan S.:ban B 1.722.357.00 I 712.357.00 
6 Beton pcngiso tian!:U><'lncang \I COo) atukan Toang s 32.719.750.00 
7 Beton lantao keqa 1. 5 cno dibawah pile cup Memberikan Landa><~n s 13.44 1.890.00 
Total I 932.828.664.50 1.742.45 1.824,50 
- - - -
Cosi(Worth = Rp 1.<>32.82_8.664.50 I Rp. 1.742.45 1.824,50 = 1.11 






T abe14A Ana lisa Fung.~i Stru ktu t· Ba lok 
T:lh~p lnforonasi 
ANALISA e lJNGSl 
l' royek : Pembangunon ()~dung l'crpustakaan l JPN "Veteran" Jati111 Item · Struktu r Balo~ 
Lokasi : Jl. Raya Rung~ ut Madya- Surabaya Fungsi : \ '1enyal urkan ll~bnn 
No 1\.oonponcn 
rungsi 
Cost (Rp.) Wonh (Rp.) 
K. Kc•:ia K Benda Jenis 
I Beton Rcadymi~ \1enyalurkan Behan B 100.489.09 1,00 I 00.489 09 1,00 
2 Besi Beton Menyalurl..an lkban B 5·1 [ .832.954.40 54U!32.954. 10 
~ 
" 
Kawat lkat Menyatul..an Bt.'SI Beton s 60.203.661.60 
Total 702.525 707.00 6 12.122.045.40 
('ost / Wmth - Rp. 702.525.707.00 I Rp 642.322.045,40 ~ 1,09 




T abcl -l.S Ana lisa Fungsi Plafon 
Tahap l11lonnasi 
A \/\LISA FU'IGSI 
Proyek : l'embangunan (lcdung Pcovustakmm UI'N "Veteran" .Iatino Item . Plafon 
Lokasi : J l. Raya Rungkut Madya • Surab;~ya Fungsr : :VIenutup Atap 
\io K ono pun en 
Fungsi 
Cost (Rp.) Worth (Rp.) 
K. Kcrja K. Renda knis 
I Plafond gypStJm 1? 111111 Menutup /\tap R 70.86?. 7?2.00 70 869.792.00 
2 R;mgka besi ~iku (tenna~u~ doop) Menahan Gypsum s 109.536.000.00 
3 List gypsum profiiS/5 (tcpo lpan"o) Mcrupenndah Plafon s 10 127 290.00 
.. List gypsum profit 515 (tcngah) \ lemperindah Plafon s 16 :196 ROO.OO 
5 Cat-catan plafon \lemt>erindah Plafon s 37.767 553.60 
Total 264.697.435,60 70 869.792.00 
C'0$1 / Worth - Rp. 264.697.435,60 I Rp. 70 86?.7?2.00 - 3,73 




T a bl.'l ~.6 Ana lisa Fungsi Str uktu r Kolom 
Tahap lnfonnasi 
A 'A LISA Fl '-'GSI 
Proyek : Pembangunan Ucdung Pcrpusrakaan UPN "Vctcnm" Jatim It con : Stru ktur Kolom 
Lokasi : .I I. R;oya Rtmgkut Mudy11- Surnhaya Fungsi : Meuyalurkan Ocban 
"'o Kumponcn 
l'uugsi 
Cost (Rp.) Wonh (Rp.) 
K. KeiJa K Benda Jenis 
I lkton Rc;od)"lli' \llcnyalurkmo 11cban B 89.257.710,00 89.257.720.00 
2 Besi BetOll Mett) alurkan Behan B 324 717.832.80 324.717.!132.80 
3 Kawat !kat Meo)atukan Beso Beton s 36.079.759.20 
Total 150.055.312,00 41J 975.552.80 
Cost / Wonh ~ Rp. 450.055.312.00 I Rp 405 799.305.80 = 1,09 






Tabd 4.7 .\nalisa Fungsi Struktur Pd at 
Tnhap lnfonnasi 
A 'AI.ISA f'LSGSI 
Pr·oyck : Pcrnballl(UIIan O~r.lu ng l'crpu~tak:Jan UP" ''Vctcrau .. Jatirn Item : Stru ktur l'elal 
Lokasi : Jl. Ray11 Kunl(kut Madya- Sunot>aya Fungsi : McnyHiurkan llcban 
1'\o Kornponcn Fungsi <'<>~I (Rp.) W011h (Rp) t....ctcrangan 
K. KerJa K. l:l~11 r.la Jenis 
I Beton Re.rdymix Mcnyalurkm> Ocban B 272 154 640.30 272. 154.640.:10 
2 Oesi Oeton Menyalur~an Be ban B 303.900 26 1.75 303.900.261.75 
J Kawat llat Menyatukan Besi Beton s 33 766 695.75 
Total (\QC) 821.597.80 576 0~4 902.0~ 
Cost / Wonh ~ Rp. 609.821.597.80 I Rp. 559 220. 194,65 = 1,06 
------ ------- ---·····-·-····-··-----------
~ umber · Diolah olch pcnul is dari dcsa in dan data- data rcnca na proyc~ pcmbangunan ged ung pcrpustakaan UI'N "Veteran" Jawa T irnur 
V> 
..c 
Tabd 4.11 Analba Fungsi Bekisting Pelat 
Tnll3p lnfom1asi 
1\Ni\LISA FU»GSI 
Proyck : 1>cmbang_una11 Ucdung Pcrrustakaan IJPN "Veter:tn'' Jatim Item Bekist i ng Pclut 
LoJ..asi : J l. Raya Rungk ut Mudyn- Surabaya hmgsi : MernhentuJ.. ('ctakan 
No 1\. om pon en 
r ung!-.i 
Cool (Rp.) Worth (Rp.) 
K. Kct]tt K nenda Jcuis 
1 Kayu Acuan Mcn tbcntuk CetaJ..:m B 124.271.7 11 .20 124.271.711.20 
2 PaJ..u rvlenyambung t-..ayu s 19.206 910.80 
Total 143 478 622.00 124.271.711.20 
Cost / Worth ~ Rp. 609.821.597.80 I Rp 559.220. 194.65 - 1,15 




Tabd 4.9 Ana lisa Fuogsi Laotai 
'fahap lnfonnasi 
ANi\ LISA f'l JNGSI 
Proyck : Pcmbmrgumur Gctlung l'crpustakaan lJPN "'Vetct;m" Item : Lantai 
Lokasi : .f l. Rayn Ru ngkut M:adyu - Surabaya Fungsi : Melapisi I nntru 
No Komponcn 
rungsi 
Cosr (Rp.) Wonh (Rp.) Kc1crangan 
K. Kc~ja K. Benda Jenis 
I Kcnunik 40 x 40 em E' Roman Mchrpisi Lantai B 127 717 785.00 127.7 17.785.00 
2 PC' Pengisi Nut Merotakan Lantai s 13.305.750.00 
3 Monar campuran I 
" 
lo.'lerekatkan KL'TO!llik s 33.223.398.00 
-t Kerantik Border Memperindah I antai s 2.85-4.300.00 
5 Keramik 30 x 30 em ~:;, Roman Melaprsi lamai B I 0 789 395.83 10.789 3'l5,83 
6 KcrJmik 20 ' 20 em c d{oman Mclapisi Lantai B 3.9'>9.511.67 3.999.511.67 
7 Lapisan Kcdap Air Menahan i\ir s 4.486.428.00 
8 Plinr lantai kayu kampcr diprolil (2x8 em) Memperindah Lnntai s 19.'>38.0 12.50 
Total 2 16.314.58 1.00 14 2. 50(r.6?2,50 
Cost ! Wort h ~ Rp. 2 16.314.58 1.00 I Rp 142.506.692.50 ~ 1,52 
Somber· Diolah oleh penulis dari dcsam dan data - data rencana proyc" pcmbangunan gedung perpustal..aan UPN "Veterdn" Jawa Tunur 
a-
Tabcl .f. I 0 Ana lisa Fungsi .Jendela 
Tahap lnfo nnasi 
ANALISA FUNGSI 
Proyck : l'cmb1mgunan ( icdnn!l Pcrpusrakaan UPN "Vctc•un" Jmim I rem Jcndcla 
l.okas i . JL Raya Rungkut Madyu - Snrahaya Fung,si : Memhcri Aksc~ 
'\u Komponcn 
Fung:;i 
Cosr (Rp.) Worth (Rp.) Kctcmngan 
K. Ke~1a K. rlcnda Jenis 
I Kaca5mm \.fcmbcri AL~~ (;j 145.271.423.33 1 45.27 1 .42J.~3 
2 KuS<.'fl Jcndcla Alunnnium \1embingkm t-...aca s 87.83!1.080.00 
3 Daun Jet1dcla Memheri Akscs B Q() 252.396.67 90.252.396,6 7 
-1 Engsel Mengaitkan kndcln s 2 7 14.000.00 
5 l'engunci Mengw1ci Jet1dcla s 3 186 000.00 
Total 329.26 1.900,00 235.523.820.00 
('ost / Wo11h -: j{pJ29.~61_ 900.00 _I ~p._2:l_5.52~1,820.()0_~ _1,40 
- - - ·- -· ------ ---- -- -···- - - - ---- ··-----·---
5urnber : Oiolah oleh penu l i~ d<J ri dcsain dan data- data rcncana proyck pcmbangunan gedrmg pcrpu~takaan Ul 'N "Veteran" Jawa T imur 
0\ 
'" 
Tabcl ~. I I \ nalisa f ungsi Sanitair 
Tnhnp lntonnasi 
ANALISA FUNGSI 
Proyek : Pemban~Lman <ledun!! Pcrpustakaan UPN "Vctcrau" Jatim Item : Sanitaio 
Lokasi : J l. Raya Rungkut Madyn • Surahaya Fungsi : Menga l ir~an Aio I Mcuampung aor 
1'-lo Komponcu 
Fungsi 
Cost (Rp.) Woo1 h (Rp.) 
K. Kerja K. Oenda Jcnis 
I Oa~ Mandi :.1cnampLutg A or 13 10.875.600.00 10 875 .600,00 
1 Closed duduk Mengalirkan Air B 38.529.600.00 38.529 600.00 
3 Kacacermin Mettampilkan Bayangan s 6 3 07.200.00 
4 Kitchen Zink Mengalirkan Air B 2 184.000.00 2.484.000.00 
5 Pen}ckat llrinoir Membataso l lnnoir s 16.492.800.00 
6 Urinoir Mcngalirk;m Air 13 3 1.336.800.00 31.336.800.00 
7 \Vastafel Men!(alirkan Air B 26.143.200,00 26. 143.200.00 
Total 1:12. 169.200,00 109.369.200,00 
C'o~t / Worth = Rp'--3~~261.900,00 I Rp. 235.523.820.00 - 1,2 1 




Tabel ~.12 Anali~a Fungsi Sa lu r a n P ema tusnn 
Tnha1> lnlo nnasi 
i\"li\LISA FUNGSI 
Proyck . Pcmbangunan Ucd ung l'cqmstakaan LJ PN ''Veteran" Jatim Item : Saluran l>cmntusu n 
Lokasi : .fl. Raya Rtntg~u l Mndyit · Sumbaya Fungs i : Mengal ir~an Air 
'fo Kmnponcn 
Fu11g,~i 
Cost (RI>-) Worth (Kp.) 
K. Kc~ja K. Oe11da Jenis 
_.!.._ Sa luran bui s bet on L' 30 tenutup Mcnampmtg Air B 58.814.566.80 58.814.566.80 
2 Saluran buis bct011 l. 30 tcrbuka Mengalirkan Atr 13 49.676. 136.00 -19.676 136.00 
3 Bak kootroltenutup Menampilkan llayangan s 6 72 1 85 1.00 
4 Tutup Grill Mengalirkan Air s 8 9-18 250.00 
-'--
s rutup plat beton (keltltng l33ll!!Uil(tll ) Mcmbalast llt·inoir s 2 617 000.20 
Total 126.777.804.00 108.4 90.702.80 
t'o~tL~orth :- ~e~ ' 26-~77~8~~JJO _I~p_I08~J0.7()2.8()_-: _1_.!7 _______________________ 
Sumhcr: Diolah olch pt:ttul is dart dcsain dan data - data rcncana proyck pcmbangunan gedung perpustakaan U PN "V e te ran" Jawa T imur 
$) •l111 ·~"•usr,."••" 
""STrr u r TEII....,.OQr 






Tabel 4.13 Rckapitolasi Ilasil Ana lisa l'ungsi ( Rasio Cost I Worth ) 
No Item Pekedaan Cost Worth C / W 
(Rp) (Rp) 
Plafon 264.697 435.60 70.869.792.00 3.73 
2 Dmdmg 768.213.880.30 428 I 09.726,60 1.79 
' .> Lanta1 216.314.581 ,OOj 142.506.692,50 1.52 
4 Jendela 329 261 90o,ool 235.523.820,00 1.40 
5 Sanuary 132.169.200,0 109.369.200,00 1.21 
6 Saloran Pematosan 126.777.804,0 108.490.702,80 1,17 
7 Bekisting Pel at 143.478.622.00 124.271.711.20 1.15 
8 Pondasi 1.932.828.664,50 1.742.451 .824,50 1, II 
9 Balok 702.525.707,00 642.322.045,40 1.09 
10 1 Kolom 450 055 312,0 413 .975 552,80 1.09 
II Pel at 609.821.597,80 576.054.902,051 1.06 
Somber: Diolah oleh penulis dan dcsain dan data- data rencana proyek pembangunan gedung 
perpustakaan UPN '' Veteran "Jawa Timor 
Bcrdasarkan rekap11ulas1 has1l analisa fongsi pada Tabel 4.13 diata~. 
keseloruhan 1tem kel)a mcmilil..1 ras10 CiW > I Namun dari II item kerja tersebot 
hanya dipilih 3 Jtem kerJa ontol.. d1lan.totkan ke tahap berikotnya dikarenakan 
beberapa hal , }31IU 6 11em kerJa han) a memiliki potensi biaya tidak diperlukan sangat 
kcc1l (dibawah 2 °o) sednngkan 2 Jtem lamnya karena batasan dcsain yang diberikan 
olch O\\ner Keuga 1tcm l..el)a yang dipilih untuk dilakukan analisa selanJotnya pada 
tahap kreatif adalnh Jtem kerJa plafon. item kerja dinding, dan item kerja 1antai. 
4.2 Tahap Kreatif 
Pada tahap kreaul: ~ ang dilakukan adalah menggali sebanyak mungkm 
altematif desain dan item ke~1a terpilih pada tahap infonnas1 yaitu pekerjaan plafon, 
pekerjaan dmding, dan pekerjaan lantai. Rmcian dari altematif desain ketiga 1tem 
kerja tersebut akan dijelaskan scbagai berikut. 
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4.2.1 Item Kerj a Plafon 
Item b.erJa plafon mcmtlikt rasio cost ' worth sebesar 3.73 pada analisa fungst 
dt tahap 111fonnast, hal tnt menunjukkan adanya peluang untuk dilakukan rckayasa 
mlat pada tabap selanJutnya Bcrikut ini akan ditampilkan Desain ongmal dan Item 
kerp platon dengan beberapa altcmatif dcsam yang mungkin dilakukan dalam 
bentuk tabel 








PENGUMPULAN ALTERN A TIF 
: Pembangunan Gcdung Perpustakaan UPN ··Veteran" Jatim Surabaya 
· Jl. Rungkut Madya- Surabaya 
. Plalbn 
: Mcnutup atap 
Altcrnatif 
Dcsain orrginal . I 
I 
Plafon b'YPSUm t.9 mm. panel / rangka best penggantung platon. hst gypsum 1 
prom 5 5 tengah. list gypsum profil 515 tepi, lapisan cat plafon. 
AI Plafon g)psum t 9 mm. panel I rangka best penggamung plafon. list gypsum 
profit 5 5 
I A2. Plafon gypsum I 9 mm, panel rangka besi penggantung plafon. fist gypsum 
tept. lapt~an cat plafon 
-.;-----;----:-
A3. Plafon b')l)Sum t 9 mm. panel rangka bcsi penggantung plafon. 
A-l Plafon gypsum t 9 mm. rangka kayu penggantung pfafon, cat rangka kayu 
mem. list g: psum profil 5 5, laptsan cat plafon. 
--~~----------~------~~~ A5 Plafon b')psum t 9 mm, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu 
mcm, lap1san cat plafon. 
A6 Plafon b') psum 1 9 mm, rangka kayu pengb>antung plafon, cat rangka kayu 
mcni, lbt kayu, lap1san cat plalon. 





Plafon gypsum t.9 mm. rangl-..a kayu penggantung plafon. I 
Plafon etemn. rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu mem. list 
g} psum prolil 5, 5 tep1 , lapisan cat plafon. 
A I 0. Plafon eU!mlt. rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu meni. hst 
b~·psum profil 5. 5. 
A II Plafon etemlt, rangka ka) u penggantung plafon. cat rangka kayu mem, 
lap1san cat plafon 
A 12. Plafon etem1t, rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu mcm. 
A 13. I Plafon etemit, rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu mcni, fut 
kayu tengah dan tep1, lapisan cat plafon. 
--~ A 14. Plafon ctcrnit, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu rneni, list 
kayu tcp1. lap1san cat plafon. 
----~--~- -----------------------~--~----~---
1 A 15. Plafon rnctalt.5 rnm, panel / rangka bcsi pcnggantung plafon, list metal. 
A 16. Beton t::Xj)Qse. plesteran, lapisan cat. 
A17. 1 Beton expose. plcstcran. pasangan keramik. 
A 18. ' Plafon triplek, rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu meni, list 
ka) u tepi, lapisan cat plafon. 
I-A-l""9.-t-1 Piafon tnplck. rangka kayu pcnggantung plafon. cat rangka kayu mcni. lis~ 
kayu tcp1, plnur 
~~~~ ~--~~-A20. Plafon tnplek. rangka kayu pcnggantung plafon. cat rangka ka) u mem, 
phtur 
Sumber : d1su~un oleh Penults 
4.2.2 Item Kerja Dinding 
Pada anahsa fungsi d1 tahap mfonnas1 diketahui bahwa rasio cost , worth 
untuk item kerJa dmding adalah 1.79 sehmgga sangat memungkinkan untuk 
melakukan rekayasa nilai pada item kcrJa mi. 
Desam rencana awal bcscna beberapa altematif-altematif yang mungkin 
untuk item kerja d111d1ng tcrdapat pada Tabel 4. I 5 di bawah ini . 
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Pembangunan Gcdung Perpustal..aan lJPN '"Veteran .. Jatim Surabaya 







Desain ongmal . 
Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, kolom praktis. balok praktis (ring , 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, ornamen kayu 
kampcr prolil 2 x 8. plcstcran dan acian tembok, benangan sudut dan panisi 
gypsum dcngan bouwvclight. 
~------ --~~--~~----------~ 1 B I. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dcngan 
lapisan batu alam. kolom praklls, balok praktis (ring balk), pasangan batu 
mcrah dcngan lapisan keramik km, plcsteran dan acian tembok, benangan 
sudut dan panisi gypsum dengan bomwelight. 
.....-,~--t--::--
82. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, pasangan bata merah dengan 1 
llapisan gramt. l..olom pral..-tis, balok praktis (ring balk), pasangan bata merah dcngan lap1san kcramil.. l..m. plesteran dan acian tembok, benangan 
sudut dan pam~t gypsum dcngan bou,welight 
~~---- ----------~----~~---83 Pru;angan bata merah dengan lapisan cat, pasangan bata merah dengan 
lap1san marrner. Pasangan bata merah dengan lapisan keramik. plesteran 
dan ac~an t~mbok . benangan sudut dan partisi gypsum dengan bouw-velight. 
B-1. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat. omamen border ,,aJJpapcr. kolom 
praktis. balol.. pral..11~ (ring balk), pasangan bata merah dengan lapisan 
k~ram1k km, plesteran dan acian tcmbok, benangan sudut dan panisi 1 b'YPSum dengan bou\welight. 
---------
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65 f Pasangan bat a mcrah dcngan lapisan cat, kolom prak"tis, balok praktis (ring 
balk). pasangan bata merah dengan lapisan keramik km. omamen hst kayu : 
l..amper k~1l. plesreran dan acian rcmbok. benangan sudur dan pan1s1 
1,•ypsum dengan bou\nehght 
86. Pasangan bata merah dengan lapisan caL balok praktis (ring balk). kolom 
pral..us, pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, plesteran dan 
ac1an tembok. benangan sudut dan panisi gypsum dengan bouwvelight 
---~ 
87. Pa~ngan bata merah dcngan Jap1san car, balok praktis (ring balk). pasangan 
bata mcrah dengan lapisan keramik km, plesteran dan acian tembok, 
bcnangan sudut dan panisi gypsum dengan bouwvelight. 
---~-------~~---88. Pasangan batako dengan lapisan cat. kolom praktis, balok praktis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, ornamen kayu 
kamper profil 2 x 8, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi 
h'YPSllln dcngan bouwvelight. 
I 89. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, kolom prat.."tis. balok praktis (ring 
balk). pasangan bata mcrah dcngan lap1san kcramik km, ornamen list 
gypsum, plcsteran dan acian tcmbok. bcnangan sudut dan panisi gypsum. 
f--::--:-=--+-::--8 I 0. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, kolom praktis. balok praktis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km. plesteran dan acian 
tembok. benangan sudut dan partis1 1,•ypsum. 
B II Pa~ngan bata mcrah dengan lapisan cat. kolom prak'tis. balok praktis (ring 
ball ). pasangan baw merah dengan lapisan keramik km, omamen list kayu 
kamper kcc1l , ple~teran dan acian tcmbok. benangan sudut dan mengganti 
part1s1 dengan pasangan bata mcrah. 
----=-------812 Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat. kolom praJ.."tis, balok praJ.."tis (ring 
balk). pasangan bata mtrah dengan lapisan keramik km, glass block, 1 
I 
ornamen list J..ayu kumper kecil, plcsteran dan acian tembok, benangan 
sudut dan partisi !,'Ypsum dengan bouwvclight. 
--~----~~--~~~--~~~ 1313. Pasangan bata merah dcngan lap1san cat, kolom praktis, balok praktis (ring 
balk). pasangan bata mcrah dengan lapisan keramik km, omamen kayu 
kamper profi I 2 x 8, plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi 
linishing kayu. 
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B 14. 1 Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat. kolom pral,.'tis. balok praktis (ring 
balk). pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, omamen border 
I \\allpa~r. plesteran dan acran tembok. benangan sudut dan partisi finislung 
ka~u 
815. Pasangan bata merah dcngan laprsan cat. kolom praktis. balok pral,:tis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, plesteran dan acran 
tembok. benangan sudut dan panrsr finishing kayu. 
--------------------------------~ Saumber · drsusun olch Pcnulrs 
4.2.3 Item Kerja Lantai 
Item kcrja lantai dcngan fungsi melaptsi lantai memiliki rasio cost I ~orth 
sebesar 1.52 sehingga mcmungkmkan untuk dilakukan rekayasa nilai pada item ke~ja 
ini. Adapun Desain original dari item kcrja lantai adalah sebagai berikut : 
Desam percncanaar1 dan beberapa alternatif-altematif yang mungkin untuk 
desain lantai terdapat pada Tabel 4.16 di bawah ini. 







PF."'GUMPULAN AL TERNATU' 
Pembangunan Gedung Perpustakaan UPN "Veteran" Jatim Surabaya 
Jl Rungl,.ut Mad~ a- Surabaya 
Lamar 
· Mclaprsr l.antar 
Altematif 
Desarn origrnal · 
Pasangan l,.erarmk 4040, pasangan keramik 30130, pasangan keramik 
border, pasangan kerarmk 20/20 lantar km, PC pengisi neut (!,>rOut), lap1san 1 
kedap arr la111ai km, dan plint lantai kayu kamper profil2 x 8 . 
........,,.,--..--::--
c I. Pasangan keramrk 40/40, pasangan keramik 30/30, pasangan keramik 
20.'20 lantai km. PC pcngisi ncut (grout), dan lapisan kedap air lantai km. 
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1 C2 1 Pasangan kcram1~ 40140, pasangan keramik 30/30, pasangan J..cram1kl 
20/20 lanta1 km, lap1san kedap air lantai bn, dan plint lanta1 kayu 
• kamper prolil 2 x 8 
I--::::=--"""-=--C3 Pasangan keram1k 40'40. pasangan keramik 30'30, pasangan keram1J.. 
20 20 lantal J..m, PC peng1s1 neut (grout), lapisan kedap air lantai km, dan 
phnt lanta1 lapisan cat 
C4 Pasangan keram1k 40140, pasangan keramik 30130. pasangan keram1k 
20.20 Janta1 km. dan phnt Janta1 kayu kamper profil 2 x 8. 
CS Pasangan kcramik 30 30, pasangan keramik border, pasangan keramik 
20/20 Janta1 J..m. PC pcngiSI ncut (grout), lap1san kcdap air lanta1 km, dan 
1 
phnt lantai kayu kamper prolil 2 x 8 
r-::C:-:6-ri..,.P·asangan keram1k 30130, pasangan____,k--e-ra_m_l,.-.k--,-bo- r--=d-er-,- p-a-s-an_g_a_n_k:-e-r-aJ-n""ik-; 
20/20 lantai km, PC pcngisi ncut (grout), dan lapisan kedap air lantai km. 
1---::---1- -C? Pasangan kcramik 30/30. pasangan kcramik 20/20 lantai km. PC pengisi 
neut (grout}, lapisan kcdap air lantai km, dan plint lantai keramik. 
f---=::-11--::-cs. Pasangan keramik 30/30, pasangan keramik 20/20 lantai km, PC pengisi 
neut (grout), lapisan kedap air lantai km, dan plint kaca gclap. 
C9. Pasangan kcramiJ.. 30130, pasangan keramik 20/20 lantai km. PC pengisi 
neut (grout), Ia pi san kedap air lantai krn, dan plint lantai list gypsum. 
ClO Pasangan keramiJ.. 30•30, pasangan keramik 20'20 lantai k'lll, PC pengisi 
ncut (grout), dan lap1san kedap an lantai km. 
-=~~ -----------=~~------~---,.--c I I Pasangan marmer 40. 40, pasangan marmer 30. 30. pasangan keramik 
border, pasangan kcram1k 20;20 lantai km, PC pengisi neut (grout). lap1san 
kedap au lanta1 km. dan plmt lantai kayu kamper profil 2 x 8. 
f-=-=-+-::-CI2 Pasangan gramt 40 40. pasangan !,'Tanit 30.30. pasangan keramik border, 
pasangan keram1k 20120 lantai km. PC pengisi neut (grout). lapisan kedap 
a1r lantai km, dan plint lantai kayu kamper profil 2 x 8. 
~~+=-- ----~~----------~--~ C 13. I Pasangan marmer 30/30, pasangan keramik border, pasangan keramik 
i 20120 lantai ltn, PC pcngis1 ncut (grout}, lapisan kedap air lanta1 km. dan I 
plint lar1La1 kayu karnpcr profil 2 x 8. 
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I Pasangan manner 30.130. pasangan kcramik 20.120 lantai km. PC pengisi 
neut (!,>TOut), lapisan kcdap atr lanta1 km, dan plint lantai kayu kamper 
profil2 x 8 
CIS Pasangan gramt 30'30. pasangan kcramik border, pasangan keramik 20 20 
lantat km, PC pcngtst ncut (grout), laptsan kedap air lantai km. dan plint 
lantat kayu kamper profil 2 x 8 
C 16 Pasangan kayu panlete. pa:.angan keramik 20120 lantai km, lapisan kedap 
a1r lantat km. dan plint lantai kayu kamper profil 2 x 8. 
- C 17 Beton expose, pasangan kcramik 20'20 lanta7i -.,.k-m- .- d-:-a-n---=-la-p7is_a_n_,k,...·e-da=--p-a--:i-lr 
lanta1 km. 
C J 8. Karpet, pasangan keramik 20120 lantai km, lapisan kedap air lantai km, dan 
plint lapisan cat 
~~~. ---~ C 19. Pasangan ubin teraso J0/30. pasangan kcramik 20/20 lantai km, PC pcngisi 
neut (grout), lapisan kcdap air lamai km, dan plint lantai keramik. 
C20. I Pasangan ubin tcrnso warna 30/30 Ex. Jawa. pasangan ubin teraso PC 
20120 lanta1 km, PC pengisi neut (grout), dan lapisan kedap air lantai km. 
' ' 
Sumber : disusun oleh Penults 
4.3. Taha(l Ana lisa 
Setelah pada tahap scbclumnya dilakukan penggalian altematif - altematif 
desam. untuk tahap analisa 101 dilakukan pcmilihan altematif terbaik dari sektan 
altemaU\e tersebut 01mana sepem pcnjelasan pada bab sebclumnya_ analisa untuk 
memilih altemauf yang dtlakukan pada tahap 1m mehputi . analisa keuntungan dan 
kerub'lan, analisa b1aya s1l.lu~ htdup proyck, dan anahsa pemilihan altemati~e dengan 
memaka1 mctode AHP 
4.3.1. Analisa Keuntungan Dan Kerugian 
Analisa kcuntungan dan kcrugian mi dilakukan untuk mcmilih 5 altcrnatif 
terbaik dari seluruh alternatif yang dihasilkan pada tahap kreatif berdasarkan nilai 
keuntungan dan kerugiannya. Pcnilaian dari setiap item kerja ini bersifat kualitatil~ 
yaitu dilakukan dcngan membcrikan ranking unluk tiap item kerja sesuai uru\an 
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keuntungan dan kt:rugiannya Sehingga altematif dengan ranking terting~o>i memihk1 
keuntungan h:b1h banyak dcngan kerug•an sedikit, sedangkan altematif dengan 
ranking terendah mem11iki keuntungan sedikll dengan kcrugian lebih banyak. 
Untuk pcmbcnan ranl..mg pada anahsa ini dilakukan dengan memperhaul..an 
faktor biaya. l..csesua1an dengan syarat fungsional yang dibutuhkan. keandalan 
altematl\·e. tekms dan ''al..tu pelaksanaan. serta pengaruh terhadap desain ~ ang lam. 
Ada pun aturan umuk pembenan ranking dalah sebagai berikut : 
a Rankmg tcnmgg• d1benkan pada altematif dengan keuntungan biaya terendah, 
keuntungan lcb1h banyak, kerugian paling sedikit. 
b. Ranking rankmg benkutnya dibcrikan pada altcrnatif dengan keuntungan dari 
segi biaya lebih mahal dan sebelumnya, keuntungan lebih sedikit dari ranking 
sebelumnya dan memilik1 kerugian lebih banyak dari ranking sebelumnya. 
c. Ranking terendah dibcrikan pada altematif dengan biaya tennahal, keuntungan 
lebih sedikit dan memiliki kerugian paling banyak. 
4.3.1.1 Amtlisa Keun tungan Dan Kcrugian Item Kerja Plafon 
Desain original : 
Plafon gypsum t 9 mm, panel I rangka bes• penggamung plafon, list gypsum 
profil 5'5. lapisan cat plafon 
Altematif-altcrnauf plafon dengan bcberapa keuntungan dan kerugiannya : 
A I Plafon g) psum t9 mm. panel rangka besi penggantung plafon, list ~o•ypsum 
prolil 5· 5 
Kcuntungan 
B•a)a murah. pelal..sanaan mudah, keawetan tctap. 
Kerug1an 
]';11a1 e~tetika Jauh berkurang karena mcnghllangkan lapisan cat. 
A2. Plafon [,rypsum t 9 mm, panel I rangka bcsi pcnggantung plafon. list gypsum 
tep1, lapisan cat plafon 
Keuntungan : 
Biayanya lebih mumh, pelaksanaannya mudah, keawetan tetap. 
Kerugian : 
Ni la1 estetika sed• kit bcrkurang. .ILIII. pf,.PUS1&fl a a .. 
II•ST1TIJ1' T!.l'(,.19l011• 
tt;I'UlU"' - HOP'£MIIIt• 
A3. Plafon b'YPSmn 1 9 mm, panel / rangka bes1 penggantung plafon 
K~:untungan 
B1ayanya lebih murah. pclal.sanaann)a mudah. 
Kcrug1an . 
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Nlla1 cstcu\..a Jauh berkurang karena menghilangkan lap•san cat dan hst 
gypsum. l..urang 8\\ ct 
A-1 Plafon gypsum t9 mm, rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu 
mcm. hst gyp~um profil 5.5, 1apisan cat plafon. 
Keuntungan 
13iaya murah, esteuka tctap. 
Kcrugian : 
Pclaksanaan cukup sulit, Kcawctan berkurang. 
A5. Plafon gypsum t. 9 mm. rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu 
mcni, lapisan cat plafon. 
Keuntungan : 
Biaya lt:bih murah 
Kcrugian · 
Pt:lak~anaan cukup suht. mlai esteuka berkurang, keawetan berkurang. 
A6 Plafon b'YPSUm t 9 mm, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu 
mem. hst kayu, lap1san cat plafon 
Keuntungan 
Bia~a lebih murah, mla• eMetika mas1h tcrpcnuhi. 
Kerugian · 
Kea\\Ctan ber\..urang, pelaksanaan se<hkn sulit. 
A 7 Plafon g)'psum 1 9 mm. rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu 
meni. 
Keuntungan 
Biaya leb1h murah 
Kerugian : 
Pelaksanaan lcbih sui it, nilai estctika bcrkurang, keawetan berkurang. 
A8. Plafon gypsum 1. 9 mm, rangka kayu penggantung plafon. 
Kt:untungan 
Bia~a lt:bih murah 
Kt:rugmn 
Pt:lak~anaan cui.. up suln. mla1 t!Menka berkurang, udak a"et. 
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A9 Plafon etcrmt. rangka kayu penggantung plafon, cat rangl;a kayu mem. hst 
~ psum profil 5 5 tcp•. lap•san cat plafon 
Keuntungan 
Btaya jauh lebth murah. mlat estetika masih terpenuhi. 
Kerugtan 
Keawetan bcrkurang untuk bahan material ctcrnit, pclaksanaan scdikit sui it. 
AIO. Plafon eternit, rangl..a kayu penggantung plafon, cat rangka kayu meni, list 
gypswn protil 515. 
Kcuntungan : 
R iaya juuh lcbih murah 
Kcrugian : 
Keawetan berkurang untuk bahan matcnal eternit, pelaskanaan sulit, estetika 
jauh bt:rkurang. 
A II Plafon eternit, rangl..a kayu pcnggantung plafon, cat rangka kayu mt:ni, lapisan 
cat plafon 
Keuntungan . 
Bta~ a lebih jauh murah 
Kerugtan 
K~:awetan bcrkurang untuk bahan material eternit, nilai estetika berkurang 
dengan menghtlangkan hst. pelaksanaan sulit. 
A 12. Plafon ctcrntt, rangka ka~ u penggantung plafon, cat rangka kayo meni. 
Kcuntungan . 
Bta~aJauh leb1h murah 
Kerugian 
Keawctan berkurang untuk bahan material eternit, cstetika berkurang dengan 
menghilangkan lapisan cat. pelaksanaan sui it. 
A 13. Plafon eternit, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu meni, list 
kayu. lapisan cat plaf'on. 
Keumungan : 
Bmya Jaub h:btb murab, mla1 estetika terpenuhi, pelaksanaan mudah. 
Kerug1an 
Kca\\ctan berkurang untuk bahan matenal eterrut. 
A 14 Plafon metal t 5 mm. panel rangka bes1 penggantung plafon. list metal 
1\.euntungan 
:\1atenal lebth a wet, estchka tcrpenuh1. 
Kerugtan : 
Biaya J3uh lcb1h mahal, pelaksanaan jauh lebib sulit 
A 15 Plafon metal t.5 mm. panel ! rangka besi penggantung plafon. 
Keuntungan · 
Material lcbih awet 
Kerugian : 
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Biaya jauh lcb1h mahal , estetika berkurang dengan mengbjlangkan list, 
pelaksanaan jauh lcb1h suht. 
A 16. Beton pclat.:xpose, plest.:ran, lapisan cat 
Keuntungan 
13iaya leb1h murah, keawetan tctap. 
Kerugian 
\lilai cstcuka Jauh berkurang, pclal..sanaan lebih sulit 
A 17 Beton expo~c. plesteran, pasangan kcrarn1l.. . 
Keuntungan 
B1aya lcb1h murah, kea\\etan tctap 
Keru~,'lan 
Nila1 cstellkaJauh bcrkurang, pelaksanaanjauh lebih sulit. 
A I 8. Plafon tnplek, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu meni, list 
kayu tep1, lapisan cat plafon. 
Keuntungan 
Biaya lebih murah, esteuka terpenuhi. 
Kerugian : 
Pelaksanaan agak sulit, keawetan sedikit bcrkurang. 
r 
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A 19. Plafon tnplek, rangJ...a kayu penggantung plafon. cat rangka kayu mem, h~t 
kayu to:pt, plttur 
Keuntungan . 
B.aya lebth murah 
Kerugtan 
EstettkaJauh bcrkurang, pelaksanaan agak suht, keawetan bcrl.:urang. 
A20. Plafon tnplck, rangka kayu penggantung plafon.. cat rangka kayu meni, plitur. 
Keuntungan 
Btaya lebih murah 
Kerugtan . 
Pelaksanaan agak sulit, ntl at cstctika berkurang dengan menghilangkan list, 
keawetan berkurang. 
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!>Iafon gypsum t 9 mm. 
panel / rnngkn bcsi pcng • 
samung plafon, hst gyp -
sum profil 515 
Keuntungan Kerug1an Ranking 
Hi a) a murah ----+1 -. ~N""ila""i-e-st-e""tik;-·a ;auh be;-+- 6 
Pelaksanaan mudah I kurang karena menghi 
keawetan tctap 1 langkan lapisan cat 
78 
I 
A2 Plafon !!YPSUm t Q mm Biava lebth murah Nilai estetika berku 
panel I ranjjka ~si penggan Pelaks.1naan mudah rang. 
tung plafon. list gypsum KraY.etan tetap 
tepi. lapir.an cat plafon 
AJ Pia/on l!)pSUm t 9 mm, Biayanya lebih murah 1\ilai estetika jauh ber 7 
panel rang~a bc;i Jll."'l!!!'in Pelaksanaan mudah kurang karena meng -
tung plafon hilangkan lap1san cat 
dan hSt gypsum 
- ~enl!UransJ keawetan 
h4 Plafon !!)'J)SUnl t 9 mm. Uiaya murah - Pelaksanaan cukup su • 10 
1 ran[l.ka k8)1l pcnggantung Estettka tetap lit 
1 platon. Cal ranl'ka ka)u Keawetan berkurang 
: meni list !lYPSUm prutil 
1 SIS. lapisan cat plafon 
A5 1 l'lafon gypsum t 9 mm. fliaya lebih murah PelaksMMn cukup su - 8 
I 
ran!lka koyu lit pcnggamung 
plafon, cat rangka ka>11 Nilai estetika be•·ku 




A6 I Plafon gypsum t 9 mm Oiaya jauh lebih murah Keawetan berkurang 3 
ransk• k8)1l penggantung N1lai e'<!et1ka mas;h Pelaksanaan sedtktt su 
plafon. cat rangka ka•u terpenuh• lit 
mcnt. h>t kaw. laptsan cat 
plafon 
A7 I Plafon !l'P!>Um 19 mm. - Bta\a lebih murah Pelaksanaan lebih subt 13 
ran~otka kayu pengganrunit Nil& estettka beri..'U 
plaion. cat rangka ka\U rang dengan men,_llhi -
mcni langkan list. 
1- Kea\\etan berkurang 
A& 1 !'Iafon gypsum 1.9 mm, 
-
Biava lebih murah. l'elaksanaan cukup su 14 
I ran!lk« ka_vu penggnnwng lit 
I platim. I - 1\'ilai estetika berku -








Plalbn etemn. ran!J<a kn\" 
pen!!l"'niUO!! plafon. cat 
ran!!ka ka~u ment, lo;t 
ll~p~m profit ~~ tept, 
!apt,.., cat platon 
Plafon e1crni1, rangka l<avu 
penggamung plafon. ca1 
rangka ka\'u meni. hs1 
gl'psum prom ~ · ~ 
Bta\·a jauh lebih murab 
'"•• es1euka terpenuhi 
· Btava Jauh lebih murah 
I' Iafon eternit, rangka kayu - Aiaya jauh lebih murah 
pcnggantung platbn, cat 
rangka ka.vu mcni, lupisan 
cat plafon 
Platon etemit, rangka ka'u 
-
Bta) a Jauh lebih murah 
pen!!!!antttng plafon. ca1 
rangka kayu mt•ru 
Plafon etemil. rangka kayu Biara jauh lebih murah 
pengga.mun!! platbn. cat 1\ilat estetika terpenuhi 
rangka kayu mem. lis1 Pelaksanaan mudah 
ka) u. lap1..an cal plafon 
Plafon metal t. ~ mm. panel Materiallebih awet 
I rangka bcsi pcnggantung Estelika lerpenuhi 
plafon, lis1 metal 
Tidak awet tanpa Ia -
pi.san cat 
Keawetan berkuranj! 




1 - Bahan maten etcmn 
I kurang kua1 
Pelaksanaan sulit. 
- Esletika jauh berku 
rang tanpa cat. 
Keawetan bahan mate 
rial etemit kurang kuat 
- Nilai estelika berku 
Rang. 
Pelaksanaan sulit 
I - Keawetan bahan mate 
rial etemitl..-urang k-ual 
£su~tika berkurang de 




untuk bahan matenal 
etemit. 
I - Biaya jauh lebih mahal 








I AIS : !'Iafon metal t 5 mm. panel l • Materia\lebth awet Biaya jauh tebih mahal 20 
rant<}.a bc>J penggantung Estcrika berl..urang de 
plafon ngan menghilangkan -
list 
Pelaksanaan J•ub lebth I 
sulit 
I I 
AI<> JJcton pelat e,po;,e, pie' - Braya lebrh murah l\'ilai esreoka J8uh ber 16 
t~an. laprsan cat 1-.ea"eran rerap kurang 
J>elaksanaan lebih su • 
: lit. I 
Al7 I Beton pel at c'po>e, pie> - Bia\•a lebih murah Nilai estetika jauh ber 1 17 
I teran. tanpa cat 
-
Keawetan tetap kurang I 
Pelaksanaan jauh lebih : 
sulit. 
A18 I Plafon rriplek, mngka ka) u 
1 
- Biaya lebih murah Pelaksanaan agak ~ulir I 5 
I plalon. cal 1 - Esletika rerpenuhi Keawetan sedikit ber I I pengganrung 
ranp.ka kayu mcni, li~t kurang 
I kayu rcpi. lapi;an car 
I 
plafon 
I Al9 Plafon triplck. ran,gka kayu Biaya lebih murah I• Esretika jauh berkurang I 15 
penggantu~ pluton. c.at I deogan finishiog plirur 
rangka kayu meni li>t Pelal.sanaan agal. sulit. 
kayu tept. plitur Kea"etan bcrkurang 
A20 Plafon tnplek. rangka kaw 
-
Bra-a lebrh murah Pelaksanaan a!!al. suht IS 
penggantu"ll plalon car :-.rW estetlka bcrku • 
rangl.a l.a) u meru. plnur rang dengan menghi • 
langkan lis1 
Kea"etan berkurang 
Swnber · Drsu~un olch p.:nulrs 
Pcnrlatan keuntungan dan J..erugran dari beberapa altematif plafon diatas 
didasarkan pada ukuran kualitatif serta urutan ranking dengan pertimbangan besar 
dan kecilnya J..euntungan dan kerugiannya. Sehingga dari analisa keuntungan 
kerugian diatas, bcrdasarkan kctcntuan pcmberian ranking dipilih 5 altematif dengan 
rank tng tct1tnggi sampai tcrcndah berurutan, yaitu: 
81 
A 13 Plafon ~:h:mll, rangl.a ka) u penggantung plafon, cat rangka kayu m~ni, list 
kayu. lapisan cat plafon. 
A9. Plafon etemlt, rangka kayu pcnggantung plafon. cat rangka kayu meni. list 
b'ypsum profit 5• 5 tcpi, lapisan cat plafon. 
A6. Plafon gypsum 1 9 mm, rangl..a ka) u pcnggantung plafon. cat rangka ka) u 
meni, list kayu. lapt~n cat plafon 
A2. Plafon b'YPSUm t 9 mm, panel rangka bcsi pcnggantung plafon, list gypsum 
tept. lapisan cat plafon. 
A 18 Plafon tnplck, rangka kayu penggantung plafon, cat rangka kayu meni. list 
kayu tcpi, lapisan cat plafon. 
Kehma altemauf tersebut nantinya al..an dilakukan analisa lebih lanJut pada langkah 
berikutnya 
4.3.1.2 Analis11 Kcuntungan Oan Kerugian Item Kerja Oinding 
Desain Original : 
Pasangan bata rnt:rah dtmgan lapisan cat, kolom praktis. balok praktis (ring balk), 
pasangan bata merah dcngan lapisan kcramik l..m, ornamen kayu kampcr profi l 
2 '\ 8, plt!sh::ran dan acmn tcmbok, benangan sudut, bouw,·enlight dan partisi 
gypsum. 
Alternaul~altt!rnatif dindmg dcngan beberapa keuntungan dan kerugiannya 
B I. Pasangan bata merah dcngan laptsan cat, pasang-an bata merah deng-an lapisan 
batu alam. kolom pral.us. balok praktis (ring balk). pasangan batu merah 
dengan laptsan keramik km, plesteran dan acian tembok., benangan sudut dan 
pani~i b'YPSum dcngan bouw,elight 
Keuntungan 
Nilai estcllka mdah, kea" etan tetap. 
Kerugtan . 
l3iaya lebih mahal, pelaksanaan sulit (menempelkan batu alam pada dtnding 
partist ), mempcngaruhi desain analisa struktur. 
82. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, pasangan bata merah dengan lapisan 
g:ran it, kolom praktb, balok praktis (ring balk), pasangan bata m..:rah dengan 
82 
lapisan l..cramll. km. plesteran dan acian tembok. benangan sudut dan partisi 
b'YP~um dengan boll\\\ ehght 
Keuntungan 
N 1la1 e~tcttka lt:bth mdah. keawetan tetap. 
Kerug1an 
B1aya lcb1h mahal , pelaksanaan leb•h sulit (lap1san granit lebih berat). 
mempengaruh1 desam ana lisa struktur 
83. Pasangan bata mcrah dcngan lap1san cat, pasangan bata merah dengan lap1san 
marmer, kolom pral.1is. balok prakt1s (ring balk), pasangan bata merah dengan 
lapisan keramik km, plcstcran dan acian tcmbok, benangan sudut dan partisi 
gypsum dengan bouwvelight 
Keuntungan: 
Nilai csteuka lcbih indah, keawetan tetap. 
Kerugian . 
Biaya jauh lebih mahal, pelal.sanaan sangat sulit (lapisan marmcr lebih berat), 
mempengarulu desain anahsa struktur. 
84. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, omamen border wallpaper, kolom 
pral..11s, balol. prakti~ (ring ball.). pasangan bata merah dengan lapisan keramil. 
l.m. pl c~teran dan ac1an tcmbok, bcnangan sudut dan partisi gypsum dengan 
bou'" eli ght 
Keuntungan 
B~a~a murah. ntla1 cstcuka lcb1h mdah. pelaksanaan lebih mudah, tidak 
mempengaruht dt:~m anahsa strukrur. 
Kerugaan . 
Kea\~etan berkurang. 
B5. Pasangan bata merah dengan lap1san cat, ornamen list kayu kamper kecil, 
kolom praktis. balok praktis (nng balk), pasangan bata merah dcngan lapisan 
keramik km, plcstcran dan acian 1embok. benangan sudut dan partis1 gypsum 
dengan bouwvelight 
Keun tungan . 
B1aya labih murah, n1lai estetika indah, pelaksanaan lebih mudah, tidak 
men1Pengaruhi desa111 ana lisa struktur. 
83 
Kerugiao . 
Bahan h~t kayu kectl kurang a11e1 
86. Pasangan bata mcrah deogao laptsan cat, kolom praktis. balok praktis (ring 
ball;). pasangan bata mcrah dcngan laptsan keramik km, plesteran dan actan 
tembok. benangan sudut dan pantsi 1,rypsum dengan bouwvelight. 
Keuntungan . 
Biaya lebth murah. pelaksanaan lebih mudah dan cepat. keawetan tetap, tidak 
mempengaruht desatn ana lisa struktur 
Kerugian : 
Nilai estettka berkurang 
87. Pasangan bata merah dengan lapisan cat, balok praktis (ri ng balk), pasangan 
bata merah dengan lapisan kcramik km, plesteran dan acian tembok, benangan 
sudut dan partisi gypsum dcngan bouwvelight. 
Keuntungan : 
13iaya murah, estetika tetap, keawctan bcrkurang. 
Kerugiao : 
Pelaksanaan lcbih sulit, mengganggu desain yang lain (struktur penahao 
dinding) 
88 Pasangan batako dcngan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring balk), 
pasangan bata merah dengan lapisan kcramik km. omamen kayu kamper profit 
2 x 8. plcstcran dan actan tembok, benangan sudut dan partisi gypsum dengan 
bouwvehght 
Keuntungan : 
Biaya lebth murah, pelaksanaan mudah. 
Kerugtan 
Mcmpengaruht desatn kckuatan terhadap dinding, nilai cstctika kurang, 
kea"·etan sena kekuatan bahan kecil. 
89. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, omamen list gypsum, 
plesteran dan actan tt:mbok, benangan sudut dan partisi !,rypswn. 
84 
Keuntungan · 
Bm}a total lebih murah, mlat estettka lebih indah, pelaksanaan lebih mudah 
dan cepat, kea"ctan terpenuht. tidak mcmpengaruht desain analisa struktur. 
J....erugtan 
BI O. Pasangan bata merah dengan lapisan cat. l..olom praktts. balok praktis (ring 
balk). pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, plesteran dan actan 
tcmbok, benangan sudut dan partisi gypsum. 
Keuntungan · 
Btaya lcbih murah, pelaksanaan lcbih mudah dan c.epat, tidak mempengaruhi 
desain ana lisa struktur 
Kerugian . 
Ni lai cstctika berkurong, kcawctan berkurang. 
R 11 . Pasangan bata merah dengan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring 
balk), pasangan bata mcrah dengan lapisan keramik km, omamen list kayu 
l..amper kecil . plestcran dan acian tembok, benangan sudut dan mengganti 
p<trtisi dengan pasangan bata merah 
Keuntungan . 
Nilai estclll..a indah, l..eawetan tctap. 
Kerugtan 
Bta~a lebih mahal, mcmpengaruht desam }ang lain (struktur) akibat lebth beraL 
pclal..sanaan lama 
B 12. Pasangan bata merah dengan laptsan cat, kolom praktis, balok pral..'tis (ring 
balk}. pasangan bata mcrah dengan laptsan keramik km. glass block omamen 
hst kayu kamper kcctl , plcsteran dan acian tembok, benangan sudut dan parttst 
gypsum dcngan bou'' ~ehght 
Keuntungan : 
Nilai cstettka lebih indah, keawetan tetap 
Kerugian : 
Biaya jauh lebih mahal, pclaksanaan sulit, mempengaruhi desain analisa 
struktur. 
IIIII\..,., "t'"" v• u." .... • 
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B 13. Pasangan bata rm:rah dengan lapisan cat, kolom prak-tis, balok praktis (ring 
balk). pasangan bata merah dcngan laprsan keramil.. km, omamen kayu kamper 
profil 2 x 8. plesteran dan acian tcmbol... benangan sudut dan partisi finishing 
!-..a) u. 
Kt:untungan 
Braya lebrh murah, udal.. mempengaruhi desain analisa struk'lur. 
Keru~::ran 
Waktu pelal..sanaan l.:bih lama, keawetan bahan material kurang, estetika 
berkurang 
B 14 Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, omamen border 
wallpaper, plesteran dan acran tembok, bcnangan sudut dan partisr finishing 
kavu. 
Kcuntungan : 
Nilai estetika terpenuhi, biaya lcbih murah, tidak mempengaruhi desain analisa 
stml..tur. 
Kcrugian . 
Waktu pelal..sanaan lebih lama. keawetan bahan partisi kurang. 
815. Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, kolom praktis, balol.. praktis (rrng 
balk). pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, plesteran dan acian 
tembok. benangan sudut dan panisi finishing kayu 
Kcuntungan . 
Biaya lebrh murah, udal.. mempengaruhr desain analisa struktur. 
Kcrugran 
Waktu pelaksanaan lcbrh lama, nrlai t:stetika berkurang, kea"etan partisi 
kurang. 
86 
Tabel4.18 Ana lisa Keuntungan Dan Ke . ..:.r ::u.,g::ia::n:..:D::..::in::d:.:in::g.._ _________ _, 
ANALISA KtUNTUNGAN KERUGIAN 
I Proyek 
Lokasi 
· Pembangunan Gedung Perpustakaan UPN --veteran .. Jatim 









Pa..angan bata merah de -
ngao lapr!><!n cat i>B.<angan 
bata merah dcngan lapr>an 
batu alam. kolom pralms. 
balvk prakus (ring balq, 
pasnngnn bow mcrah deng 
anapisan kcrarnik km, pies 
terM dan acian tembok. 
benangan sudut dan pan"i 
1 
gypsum dengan llou"'en 
liglll 
Pasangan bata merah de -
ngan lapr-an car puangan 
bata merah dengan lapi~n 
granit kolom prakti>, balok 
prum (ring balk). pa53ngan 
bata metah dengan lapisan 
~eramik km. plesteran dan 
acran tembok. b<'nangJJl 
sudut dan panrsi gypsum 
den!l,an Bou'"ch!!,ht I - -
83 Pasangan bara merah de -
ngan laprsan ca1. pasangan 
bata memh den_lllln lapisan 
manner. Pasangrtn bata me~ 
rah dengan lapi~an kcramik, 
plesteran dan acian 1embok. 
benangan •udut dan panisi 
I 
Kerugian Keumungan 
1\rlai estetika indah 
Keawetan retap 

















batu alam pada dinding 
panisi). 
Mempengaruhi dcsain I 
analisa struktur. 
Biava lebih mahal I 
pelak;anaan leb1h ;ulit 
(lapisan granit lebrh 
berat). 
\lempengaruhi desain I 
analisa struktur 
Bia}a jauh lebih mahal 
pelaksanaan sangat su 







r-- gyp•um den11-an Oouv. vcn -
IJght 
B4 I Pasangan bata merah de --
O!!an lapi'\81\ cat. omamen 
border \\dllpaper kolom 
prakti>. balok prak1ts (nog 
balk l pasalll,L&n bata merah 
dengan laposan keramik km. 
plcsterao dan acoan tembok 
f BS 
I benangan sudut dan pan"' 
!!)'PSUIIl dengan 130UW\CO • 
light 
I Pasangan bat a mcrah 
dengao Japisan cat. omamen 
list kavu kampcr kecil 
, kolom praktis. balok prakll> 
(ring balk). pa•angan bata 1 -
I merah dcngan lapisan kern -
B1ava murah 
1\llai csteti~a indah 
pelabanaan leb1h mu -
dah 
Tidal. mempengaruhi 
desam anabsa strui:rur 
Bla)'a lebih murah 
'lilai estetika indah 




I mik km, plcsteran dan acian stnlktur 
I tembok. benangan sudut dan 
1 Bou" velit<hl 
I partist lJ'psum dcn~an 
~asangao bata merah de - - Biaya lebih murah 




praktis. balok prakti, (nng dah dan cepat 
balk). pasan!!an bata merah 
den!!an laptsan keramik km. 
ple:.teran dan actan tembok 
benangan sodut dan pan~>• 
gypsum dent'an Bt>U\\' en -
light 
Pasangan bata merah 
I dengan lap1san cat, balo~ 
1 praktis (rmg balk), pasangan 
I 
1 bata merah dengan lapi<an 





1 sudut dan parti~i gypsum 







- Keawetan berkurang 
Bahan list kayu kecil I 
kurangawet 
l\'ilai estetika ber -
kurang. 
Pelaksanaan lebih sulit 
~\1engganggu dcsain )8 








B8 PaMngan luuako dengan 
laptsan cat. ~olom praktb. 
balok pral.tis (nntt balk). 
Jl<i'811!!an bata merah de -
ngan laptsan keramil ln~ 
ornamen kavu l..amper profit 
2 >. 8, ple~teran dan acian 
tembok. benanpn sudut dan 
pan•~• gypsum dengan 
BOU\\~ efight light 
r B9 Pasangan bat a mcrah 
dengan lapisan cat, kolom 
praktis, balok prakti> (ring 
balk). pasangan bata merah 
dengan lapisau kcramil- krn, 
ornamen list gypsum, pies -
teran dan acian tembok. 
benangan sudut dan partisi 
gypsum 
Biaya lebih murah 
Pelaksanaan mudah 
Btaya lebih murah 
'\Jiai estetika lebih in 
dah 
Pelaksanaan lebih mu 
dah dan cepat. 
Kcav.retan tCI'pcnuhi 
Tidak mempengaruhi 
desain analisa stmktur. 
f-:.:::-::--'-c I 
B 10 1 Pasangan bata mernh de - 1 - Biava lebih murah 
ngan lapisan cat. kolom 
pral.tis. balol.. prakus ( nng 
balk). pasangan bata merah 
dengan laposan keram1l km 
Pelaksanaan lebih mu 
dah dan ccpat 
rtdak mempengaruhi 
desam analisa strul 
plesteran dan ac1an tembok tur 
benangan \udut dan pan1!oi 
t<YP>Unt 
B II Pasangan bata merah 
dtngan lap1san cat. kolom 
j praktis, balok prakus (nn!-\ 
bal~). pasangan bata merah 
dcn11an lapisan keramil- lm. 
omamen list kayu kampcr 
kecil, plesteran dan acian 
rembok. benangan .>udw dan 
mengganti parti,; dcngan 
pasangan bata nterah 
'folai ~tetika indah 
Kea"etan tetap 
88 
Mempengaruhi desain I 
kelmatan terhadap dJn 
ding 
1->ilai es1erika kurang 
Keaweran sena kel.:u -
atan bahan l..ecil 
Nilai estetika Jauh ber 
kurang. 
Kcawctan berkurang 
Biaya lebih mahal 
• - \ 1empengaruhi desain 
yang lain (struktur) aki 





B 12 Pasangan bata merah 1 • Nilai estetika lebih I · Biaya jauh lebih mahal 1 5 
dengan laptsan cat. l..olom I indah pclaksanaan sulit 
pral..'1is. balol.. praku; (nng 
balk). pasangan bata merah 
dcngan lapt>an kerarntk km 
sJas; block. omamen hst 
ka~'U kamper kei:il. plcSteran 
dan actan tembok. benanJ~an 
1 
sudut dan pant;i ~'Psum 
dengan bouwvehshl 
Kea,.etan tetap 
I Bl3 Pasangan batam --era-:-h -ll' taya Jebih murah. 
1 
dcngan lap•san cat kolom ridak mc-mpengaruhi 
I prak1is. balok prak1h (nng 1 desain analisa s1rui..'1Ur 
I balk), pasangan ba1a merah 
I 
1 dcngan lapisan keramik km. 
1 ornamcn kayu kampcr protil 
1 2 x 8, plcs1cran dan acian 
I 
1cmbok. bennngan S\ldlll dan 
panhi finishing kayu 
~ Pasangan .,.b-.~,.--m-e-r-ah;--Nilai estetika terpenuhi 
dengan lap1san cat. kolom lliaya lebih murah 
prakus. balok prakti; (ring ridak mempengaruhi 
balk). pasan!!an bata merah desatn analisa struklur 
dengan lapisan l..eramil.. l..m, 
omamcn border "allpaper. 
plcsteran dan acian tembok. 
benangan \Udut dan pantsi 
firusbin!! ka}v 
• Mempengaruhi desain 
anabsa suuktur 
Waktu pelaksanaan Je 
bih lama 
Keawetan bahan par 
tisi kurang. 
Estetika berkurang 
Waklu pelaksanaan Je 
bih lama 




dtn!fan laptsan cat kolom ridak mempengaruht bih lama 
prakus. balok praktis (rinj!. desam anahsa s1ruktur 
balk). pasangan bata merah 
dengan lap"dn keramik km. 
plesteran dan aeian tembok, 
benan!,(an sudut dan panisi 
finishmg kayu 
'-::--:-'-
Sumber: Disusun olch penults 
l\ilat estettka ber 
kurang. 
· Keawetan bahan par 
tist kurang 
90 
Penilamn kcuntungan dan 1-.erubrian dan beberapa alternatif dmding diatas 
dtdasarl-.an pac.la ul-.uran 1-.uahtauf sena umtan rankmg dengan penimbangan besar 
dan kectlnya "cuntungan dan l.erug1an alternauf. Sehingga dari analisa kcuntungan 
kemg1an d1atas. berdasarkan 1-.ctcntuan pembcnan ranking dipilih 5 altematif dengan 
ranking tcnmggt sampat terendah berumtan. yaitu 
B9 Pasangan bata merah dcngan laptsan cat, kolom pral."tis, balok prakiis (ring 
balk), pasangan bata merah dengan laptsan keramtk km. ornamen list 
gypsum, plesteran dan actan tembok, benangan sudut dan partisi gypsum. 
BS Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, ornamen list kayu kamper kecil, 
kolom praktis, balol.. pral..tts (ring balk), pasangan bata merah dengan 
lapisan kcramik km. plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan partisi 
b'YPSum dengan Bouwvelight. 
64. Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat. omamen border wal lpaper, kolom 
praktis, baloJ.. praktis (ring balk), pasangan bata merah dengan lapisan 
keramik km. plesteran dan acian tembok, benangan sudut dan parti~i 
gypsum dengan Bouwvelight 
B6. Pasangan bata merah dengan lapisan cat. kolom praktis. balok praktis (ring 
balk). pa~angan bata merah dengan laptsan keramik km, plesteran dan acian 
lcmbol-.. benangan sudut dan partisi gypsum dengan Bouwvelight. 
Bl4. Pasangan bata merah dengan laptsan cat. kolom praktis. balok praJ.."tis (ring 
balk). pasangan bata mcrah dengan laptsan keramik km, omamen border 
wallpaper. plc~teran dan actan tembok, benangan sudut dan pantst fintshmg 
kayu 
Kchma altemattf tersebut nantmya akan dilakukan analisa lebih lanjut pada langkah 
berikutn~a 
4.3. 1.3 Ana lisa Kcuntungan Dan Kerugian rtcm Kerja Lantai 
Desain Ongtnal 
Pasa n~an ~cramil.. 40/40, pasangan keramik 30/30, pasangan keramik border, 
pasangan keramtk 20/20 lantai km. PC pengisi neut (b>rout), lapisan kedap ai r 
lanta1 km, dan plinl lantai kayu kampcr profil 2 x 8. 
Altematif- al ternatif dcsain lantai dengan beberapa keuntungan dan kerugiannya : 
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C I Pasangan kerarmk 40140, pasangan keramik 30/30. pasangan keramik 20/20 
lantar km. PC ~nb'lSi nt:ut (grout). dan lapisan kedap air lantai km. 
Kt:untungan 
Braya lebrh murah. pclaksanaan lcbrh cepat dan mudah. keawetan tetap. 
Kerugran 
\lrlar esteuka bcrkurang. 
C2. Pasangan keramrk -10 -10, pasangan keramik 30•30, pasangan keramtk 20120 
lantar l..m. laprsan kedap air lantai km. dan plint lantai kayu kamper 
profil 2 x 8. 
Keuntungan : 
Braya lebih murah 
Kerugran . 
~ilm estetika bcrkurang, pclaksanaan lcbih sulit dilakukan, tidak a wet. 
C3. Pasangan kcramik 40/40, pasangan keramik 30/30, pasangan keramik 20/20 
lantar km. PC pcngrsr ncut (grout), laptsan kcdap air lantar km, dan phnt 
lantai lapisan cat 
Keuntungan 




C-1 Pasangan l..eramrk -10-10. pasangan kcramtk 30 30. pasangan keramik 20 20 
lantat km. dan phnt lantat kayu kamper pro til 2 x 8. 
Keuntungan 
Bray a lt:bth murah. pclaksanaan cepat. 
Kerugran 
Nilai estetika bcrkurang, ttdak a wet (menghilangkan lapisan kedap air). 
C5. Pasangan keramtk 30/30, pasangan kcramik border, pasangan keramik 
20'20 lantai km, PC pengisi neut (grout), lapisan kedap air lantai km, dan 
plint lantai kayu kampcr profil 2 x 8. 
Keuntungan : 
Biaya murah, kcawctan tctap. 
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K~:rugmn . 
1\dat~:Mettka berkurang. pelaksanaan s~:dikit sulit. 
C6 Pasangan keramtk 30'30. pasangan keramil. border, pasangan keramtk 
20 20 lantat km. PC pcngtst neut (grout). dan lapisan l.edap air lantai km. 
Kcuntungan 
Bia~ a murah, pelaksanaan mudah 
Kerugian · 
~tlat esteul.a berl.ur.mg. kea,,etan berkurang. 
C7. Pasangan kcramik 30 30, pasangan keramik 20i20 lantai km, PC pengisi 
ncut (grout), laptsan \..edap atr lantai km, dan plintlantai kcramik. 
Keuntungan : 
Nilai estettka cukup tndah. keawetantetap. 
Kcrug,ian : 
Riaya tidak murah, pelaksanaan sedikit sulit. 
C8 Pasangan keramik 30/30. pasangan keramik 20/20 lantai km, PC pengisi 
neut (grout), lapisan kcdap air lantai km, dan plint kaca gelap. 
Keuntungan 
Biaya lt:bih murah, pclaksanaan mudah 
Kerugian · 
1\ilat estctil..a bcrl.urang, l.urang 3\\et. 
C9 Pasangan keramtk 3030. pasang3n l..eramtk 20120 lantai km, PC pengtst 
ncut (grout), lapts3n ked3p 3tr lantai km, dan phnt hst gypsum. 
Keuntungan 
Bta~a lebth murah. pdaksanaan mudah, nilai estehka masih terpenuht. 
Kerugian 
Kurang 3\\et dtbandtng desatn awal 
CIO. Pasangan keramtk 30130. pasangan keramik 20/20 lantai \..m, PC pengisi 
neut (grout). dan lapisan kcdap air lantai km. 
Keuntungan 
Riayajauh lebth murah, pelaksanaan lebih mudah, keawetan matenal tetap. 
Kerugian . 
F.sll:ti ka sedikit berkurang. 
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C I I. Pasangan manner 40.140, pasangan manner 30/30, pasangan keramik 
border, pasangan 1-eramil. 20 20 lamai 1-..m, PC pengisi neut (brrout), lapisan 
kedap mr lantm km. dan plintlantai ka~11 kamper prolil 2 x 8. 
Keuntungan 
Nila1 esteuka tndah. kca\\ctan tctap. 
Kerugtan 
Biaya Jauh lebih mahal, pelaksanaan suht. 
C12. Pasangan gramt 40 40, pasangan granit 30130, pasangan keramik border, 
pasangan keramtk 20.20 lantai km. PC pengisi neut (grout), lapisan 1-cdap 
air lantai km, dan pltnt lantai kayu kamper profil 2 x 8. 
Keumungan 
Nilai estetika mdah. keawetan tetap. 
Kcrugian : 
Biaya J8Uh lebth mahal , pelaksanaan sui it. 
C 13. Pasangan manner 30/30, pasangan keramik border, pasangan keramik 
20/20 lantai km, PC pengisi neut (grout), lapisan kedap air lantai km, dan 
plintlantai kayu kampcr profil 2 x 8. 
Keunlungan : 
Nilai estetika bail.. . l..ca,,etan tetap. 
Kerugian 
Biaya lebth mahal. pclaksanaan sedtkit sulit. 
C 14. Pasangan manner 30 30. pasangan keramik 20·'20 lantai km. PC pengis1 
neut (grout ), laptsan kedap atr lantat km, dan plint lantat kayu kamper profit 
:!d 
Kcuntungan 
Fstt!ltka tndah, kca,,etan tctap. 
Kerugian 
Biaya lebih mahal, pclaksanaan sediktl sulit. 
C 15. Pasangan gran it 30/30, pasangan keramik border, pasangan keramik 20120 
lantai km, PC pengisi neut (grout), lapisan kedap air lantai km, dan plint 
lantai kayu kampcr profil 2 :< 8. 
Keuntungan 
Estettka mdah, kcawctan tetap. 
Kerugian 
13iaya lebth mahal, pcla~sanaan sedt~ll sulll. 
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Cl6 Pasangan kayu panlctc. pasangan keramik 20i20 lantai km, laptsan ~cdap 
atr lantat km, dan phnt lantat kayu kampcr profil 2 x 8. 
Keuntungan 
l:.stetika lcbth mdah 
Kcrugtan 
Btaya JBUh lebth mahal. pclaksanaan sui it, keawetan rnatenaJ kurang. 
Cl7. Beton expose, pasangan keramik 20/20 lantai km, dan lapisan kcdap air 
lanlai km. 
Keuntungan : 
Btaya lcbth murah, pelaksanaan lebih mudah 
Kerugtan 
Nilat estetika Jauh bcrkurang, keawetan berkurang. 
Cl8 Karpel. pasangan kcramtk 20120 lantai km, lapisan kedap air lantai km, dan 
phnt lapisan cat. 
Keuntungan 
13ta}a murah, estett~a tndah 
Kewgtan 
Pelal..sanaan suht. ttdal.. a wet 
Cl9. Pasangan ubtn teraso 30 30. pasangan keramik 20 20 lantai km. PC pengtst 
neut (!,'TOUt), laptsan kedap atr lantai km, dan plint lantai keramik. 
Keuntungan 
Bta) a murah, pelal..sanaan lcbih mudah. 
Kerugtan 
Ntlat estetil..a berkurang, kcawetan bcrkurang. 
C20. Pasangan ubin teraso warna 30/30 Ex . .Jawa, pasangan ubin teraso PC 20!20 
lantai km. PC pengisi neut (grout), dan lapisan kedap air lantai km 
Keumungan 
BiayaJauh lebth murah, pclaksanaan lcbih mudah. 
f...crugmn 
!'1la1 c:,tcul..a berl..urang, J..ea\\etan berl..urang. 
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Ranking 
Ct Pasanyan keramik 40/40. Diaya Jebih murah - Nilai estetika berku 4 
pasangan kcram1k 30/30, PclnJ..sannan Jcbih ce 
pasangan kcrumik 20120 pat dan mudah 
lantai km, PC peng1si netn I - Keawetan letap 
([>.rO<Il). dan lapi>an kcdap I 
a1r lanta1 km I 
c2 Pasangan J..eramil. 40'40. 
pasangan J..crrumJ.. 30130, 
pasansan l..•'famol.. :0·20 1 
lan1a1 J..m. lapiWI kedap a1r 
Jan1a1 km. dan phn! lantai 
l.a~u l.amp.:r protil 2 ' 8 
C3 P.b.!n!!an keramik JO 40. 
pasangan ''"amok ,o,~o. 
pasan!!an keram1k 20•20 
lantai km. PC pengisi neut 
(grout). Ia pi san kedap a or 
lantai l..m. dan plint lantal 
lapisan cat 
L4 --P-asa- ng_a_·· __ 'c_r_a·-n-ik 40140, I pasangan keramtk 30/30, pa,;an!!an kcranuk 20/20 
I 
Oiava lcbih murah 
Riaya lebih murah 
Pdaksanaan leb•h ce 
pat dan mudah 
Fstenka masih dipenu 
hi 
Uiaya lcbih murah 
t>claksanaan ccpat 
-
rang dengan men._l!!u 
langkan plint lantai 
1\ilai estetika berl.-u • 
rang 
Pelaksanaan lebih suht 
dilakukan 
Tidakawet 
- Kurang a wei 
- C\ilai estetika berku 
rang 






lantai km. dan plim lantai langkan lapisan kedap 
ka)1l kamper profil ~ \ 8 air) 
C5 t>asangan kcramtk 30/30, 13ia} a rnurah 1\-llai estetikanya berku 8 
pasangan keramik border 
-
Keawetan letap rang 
pasal1!181l keramrk 20<20 Pelaksanaan sedikit 
lantat km PC pen£-isi neut sulit 
C!lfOUtl, laptsan kedap air 
lantai ln\ dan plim lama• 
I 
ka\'11 kamper profil 2 x 8 
C6 Pasangan h-ramik 10130. Siaya murah - :-;ilai estetikanya berku 12 
pasangan keranuk border Pelaksanaan mudah rang 
pasang,an kcramtk 20120 Keawetan berkurang 
lantai km, I'(' pcngl'i neut 
(grout). dan lapban kcdap 
air lanlai km 
('7 l'a;angan koramik 30/30, 
-
1\tlai esteltka cukup in - l:liaya tidak rnurah 14 
pasangan kcramik 20/20 dah I Pelaksanaan sedikil 
lantai km. PC pengt~i ncut Keawetan tetap sulit 
I J!rOut), lupi>lln kcdap air 
lanuu km, dan plint lama• 
keramik 
C8 Pasangan keramik JOIJO. Biava lebih murah - :-<ilai estettka berku 6 
pasangan kerallllk 20/20 Pclaksanaan mudah rang 
lamru km, PC penwM neut 
-
Kurang awet 
(!"Qut), laptsan kedap I If 
lantaJ km, dan phnt kaca 
gelap i 
('9 Pasangan keranuk JQ, 30. Bt&)a lebth murah - Kurangawet I 2 
pasangan keramtk 20120 
-
Pelaksanaan mudah 
lamat km, PC pengtsi neut l\ilai esteuka masib 
(grout), lapt..an kedap atr terpenuhi 
lantru km, dan phnt lantat 
list !!YPSUnl I 
I 
CIO Pa~ngan keranuk 10/30. Biaya jauh Jebih murah Estetika sedikit berku I 
pasangan keram•k 20120 Prlaksanaan lebih mu rang 
lantai km. PC pcngi>i ncut dah 
(grout), dan lapisan kedap Keawetan material te 
air lantai km tap, 
Cll Pasant~an marmer 40140. 
pasangan manner JOIJO. 
pasangan keramtk border 
pasan!lan keranuk 1o:w 
lantai lun. PC Jlerl!USi neut 
(!'root). lap& .an kedap 
"" 
lant8l l..m. dan plint lanta& 
k&)ll kamper protil ~ x 8 
-







lantdl 1-m. P 
(yout), lap 
lantai km, d 
(' pen!!'" neut 
•san kedap air 
an plint lantat 




C 13 Pasangan n 
pa>angan k 
pasangan k 
lantai km, P 
(grout). lap 
lanta& knL d 
kaw kamper 
C pcngisi neut 
''an kedap atr 
an plint lantat 
profil 2 ' 8 
rmer 30130. 
era mil.. 20120 
C pengt~ neut 
(14 Pa>angan rna 
pasangan 1.. 
lantai l..m. P 
lgroun. lap 
lant.u km. d 
ka~u kamper 
l!tC\0 kedap atr 
an plint lantai 
profil 2 '8 
-





lamai l..m. P (' pengtsi neut 
tsan (grout). lap 
lama• knL d an 
kedap ail' 
plilll lanta& 
kayu kampcr prolil 2' R 
C 16 Pasangan kayu pan let e. 
pasangan k ernmik 20110 
:-lilat estellka mdah 
1-.ea" ctan bahan tctap 
Xdai esteuka indah 
Kea .. ctan tetap 
-








F.stetika Jebih indah 
I - Biaya jauh 1ebih maha1 
Pelaksanaan sulit 
- Biava jauh lebih mahal 
Pe1aksanaan sulit 





Pelaksanaan sedikit su 1 
lit 
' 
- Bia}a lebih mahal 
- Pelaksanaan sedi~it su 
lit 
Biaya lebih mahal 
- Pe1aksanaan se<llktl 
sulit 
- Biaya jauh lebih mahal 











lamai l..m. lapisM kcdap air I 
lama• km dan plinr lanrao 
I 1..0\'U l..ampcr prolll 2 ' 8 
C "!7t Beton e•pose. pasan11an - Biava lebih murah 
keramok 20120 lantao km. l'elaksanaan lebih mu-
dan lapo!.lll k<'<lap air l•m•• dah 
o.m 
Cl8 Karpet. pasangan keramok - Roaya murah 
20,20 lamao km. lapoo;an - Estenka mdah 
kedap au lantat km. dan 
plint lapo'-&n cat 
C 19 Pasangan ubin teraso 30110. 
pasangan k~ramik 20120 
lamai km. I'(' pengisi neut 
I 
1 (~rout). lapi>an kedap aor 1 




Pelaksanaan lebih mu 
dah 
- Kea" etan material ku 
rang 
1- Nilai estetika Jauh ber 
kurang 
Kea\\'Ctan berkurang 
1- Pelaksanaan sulit 
1\ilai eStetika berku 
I I rang 




Pasa~an ubin teraso warna 13iaya jauh lcbih murah Niiai estetika berku 
I 
: 30:30 Ex Juwu. pasan!lan I 
1 
ubin teraS<> I'C 20/20 lantai I 
1 km. P(' pen!(osi ne\1\ (!1-<0ut). 
dan laposan kedap aor lantao 
km 
Sumber . Dasusun oleh penuli~ 
Pelaksanaan lebih mu . 1 rang 






Penilaian kcuntungan dan kerug1an dan beberapa altematif lantai diataS 
dtdasarkan pada ukuran kualuauf scrta urutan rankmg dengan pemmbangan besar 
dan kectlnya keuntungan dan kerugtan ahematif Sehingga dari analisa keuntungan 
kerugian diatas, bcrdasarkan ketentuan pemberian ranking dipilih 5 altemattf dengan 
rankang tcnangg• sampat terendah berurutan, yaitu · 
CIO. Pasangan kcramtk 30:30, pasangan keramik 20i20 lantai km. PC peng1s1 
neut (grout), dan lapisan kedap air lantai km 
C9. Pasangan k!:!ram1k 30i30, pasangan keramik 20/20 lantai km. PC pengisi 
ncut (grout), lapasan kedap air lantai km, dan plint lantai list gypsum. 
C20. Pasangan ubin teraso warna 30/30 Ex. Jawa, pasangan ubin teraso PC 20120 
lantai km. PC pengtsi nettt (grout), dan Ia pi san kedap air lantai km. 
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Cl. Pasangan ~crami~ 40140. pasangan keramak 30/30. pasangan keram1k 20/20 
lantat km. PC peng1s1 ncut (grout). dan lapisan kedap air lantai km 
C3. Pasangan ~cramik 40140, pasangan l.eramik 30130. pasangan keramik 20120 
lantaa l.m, PC pengasa neut (grout), lapasan kedap air lantai km, dan phnt 
lantai lapasan cat 
Pada l.ehma altemauftersebut nannnya akan dilakukan analisa lebih lanjut. 
4.3.2. Analisa Biaya Siklus Hid up Proyek 
Anahsa Stklu~ Hadup Pro}ek Benujuan untuk melakukan penilaian alternatif 
berdasarl.an krit~na biaya 
4.3.2. I. Biaya Siklus Hid up Item Kcrja Plafon 
Analisa Biaya Siklus Hidup Proyek pada plafon benujuan untuk melakukan 
penilaian altcrnati r berdasarknn kriteria biaya. Beberapa dasar yang digunakan untuk 
ana lisa ini adalah · 
I. Nilai d,onomas bangunan 25 tahun 
2. A~um~1 bunga 12 ° o per tahun 
' 
_, lnlla~1 diaba1kan 
4 Usaa P~:makaaan 
a Cat platon. 10 tahun 
b G~~um IOtahun 
c Ltcmn Kal~aboard. 10 tahun 
d Panel g) psum. 10 tahun 
e. Last g} psum. 10 tahun 
f Ran11ka kavu. 
- . 
5 tahun 
0 o · Pal..u, 5 tahun 
h. Cat mcni , 5 tahun 
Benkut ini plafon yang diana lisa biaya siklus hidup yaitu : 
A 13. Plafon cternit. rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu meni, Jist 
kayu, lapisan cat pluton. 
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A9 Plafon ~:temtt. rangJ..a J..a) u penggantung plafon. cat rangka kayu meni. list 
b') p~um pro til 5 5 tep1, lapt~an cat plafon. 
A6 Plafon b'rpsum t 9 mm. rangka kayu penggantung plafon. cat rangka ka) u 
mem. hst ka~ u, laptsan cat plafon 
A2 Plafon b'YI>SUm t 9 mm. panel rangka besi penggantung plafon. list b')·psum 
tep1. laptsan cat plafon 
A 18 Plafon triplek. rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kayu meni, list 
kayu tepi , lapisan cat plafon 
Tabcl ~.20 Ana lisa Ilia yo OaQr Hid up Item Kcrja Plafon 
A:-.!ALISI\ BIA Y A Dl\liR HIDCP PROYI'.I-.. 
l'royel P,oy"~ l'(!mhmlgunau Gedung Perptt:>takaan l flN .. Veleran .. Jawa tunur N1ltu Hooonu Proyck 2~ tahutl 
I oka" Jl Rungklll \IQtlya • SuraiJ~ya Bungn 12 °o 
ltt!m : l'ckel)aan Plnfon lnfl:a::H (.habrukwl 
No Present Value OngniAI Ahcmat•f I( A I 1\ Ahemauf2(A9) Ahcutnllf l(A6) Al1cmnuf ~(l\2) AlternQIIf 5( A I M) 
I Bia"a Kon~nuk~t 264 6'>7 -11 ~.(>(1 101.657 ~27.18 11 5641.2 12.48 138.2'>71 19.48 2~8 100 635,60 Q8 7CX> 127.48 
... - 2 81aya Rede<a•n (8" •l 8 132 602.20 <1251 297,00 II 063 78556 I Q RM 0~0.85 7 8% ~06.20 : 8 
,Su Biava Konmuh1 
3 f Olal lno tml CoM ( I ) 26-16'17 4 .1~.60 109.m 12<>.1>8 114 8<>2509.~8 14'1 161 105.~ 21>8 164 686.45 106 602 811.bl! 
•I Uebempa niQicnal I IR 2'N 107}8 6'1 11 91K~'IJ 75 569 002,12 8~ 1>'1-15 15,11 110 Q71 0 17.10 I()<) 118 2%.24 
~ - direncnnakan mctmlt~t usia t<·rtt.'lUu, ~isanya 




< Seluruh kompoolC<l 0 0 0 0 0 0 
~~ 1idal. nll"rnlx."f'l m1aJ 
Oi'-' 
s1sa pada akh" prtl)ek (/) 
II I§ 6 Tidak ad:J beaya 0 () 0 0 0 0 operas1onal padn 
8.'-' seluruh ahe•·nauf 
0 desam 
~ 7 Tahw1 2~. tlun«~ 12 •o 7,843 7,843 7,843 7.843 7,84) 7.843 
w 8 Annual nH11nlcncnce 2 117 579,-18 878 321,04 99'l. t ~0.08 I I 94.888.8d 2 14ql7,49 8~2 822.67 ~ Cost I ~11 
c: 0 9 Presen1 '"'Onh of 16 608 17~.1)(1 6 888.671.90 7 831> 255.1>1 'I J7l ~13.17 II> ~2~ 72~.09 I> (,gg (>88.20 
"' !--;: Annual rnamtentncc a ;;: Cost 
ftl 10 Tolal l'O'>I Pre<enl 399 .60-1 . 719.28 185.998.187 ~0 208.291.767~~· 244.427.133.32 39~.% 1 .428.63 222.709.8 18,11 ' 
5 
1-- Value ! 
- --- --··-·-- -·- -·- -····--··--··-- -··-- - -·--- - -· ·-- ·- ' 
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4.3.2.2. Biaya Siklus llidup Item Kerja Oinding 
Anall~a Ata\a Stklus Htdup Proyek pada dmdmg bertujuan untuk melakukan 
penilaian altcrnauf bcrdasarkan kntena btaya. Beberapa dasar yang digunakan untuk 
anahsa 101 adalah 
Ntlat ckonomts bangunan 25 tahun 
2 Asumst bunga 12 ° o per tahun 
3. lnllast dtabatkan 
4 Usia Pemakatan . 
a Omamen kayu, 10 tahun 
b Ornamen list gypsum.IO tahun 
c 13ouwvel i ght. I 0 tahun 
d. Pelapis gypsum, I 0 tahun 
1: Panel gypsum, 10 tahun 
r. Cat partist, I 0 tahun 
g. Cat tembok. 10 tahun 
h. Ornamcn \\allpapcr, 5 tahun 
Benkut int dtndmg yang diana lisa biaya siklus hidup yaitu · 
89 Pasangan bata rncrah dcngan laptsan cat, kolom praktis, balok prak<is (ring 
balk). pasangan bata merah dengan lapisan keramik km. omamen list 
g) psurn, plcstcran dan actan tembok, benangan sudut dan panisi gypsum. 
85 Pasangan bata merah dcngan lapisan cat. ornamen list kayu kamper kectl. 
kolorn prakus. balok praktis (ring balk), pasangan bata merah dengan 
laptsan keramtk km. plcstcran dan acian tembok. benangan sudut dan partisi 
b') psum dengan Bou" \eltght 
B4. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat. omamen border wallpaper. kolom 
praklls, baloJ.. prak-ris (ring balk), pasangan bata merah dengan lapisan 
keramik km. plcstcran dan actan tembok, henangan sudut dan partisi 
b')psum dengan 13ouwvcllght 
86. Pasangan bata mcrah dcngan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring 
balk), pasangan bata mcrah dcngan laptsan keramik km, plesteran dan acian 
tembok, benangan sudut dan partisi gypsum dengan Bouwvelight. 
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B 14 Pasangan bata mc:rah dengan lap1san cat, kolom pral.:tis. balok pral-..tis (ring 
balk), pasangan bata mcrah dengan lapisan keramil. l.m, ornamen border 
wallpaper, plcstcran dan ac1an tcmbok, benangan sudut dan panisi finishmg 
l.a) u. 
Tabel4.21 Analisa Uia)a Onur UidU Jl Item t.:erja Oindiog 
;\NALlS A IliA Y 1\ DAUR HIDCP PROYl.K 
i>rovck Proyek Pemhanuunnn Gedw1g Pl.~·pustaknnn UP~ ""Veteran .. Ja\.\·a tmmr N1l;u Fkoncmu Proyek 2) tuhun 
l .okas• Jl Rungkut Mndyn • Sumh;oya Bung.n 12 D/0 
I h.Jm Peker)aan Dtndltlg tnnns• diobUikan 
No Pr~cnl Valut Origtnnl ,\ltemmif I(BQ) f\ltcmatif2(B.') A ltcmattf 3(134 ) Alte111mif 4(116) Alternatt f 5( IJ 14) 
I Bt3\'a Kortstru~~· 768 211 880. 10 690.495.580.10 754 538. 180.30 7~6 <JI7 '180.30 748 767 980.30 h8'1 7'11 0 !8.86 
<i - 2 Btaya Rede<atn (8°o) 55 23Q 64h.l2 60 36.1 054.~2 6(1 ~~1 ~38.42 WQOI ~38,42 ~5 181281.11 
"' 8 
.Ev But\'3 KOfl:ottruL-51 
3 Totallmttal CCKt (T} 768 211 880.10 7~5. 735 226.72 814 901 234.72 81717141872 80866<1~18.72 HI 'J74 121.97 
4 Beberopa mnlert:tl I'l-l <>74 21 1.8<) 158.826 •I'X).(Ml 188 862 240.67 1% 14~004 22 186 283 111.33 <)(> 175 46~.09 
~ dtrent~anaknn mcm•llk1 
~ ~ USia ICI'Iet~IU, !'o; l~anya l;! mcmcnulu ckononu~ &'-' proyck dnn 'tcl:unu 
~ 25 tahun ndnk ada 
pengt•annan deswn 
.. 5 SeluHJh l nmporn.'ll () 0 0 0 () 0 ~-
" :5 udak memhen rula. «'-' 
sisa l>"<b akh~r prorcl 
"' 
~ - 6 Tidak ada btaya 0 0 0 0 0 0 tl 8 operas•orltll pad a 8-'-' ~elumh ah~mac1f desain 
8 7 Tahun 25. Bun,gu 12% 7,84.1 7.84.1 7.~43 7.843 7.84 J 7.843 
u 8 Annunl mruntcncnce 6 14~.7 11,01 '965 881,8 1 6.519.209.88 6 539.771.35 (> 4<>9 35.',35 5 9~9 794.58 
" ~e Cosl ii~ 9 l'reseru worth of 48100 811,71 46 790.41 1.07 ~I 130 I 63.07 51 2<>1 426.70 ~071Q 154.01 46 7·12 c>bll.S6 
~ \ nnual ma.•nt("I1Cnce 
~ Cost 
!:1 10 Total Cost Prc'S<:nl LOI I .JS.,.90J,90 ?51.JS1.117,79 t.054 . 89J.6J.M7 1.065.107.849,64 1.045.691.984,06 887 .891.45,<;,<12 . {: Value ' 
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4.3.2.3. Biaya Siklus ll idup Item Kerja Lantai 
An81isa 818}8 S1l.lus H•dup Pro}ek pada 18ntai benujuan untuk melakul.an 
penilaian altematif berdasarkan kriteria biaya Beberapa dasar yang digunakan untuk 
anahs8 1m 8dalah 
I. N1la1 ekonom1s bangunan 25 tahun 
2 Asums1 bunga 12 ° o per tahun 
3 lnflas• d1aba1kan 
4. U~1a Pemal.a1an 
a. Phnt l8nta1 l.a~u. 
b. Plint lanta• list gypsum, 




8erikut 111i desain i1em kerja lantai yang dianalisa biaya siklus hidup yaitu : 
C I 0. Pasangan kcramik 30/30, pasangan keramik 20/20 lantai km, PC pengisi 
ncu1 (grout), dan lapisan kedap air lantai km 
C9 Pasangan kermml. 30/30, pasangan kcramik 20/20 lantai km, PC pengisi 
neut (grout), laptsan kcdap atr lantat km, dan phnt lamai liS1 gypsum. 
(20 Pasangan ub1n tcra~o warna 30130 Ex. Jawa, pasangan ubin teraso PC 20/20 
lanta1 k.m, PC pc:ng1s1 neut (grout), dan lapisan kedap air lantai km. 
C I Pasangan keram1k 40 40. pasangan lo.eramik 30.'30. pasangan keramik 20.'20 
lanta1 1-m, PC peng1s1 ncut (grout ), dan lapisan kedap air lantai km 
C3. Pal><!ngan keram1k 40 40. pasangan l.eramil. 30'30, pasangan keramik 20 20 
lanta1 km. PC pcng1~1 neut (grout ). \ap1san kedap air lantai km, dan plint 
lantai lapisan cat 
Tabcl 4.22 Analisa ll iaya Oaur Hid up Item Kerja Lantai 




PrO)l.!k Pemhnngunan Gcdung Perpust:tkruu1 liPI\ .. Veleran ·• Ja\.va umur 
Jl. Rungkul Madyn • Surabaya 
Pckcl'iann l .nnttu 
No l'rcscno Vnhrc Ongtnal Ahemauf I(CIO) 
I IBiaya Konstru~sr 21(> 3 14 581.00 153 517 600.'17 
12 2R I ~08,08 g ~ Rraya Rc'<ksam (8°o) 












Ahornnlrf 4(( I) 
18~ 2 16 4 19.00 
1181711152 
Altemallf S(('J) 
I &5 784 Cr44.00 
14 862 771 .52 
1 To<allnmal C.,.;qT) 21631·1 ~81.00 165 7'lQ()(IC),0' 176989.699.05 98021 105.73 2C~I11Jl712.S2 200647 ~1~52 
4 llleb.!rapa maoennl I 8 <liO 71<>. 161 0 I 4 610 89.1.051 0 I II I 701 ~(12 '101 








USia ICTtCillll, !tl~:tnya 
memefllthi ck<lttotnis 
proyek dnn scltun:t 
25 1:1hun lidnk ada 
loengganuan de~.am 
5 ISeluruh kompo<rcn 
udal. nll!mben ntlru 
stsa pada olhrr p10'11:k 
~ 6 Trdak adn bravn 
"' ~ opcrasoonal pad(l i u seluruh tthcn1n11f 
0 dt'Snin 
g 7 Tahun 25, Bun~a 12% 





I 710 ~1(1,65 
0 0 0 0 0 
0 0 0 0 0 
7.843 7.843 7.8~3 7,843 7.R4.l 
I J26 !92.07 1415917.W 784 168,85 I 600 26'1.86 I 60~ 17'U2 
~ 1! Coso I I I I 
~ .= 'I Present worth of 1 13572 4~2.07 1 10402R<Jl,02j 11105041.68 1 6150236,26 1 12''0ql651 l 1~589421.4~ 
~ Annual m:unterk.•tKC 
~ Coso 
~ II 0 IT otal C .,.;t Pre>l.•ll 
!- Value 
238.797.7~9~"3 176.20 I. 902.07 192.715.634.77 IOU 71.341,98 212.58-1.649.03 2 1J.9.1S.JJ9,86 t 
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4.3.3. Analisa Pemil ihan Alternat if Deogan Menggunakan )1etode Analytical 
Hierarchy Proces~ (AFTP) 
Pcmihhan altemaur dengan menggunakan metode AHP dilak'llkan dengan 
cara sebaga1 berikut 
A. Pencntuan H1erark1 keputusan 
Untuk menentukan pcm1lihan altcmatif dibentuk hierarki keputusan )ang 
terdm atas uga le,el ~aitu level I (tujuan). level 2 (kritena) dan level 3 
( altemall f). 
B. Penentuan Bobot Kntena 
Penentuan bobot kntena dilakukan dengan matrik perbandingan antara 
kriteria dengan kntcria dcngan mcmpcrhatikan keterkaitannya dengan le' cl 1 
(tujuan) dengan skala pcnilaian I sampai 9 dengan memenuhi aksioma-aksioma 
AHP. 
C Penentuan Bobot Altcrnatif l3crdasarkan Kritcria 
Pt:nt:ntuan bobot altemattf dilakukan dengan matrik perbandingan antara 
ulternatif dengan alternatif dengan memperhatikan keterkaitarmya dengan level 2 
(kriteria) dengnn ~kala pcnilaian 1 sampai 9 dcngan memenuhi aksioma-aksioma 
D Sinte~a Penilman 
Has1l dari matnk perbandmgan le,el 2 (kriteria) dan le'd 3 (altemauf) 
selanjutnya dilakukan sintcsa pcmlamn dcngan melakukan operasi perkalian 
dengan has1l bobot kco;cluruhan Sehmgga dan bobot keseluruhan t~rsebut dapat 
dipilih altemauf terba1k dcngan bobot kcscluruhan t~rtinggi. 
4.3.3.1. Ana lisa Item Kerja Plafon 

























Gam bar 4.3 Uierarki kcputusan Plafon 
a. Penentuan Bobot Kritcria 
'I abel -1.23 Pcrbandingan Kriteria 
-
f-\'rNn~~n~.1n Kn ..... 
I \ I ll c 
\ I t l 'l 5 Kr!l",. I 1\ \ I 1'5 I I ~ 115 5 1 
i 
' 
l l !'7 I 1;\ I '\ 
I J~miJh ~ lH 
' 










A I S 
(5) 
lJ ~'lH I 
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Le,el I 
( IUJU30 ) 
Level 2 




Tabel 4.24 Normalisasi Kriteria 
Knt...'na I :--\h>tm.Jll~.l'l 
' I JUill4h -~ 
·' 
n c lJ 
I A 0 1'·~ h.O~IJ ft.165 Q.5')1' I <16: •).Jq(, 
+ U.MI <.031 1).11.1 0 ~7.!] ll O.I~J IJ.~ 
K.-lt.TW O,l)lf·~ (I 7l<l 0~1.11 o:~ (. 0.153 1.161 ~ 
ll 0.1)~1 0.1.5< OQSI (IJ,7tl o:o5 0~1 
. . 
I ~ I I 
b. Penentuan Bobot Alternalif Be rdasarkan Kriteria 
Tabel 4.25 Perbandingan Altcrnatif Berdasarkan Kriteria .Biaya Koostruksi (A) 
Mtcna A Alteml\Uf 1 I-- l>n~:-1n!1l I ltAI'\1 2 ( A')) l {A6) "1~ 1 5 (.1\ IK) Ou~l I 1.'9 I 1n I !15 lr~ 1n 
l I lu\1'1 • I I 5 
7 9 5 
: (AIJI 7 115 I s 7 5 
" l ~At'l < 1n Iii I 5 ) ~ 
4 IA21 ,\ IN 1n I !15 ! 7 
T - .j__W 5 IA IK) 7 lJ!i 115 1n I 
~ 
Jwnl•h ~~-~~w 1,7M 6.686 L 13.73.\ 21,476 21.143 
Tnbel4.26 Normalisasi Berdasarkan Kriteria Biaya Konstruksi (A) 
.._n:~na ,\ A!tematif JW1oJ.•h !Jubo.• 
~ lt\61 .. ft~) S tAI'<l 
c Jn)llnd.l 
L 
0.015 oms! O.t.o7 n.t~: I) l·~'t 
14•\llt 0 ~101 OAr- iUl"- 2.1-l: 0 .• 57 
:; :. tA~l 0.~19 0.'1'1 0.' 11 il,21t. U""l o.r~~ ~ 
' tAt•) u 1'-6 0!)1) l.t,., .. , 0.14~ "-""j_ 0.11' < ---
-IIAZ• 0.0' ... 0.01 5 O.('t.l O,:ill u.wc 0.0'15 
~(All<' I 0 :t9j + Utl'ft 0.0~.1 0.(10(. O.N- n . ..-..aJI 
6 
Tabel ~.2 7 Perbandingan Alltrnatif Berdasarkan KrittriaTtknik Pelaksanaan (B) 
N~~~11.; U o\!.temauf 
( )f·~ llllll I I• All) : tA'J-t I J (t\~J I ..f ~A2l ,; .,, It( I I C"httmal I I 1,1 1 I 3 l-5 1 
"A i h 1 I 7 7 l· 3 s 
1 : tA~I I • !n I 1.13- ),; 7 .. 
1 \ tAt. , I 1 l/7 1 I lo'j ; 
< - I \A:~ < 1 ; ~ I ; 
t 
< IAI~l I' (,•5 1n 1/S 115 I I 
-
, 
:.u1 i .lumloh !n .{ll ·~I 4.~ 1 ~ I l<i.l·l' I lb,SH :6.000 
llO 
Tabe14.28 Normalisasi Berdasarkan Kriteria Teknik Pelaksanaan (B) 
Rnt1.:.• n 
A!l.t""nlaltt Jurul.ab ll<"'-~ 
1~1 h.\llt 
' 
: ,_.w, 1 tA'I I 
"' ~ 1\Zt 5 t.\IXt 
Or:tfUWil t U HI) (1,<>69 0.157 0.1'1 ' Ull'!-l t•.u; 0.716 I 0.11° 
ItA I \j OJOO ~~~ ' 1)_\#-,6 () . ,~ (',1;6 V.l'J~ l.f•·H I 0.~ .... .-. ·' ~ tJO~:-3 ~ ~A91 0.01\ f I~W o.t~!a 0.0').1 ' ll~9 I (1,.4~ I QU}tl 
= 
·- ~ t..\1•) I([H (I 1J1U I \1.157 0.()6ll O.lm O_I'P- I 0.;66 I 0,(09-1 
<' t .& ~A~~ O.}Yl I 0.~:1 0.~6l I 0.30~ O . .U.9 0.192 I ~341 I 0.)9i 
I ~(,\(\1 I O,o;ll I O.C.&~ ().(J(J1 O.Ot~ 0.09' <1.03~ I 0.2:7 I 0,03R 
I 6 I I 
Tabel 4.29 Perbandingan Alternatif Berdasarkan Kriteria Jliilai Estetika (C) 
l\Jl'l.-"t'W (. A1l\--ro.3ttf 
c 'lnemal 111\ ('\) I 2 ti\9. I '\ 1 A6) -' \A2) 5 I \181 1- l)u~~~ I s I ) I ; ' 5 
111\l.'\1 I•~ I ! 113 l/3 I./~ s 
I 1-2 <A')I Ill ' l I 3 ~~~ s 
.__ l (MI I'' 1 I;' I 1/S 5 :: 
1 (A~I It'; 
' ' 
5 I s__, 
f 
1(,\181 Ill I 115 I iS 115 liS I ~ 
Jwnlnh ~.2~7 1 5 .~00 7.867 1<1,533 5,()(,? l&.t<XJ 
Tabel4.30 Normalisasi llerdasarkan Kriteria Jliilai :Estctika(C) 
1 Altemanf I 
:..:na <..' I T I " IA2'• I 5tAt~l JumL'Ih t~u I t lrt~tnal hAll, 2 (i\')t \ tAl:.! 
t >nemnl [ ll Ul ~~.~N ngll 0_:\.W U,51J~ H.ltJ:! 2 :.SrJ n_}~·) I 
I It APt I IJIJ~)II II,()N, 111\.l!' 1\(1~_\j {1.1.*6 tJ.I)I.! l)..l77 1).0~0 I 
z ~\91 I ~~.1~' .. u t•f' u 127 0!06 0.!!<>6, (1.1911 0.936 ~.1"' , 
3 <A"• I OJ'" ol. l 'J7\ nn.n 1JiJ(·9 v.u3~ o.1nl r·.~~9 O.IOl i I 
.... (;\;! I 0 , ..... u IPf 0 "I ' 0.'"'~' O.l'l7 0.1>11 L.t.;o o.;~~ I ~ I 
I(AI'> , I l!illiX u.UIII o.n:5 IJ.OI•I UM• O.L3Mi 1l!l1J tlj)}h I ~ 
.. 
Tab~I4.3 J P~rbandin~an Alltmarif B~rdasarkan Kriteria Kemudahan Perawatao (D) 
lo..u·..:n• J) --: Ahem.alli 
< lnemal ~~.\P) : I 1\'H 1 \Af'it I -1 CA:!l StAPtl 






~ lli\lh I l1l I 1/3 I Jl5 7 
1 : IA.9:• I 111 .\ 
-
I ),5 (I.) ~ 
• 
" 
'\ IJ\M ~ li\ 5 I 115 7 ~ l I I IA1) 
' 
5 I 5 I 7 
\(A I•• I 119 i 111 J/5 117 117 I 
,lwul.lh 7111 J I\, 1.) IJ.Sl\ IO.l4.l l.t)J. )6.00'0 
i ll 
Tabcl4.32 Normalisasi Berdasarkan Kriteria Kemudahan Perawatan (D) 
MltW.J I> Ahtnwut lumJ.th I lob<< 
I Jn•"I.IJ ~ 
''""' 
~ <A''' T ' t t\6) I .a H~i I " tAUS! I 
[ ln,im•l 0 ,.,, IJ . .:2)l 0.! 1)6! u.:wl O.W3J O.Z5ri t . .: :~ O.ZOl 
1!.\1' '· 
"'"'I U.07t• 0.4)~] 0,1197, U.IOl 0.19-1' 0 .5-11 OJJ•)I) 
0 2 t:\1 O<••ij 1J !!X 0 t)ft\j o.ul9 tU u l 0,13., U,(Jtt5 U,IUI 
= 
,_ 
t-- 0 "' " ! ~ ~.\h ONlj II,U7(, O HJ 0097 0 IOJ 0 1~1 0.1!61 < I .ItA; 11.70 I j 1\ \~)1 0.3~ 0 .-llH ' .515 0.1 9'1 ~.6Z~ o . .1n 
L ~IAI Mt O.Oi'•l o>Olli o.or..a 0,014 J.l)7" 0.1)~81 0.155 O.C•:• 
6 






H1~t l )u~111al HAl~\ 2 (i\9\ >1M\ .1 (:\2) S (i\ IK\ 
A o.\M ( I,(IH U,-\57 H,B21 0.117 (1.0?5 {'1.(0~ 
ll <1,27 1 0,1111 0,274 0.0831 0.094 OJY I 0.01~ 
-<.: (I 291 O,IMI) 0.080 0. 1561 o.w; 0.2~1 o,o:v, 
ll <1,11) I 1\.2(1) 0 .0?0 0. 1011 0,144 0.437 0.026 
,lu~nluh n 1Ml2 0 .27K7K H,I62KSJ 0.10881 0,23594 0.05050 
Run~m~ , 1 4 I ~ 2 (, 
Berdasarkan hasil dari sintcsa maka diperoleh prioritas altematif sebagai berikut : 
a Prioritas I · 
Altemauf 1 (A 13). 
Plafon etemu. rang.ka kayu pcnggantung plafon, cat rangka kayu meni. list kayu, 
lapisan cat plafon 
b. Pnontas 2 
Altemauf 4 (A2) 
Plafon gypsum t.9 mm. panel rangka besi penggamung plafoo, list gypsum tepi , 
lapisan cat plafon 
c. Pnonta~ 3 . 
Dcsain Ongmal . 
Plafon !.'YPSum t. 9 mm, panel 1 rangka bcsi penggantung plaion, list gypswn 
profi I 515, lapisan cat plafon. 





Altemauf2 (A9) : 
Plafon etem1t. rangka kayu pcnggantung plafon, cat rangka kayu meni. hst 
gy~um profil 515 tep1, lap1san cat plafon. 
e. Priontas 5 : 
Altematif3 (A6) 
Pia ton g) psum t.9 mm. rangl.a ka} u penggantung plafon, cat rangka kayu meni, 
list kayu. lap1san cat plafon. 
f. Pnontas 6 
Altcmallf 5 (A 18) . 
Plafon triplck, rangka l.ayu penggantung plafon, cat rangka kayu meni, list kayu 
tepi. lapisan cat plafon 
4.3.3.2. Analisa Item Kcrja Dinding 
A. Pencotuao Jlicrarki keputusan 




































( altemau f) 
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B. Penentuan Bobot Kriteria 
Tabel4.34 Perbandingan Kriteria 
i'cttvr..au._,...n Knkn<~ ' 
A I B I c I) 
" 
I I Jr5 I 5 ' j 
II ; i I I J:~ J 11.11:cna 
I ( I IS ; ' I 1 
--
n I 17 I ·J I•' I 
.... 
' Jumlah 0 
Tabel 4.35 Normalisasi Kriteria 
I 
' I N''lln:.~o!J""'"' Kn1ma Jumlah Jk)l'\)l 
I A I H T c I) I I A_i I· I~'( I H 0'\1 I (I ,165 0500 LA).! f))(>\ r=r . 0,7l<X + 0,151 ! o.<Jl I ll.l lol 1.186 0.2~7 Kr114'flol I O,V'l 0,765 (1. 1)3 0.2 14 l,J6J 0.291 
I I ll I 0,02.1 J 0,051 0.051 0.071 0.196 0.04~ 
4 I 
0 
C. Penentuan Robot Alternatif Bcrdasarkan Kriteria 






J\.n !u1.1 J\ I C lttpmal 
I(!NI I 












I I I 
t I t."l 1.'1 I 
l lf7 1 
I 
I • 50<1 
Ahcrnaltf 
2!~5) l(ll41 ~H36' S tU14 o 
\ s 3 l'i 
9 ' 'I I 7 1'3 
I 3 113 ·- )"') 
Ill I It ~ I ,., 
'------~3~----~--~--~~ 
l:l 9 5 I 
l~/o67 30.00<' 16 . ..-.7 1.~9'1 
Tabel 4.37 ~ormalisasi Berdasarkan Kriteria Biaya Konstruksi (A) 
;..:,, ... 1141 ,\ 
At1nnam I Jwntah 
.l. Orljtlll.l 1 •11~• I ~ (1151 J•ll•\ I .t <l*>l +.2 (!i).;) I r On~nal ~ 0.!'6) ll((\~ ti.IAA 0.167 0.)80 O.Ui:'i I U697 
L )(tl'l) J tl441 11.:1: 0.540 i)JI)I) 0.4~ I 0.176 2.099 
U B5l U,(l~ 1 __ 1 ___!!_ \1~~ i\(1{,(} O.IUO 0,020 (1,(1)9 O.lS<I ~ 
~ ti.J.J) 0.01' 0.025 O,fl2~ 0.0~1 0.020 0.05'1 0.169 
4 (IY,) o.u~ 1 r•.Hl2 ~ ~. I~ O.ltKJ 0,(1(>0 0.105 0.4Y'IS 











Tabel4.38 Perbandingan i\llernatif Berdasarkan KriteriaTeknik Pelaksanaao (B) 
I Kntcrw H ""~···I I T f -liR61 I I<INI ~ tfl5• 3 4)).11 I 5(fil4-1 
llnpmtl ,, I j 1·: I u I . ~ ... 
-!tR'Jt . I s 5 
' 
~ 
. t -:i ~ c"..S> s I < I 1"3 I 5 7 _i ] l tlJ.l l ) I I 5 I J I I I p 5 I < I (D6l ~ i -.- I j I I I I ; ' I 
I ~tUIJ . 1.1 I I 'I j 17 I; I I" 1-----, 
I Jumloh 1•1 II I 1 • Is' J~.J.n 13.867 HHU l2000 J 
Tabel 4.39 Normalisasi Berdasarkan Kriteria Teknik Pelaksaoaao (B) 
I T -
.\.hmuuf K· •en• H I ' J=l..b .IJvOOt t'ln.j:.lnll.\ l WN1 ~ <H~t ~ dl4 ) J_ (Si"l ; •1314 \ 
I ()f'!~Ult\1 I ·il "~~ I 111: t 
I,IH-l l f),02 .J 0.061 1}.2 19 11447 _J_ 1).(~ !lOY\ ll,l(,(• I) ~t'\ :tJ4') u.lM (•.599 0.281 1.4~~ I UA IO 
i ~ iB$• 0.~(;1 1\,101 0,070 0.024 0.{)40 I 0.2 1~ U.7 L4 0.119 
• ~ '(n'1 0, 15:' 1),101 O,l(J<) u.u72 0.0:9 0.156 0.723 0.121 
-' \U(;t 0.157 - 0.1~~ O.J49 0.505 0.200 0.0'14 1.471 0.215 
5<1li4) U,\.1117 I),(Ji(l U,011) n,o 14 O,Of'? I 0.031 O. lll6 I ).(J\ l 
6 I 
Tabel 4.40 Perbandingan Alternatif Benlasarkan Kriteria Nilai Estetilut (C) 
I 
i;J1 \'(lll I f ' I 1 I >rt{lll11l lnl9\ 2tHS'• I ltll4\ '(ll61 I ltlll'l I c lrtp11llt1 J I I 5 I ' I ' J 
I ,t09! • i I ·' l(l I 7 i L-....:-•ll\1 I l 
. ~- Ill I ; 5 1 = ~ 1 1~1 I 1 1 l'S ' 5 I <' ~ 4 HI• I; I 1'5 }cj I 1 ' ~llH-'l 7 1,1 I 1 .~ I li1 I 
-'-"' 
I i 
I JumJo•h \Ill()'" 1 6.-f'6 L 9.731 IO.SH li,·n~ 18.000 l 
Tabel4.41 ·ormalisasi Berdasarkan Kriteria l'iilai Estetika ((') 
I~ Mt..;r oJ <. Allcmahl I Jum/.0 II<"'--t »nttmol I•' N> :.ns, ' ~ (B41 I .a lB6! 5 •BI~\ I 
f ln~JDII o lU• II 1 ( .. 
0 ''" • 
O.:!~i 0 28X fU/.i I 17}4 0~~9 j 
I(H'It 0 1:(1 11,1 'IJ 0.~·~ I 0.03: 0.05~ 0 . .'89 I 1.:67 0.~11 
a ::•HS I tl • .r~s IJ,\151 O.lu.t w .m 0.288 0.167 I 1,149 u lt.l' I 
0 11.1<1"1 
- . · . ~ 
~ .\ •DJ , ! • "'' u.m1-l U.095 l\Z&S 0.0.56 I J Otl • <1.17: l ; .ltl-il•'• 1)11(, .. n I \.l U.ll)l i 0))19 IJ.OSM u.J67 I 0.-1\l~ O.lllil 
' l ,Ill h O, ll}li •l.u2: U,U.U I 0,095 I O,Ul ~ O.OX> I O.H> ~.05~ ' 
L ( , I ! 
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Tabel 4.42 Perband ingan Ahernatif Berdasarkan Kriteria Keroudahan Perawatan (D) 
I Al!.Cn".at1f ' ~nt~ ·a r> I I 1 t)n.,urul h!l9t !tD5 ttB·H -ttf'Y') 5\Ull) 
I <lni•ll-11 I 1.7 s I 7 I 1n ! 7 
ldJ•II . 1 ; I i ; 7 
~ ....___. ~- 1;5 I :tRSI I 5 I ; !17 • 
" 
l. tllJI I"' 1n I) I I li7 5 
<' ~ T - I 
, 
"(ltl'•t . J,l . 1 7 \ 
~vii" 1' 1.7 17 I I; 1.7 I 
)wt'J.h 15 '"' 1.~1 I~J4J I :;;oo I Hll JJ .OOO I 
Tabel 4.43 ~ormalisasi Brrdasarkan Kritcria Kemudahan Perawatan (D) 
1\.."'W,.TIOI J) 
I t\hem.J.ttf JurnJoh 
I 
ll<>bol 
1, ( '"~·n•l 1 II I'll 1 d-iS I lfH·n T 4 11161 ) lS I~\ I 
I 1 lni'JilOI I I} lift~ no1'\ q.27J •U57 V,t)~l 0.))6 1),90.1 I 11.15l 
I J(}Jifj O..l~! ... :s 10 
' 
'•.173 1),2)7 M5~ 0,2()1) l 2..\SJ 0.392 ~ ~ .n~~ I' II jl !,I h•: ( 11,0:\5 11.184 0,031 u,::06 (•.5'.XJ 0.098 -
~ ' I 11H I) I)U ijlj (l,Ui) 1,011 0.037 0.0~1 0.1~7 O.J08 (\_(1_~' < ' i I tHM o. •~~ ~ • . 170 0,382 I 0.257 0,219 0,206 1.68fl o.m 
5 !Ill~ I I),\J09 u.07l I 0,()()8 u.007 0.031 0,02~ I 0.158 I O.Ol6 
6 




t.;.rl!t..on• ~ ~ &Nt ~, ... h.,., '"'~"'"' 1(11'11 I ~ •B!i) J (!lAI J.(t3f.-. lilll'l 1---,. ll,f,l t n \ 1(, n.l5{) I (\N1 ('IJl~S f'.IJS' OJ1l• 
I--ll ''·~·f? T 1)11.,.~ n.uo T 0.119 0.111 ... ~-l5 0,1)~ t 
~· fl.1ill ~ n 2Jl.'J fl2l' I 0.19~ I 0.172 OJ '!\I H.IISi• L u _ ~~·IJ.l•) O.lll 0.~9~ 0,098 I 0,051 0.281 0.026 
homhh I <l.l ~SOl I 0. l2921t ().lt l ;)S 1 O.l"..l<S5 ll.I.!<>IO 0.16'1~ 
Raru.un: l l I I 
' 
s 6 4 -: I 
Berdasarkan has1l dan smtesa maka diperoleh prioritas altematlf sebagai berikut : 
a. Pnontas I : 
Altemauf 1 (89) 
Pasangan bata merah dcngan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring balk), 
pasangan bata merah dcngan lapisan keram1k km, omarnen list gypsum. plesteran 
dan acian tembok, bcnangan sudut dan partisi gypsum. 
b. Prioritas 2 : 
i\lternauf5 (814) . 
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Pa!><!ngan bata merah dengan lap1san cat, l..olom pral..-tis, balok praktis (ring ball..). 
pasangan bata merah dengan lap1san keram1k km, ornamen border "allpaper. 
plestcran dan ac1an tcmbol.., bcnangan sudut dan panisi finishing ka) u. 
c. Pnonta~ 3 
Desam Origmal . 
Pasangan bata merah dengan lap1san cat, kolom pral..-tis, balok praktis (nng balk), 
pasangan bata merah dcngan lapisan keramik km, omamen kayu kamper profil 
2 x 8, plcstcran dan acian tcmbok, benangan sudut dan partisi finishing kayu. 
d. Prioritas 4 : 
Alternatif 4 (136): 
Pasangan bata merah dengan lapisan cat, kolom praktis, balok praktis (ring balk), 
pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, plesteran dan acian tembok, 
benangan ~utlut dan partis1 b'YPSUm dengan Bouwvelight. 
e. Prioritas 5 . 
Altematil"2 (85) : 
Pa~angan bata merah dengan lap1san cat, ornamen list kayu k.amper kecil, kolom 
prakt1s. balok praktis (ring balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik 
l..m, plesteran dan ac1an tembok, benangan sudut dan partisi gypsum dengan 
Bouwvehght. 
[ Pnontll$ 6 
Altcmauf 3 (B4) 
Pa$angan bata merah dengan lapisan cat, omamen border wallpaper, kolom 
prakus. balok praktis (nng balk), pasangan bata merah dengan lapisan keramik 
km. plesteran dan ac1an tembok, benangan sudut dan partisi gypsum dengan 
Bouwvehght 
4.3.3.3. Ana lisa Item Kcrja l.antai 


























Gam bar 4.~ llierarki keputusan Lantai 
B. Peoentuan Bobot Kriteria 
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Tabcl 4.46 :Sormalisasi Kriteria 
I\; •rh' ~~~ K nk.TU Juml..h llolx>< 
,\ R c lJ i 
I A 0.1~ 1 OOY) '-'·'9S T ~.500 uw o:~; I 
fl o.~~' O.ll<.l tt.o7':f I O.liJ I 1.0:7 Q ~51 I 
'"''-"rb! I I I l I 0.3~-1 l 0.1~1 0 7~) ows o.~l.l 1.551 





C. Penentuan Bobot Alternatif Berdasarklln Kriteria 
Tabel 4..47 Perbandingan Alternatif Berdasarklln Kriteria Biaya Konstruksi (A) 
k.n:cn.a A 
I Attcmrmf 
i ()np:n\11! I(CIO\ lfC9) }tC2(l) 4(Cil I 5tC31 (h'\1-'lnlll f ll7 115 1:'9 li3 I'> I 
lllllll t 7 I ' II) 5 I 5 I ·-= i 
-
2 ((.'9) 5 1!.1 I ! Ill 3 
' I ~ \ <l'211l I ~ 5 I 7 1 7 7 = ..l 
I < 4 ((.:l} \ 1:5 T II\ l 1.'7 I \ [ 5 <C>l 
--I .I 115 T 1/} 1.'7 l/3 I 
.lumluh ll.tll)(l f.76l o.6R' I IJ .7J~ I 22,476 I 21. 14\ 
Tabel 4.48 Normalisasi Altcrnatif Bcrdasarkan Kritcria Biaya Konstruksi (A) 
--
I I Kntcri.;.~ A r- -.,..---
Ahemaltf Jumlah [kJ,llO{ 
Ort@.Jn.'l l T )I,Cifll 21<.:'>1 31C.:l01 4<Cll I 5~C.~) 
I I < >n\f,.tn.tl 0,0:\ 1 I 0!~ 0.02 1 L l).(l)5 outs I 0.(1(17 I 0.152 (10~~ I 
 
I . , l<~lm 0 21< 1 ll t{.? U,14)t l 0,$10 0.4f\"t 1...'.236 ~ 742 (l,oi li7 
-I ., 2t(.;'}t Hll') 1~ Ill \1. ISO I (1164 n,..'ll : 0.130 I I J'M H.2'2 ~ .. U17iilf 1tC2'J) U,l~) O.Q\0 Q,O?\ 0.2:!2 0.142 0.704 0117 < l 41CI1 O.O'J.I 1\(11'·' I u.t'21 0.(!15 0.0>4 0.331 U.j68 0.09~ ~1C'\1 ! fJ ~ 19 T 0 11' 1 0.0'<1 1.-00!< o.c.x~ 0.047 0 . .;.10 001'\ 
(, 1 
Tabel 4.49 Perbandingan Altematif Berdasarklln Kriteria Teknik Pelaksanaan (B) 
Kut<r1• U 
Ai>:m•Uf 
l ( )r.~mal Ill.' HI) l<CYI T 3•C~l I ~<( I I I 'IC\ ) I 
'ln~·r141 -· I )15 LJ ) ttl I 113 I 
•CI01 ' I -' 7 
1•\ I 3 I 
·., !-i ~1<..'11 \ I \ I 1'3 I L 3 ~ '\1l::O) I 5 lfl \ 1 1·3 I•S 
< JtC I I 1 3 I \ 1 I ; 
~I( 'I 1 I:'\ 1/1 s liS I 
Jumlu.l1 lS.: 1oO 5.0 10 8.667 21,331 3.! 00 I 1!.5H 
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Tabel 4.50 Normalisasi Alte rnatif Berdasarkan Kriteria Teknik Pelaksanaan (B) 
Kl· .. ·na H 
I AitetTI.l:!bf : .. ml.lh H..-.b.x 
I I tln~l II~ l•ll : ~iC.:'J) 1lLYn I .11<.: It ~·t:~l ~ I 
I I (,.,tun~, I Qf'U. 1\,0.tl:l fHilX n~~ • IJ.l•).t O.f\~7 11,,5il") O,l \t~ • • I h(.;Jfll I 0,1:•> I II :••J_ o.l4-t', ((t!)l Q,J0-1 O.~.N I J_w, o:;~ 1 ~ (91 0.191 0.~ ... ( t.J 1.> 0016 0313 u.~t"' Q9J7 
0 ·~' = I ~ 11l. :rH I),<> I' '>! :~ U, '-&~ I OOH I O. l(U I o.m6 055S 0.091 
J,(. I• 01'1" <1,5·>1 o Ill o.w I 0.31:;; I 0.39lJ 1,;6-1 0 :~J.~ 
' 
~·<.. ;, I)·~· J1Xt7 1 I 0\ll 0.~.\4 I 0.063 I O.O!'ll 0."'i9 0.111 6 
Tabel 4.S I Perb11nding11n Alte rnarif 8erdasarkan Kriteria Kriteria Nilai Esrerika (C) 
I 
)..nl~;lll (. .\itcmauf 
'lr.£1tnlll hl.'IU1 2<C9t ~;(,;lOI I .t1Cil I S1Cl> 
1-'i'~"·ll I < ' 1 I \ -r s 1<..1·1!-,----------. !- I> I l<'i> 7 I !i~ ' liS ii I :I<.Yt I) 'I I 7 I 
' 
3 
s I I ~ I ~.t ~01 j."ll In 1n I I 1n I 1.'9 I 41~ I I Jl,\ 
·' 
I!J I 7 I I I 115 ! 
StC.ll I !$ ; li3 y 5 I I _, Jumtuh :.17~ 23,141 4,92 1 \ 40.000 12.476 '.1,51 1 I . 
Tabel 4.52 Normalisasi Altcrnatif Berdasarkan Kriteria Nilai Estetika (C) 
1\h<mJht 
Xrlfcn3 (' I T I JumJah I O(.lbvt ()f1~1nul 1(('11\1 l<C'>I l!C20) I 4(t: I) SiC3• 
~~~nnul tl "~~, 'l' I<• - 0,, ... (1,~25 ; 0,24U 0.52t; 2.276 I 0_11\) 
. -
I ·Ctl•t il [I"J2 ll•J&l I) •12l (J,I75 I n.o:n 
' 
0.1.121 o.J•n n.(lf.~ 
~ =· l'•l (1, 1 ~' I! \X•J U.2U_\ 0.175 ! (1,=.-'o n.3lS IA7~ n :.v. 
0 ~ CZOt U,OSI 0.• Ill(, l h,U2•J O,f\25 I ~.011 ~}.012 O.IJ• tl,{t~= I ~ ~ ~ I ' 
1-Cil O IH I 0.1'·.1 I 0H61.i u.ns I o.cso O.r)! I ll.6~1 l'.II)J. 
).(;)I I I r -0,1)'1~ ll . .::l6 ll.\.168 I 0..!!> O_,!.,Jl 0.105 1.11}7 o IX4 
6 I I 
Tabel 4.53 Ptrbandingan Allernarif Berdasarkan Kriteria Kemudaban Perawatan (D) 
k.. tcn.a l) I c ~;':!".ll T 
t\lt«nauf 
IICI•)l !1C~) l1C:!•H •1Cil I .t;tC\1 I 
On~mal I I ' I 5 1 I I II> - -1·(101 I 1n I 1 II) 1~ 
-jj I I ~·<.:9:1 . 1 
' 
I 3 ; s j ~ ~ \.(.'.;:01 I 115 J.q I I~ I Lt5 liS ~•.l.'l' t II) l_j )15 s I )!;_\ ' Sl(." t; I 1 115 5 1 _ _!_ 
.'umlllh I \.~.7 I 17t.n I ~ .~'?6 16.000 12,SH '7$67 
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Tabcl 4.54 Normalisasi Ahemarif Berdasarlum Kriteria Kemudahao Perawatao (0 ) 
c~:ri.:J 1) ~ l'lfl IMt i\1-rma~f Ju.-,t.lah "'"'" I •Ll '• ~·(.."'IJ r ~·C!Ot ~\t: I l ~C'I r .-, ·q~ c lnt- n.:ll 0 :~I pot n.t92 O_"'W ,-.~ !7 l-'"'' 1}"""+\ ~ 1_1,)_$.) T ----;=;-,Zn9 . ·-r .... 1•CI J, 0•1'1.•, ·' ~' ~ 1}0~7 l).{t.!~ r.:.;: O•IX•I .!•l 'lt tl =''' "·"" ' ' H l4X T l)~l) 0 )'1'1 U.6J6 I : .165 ' ll "'I 
Kn 
'•C.."~.'tl 0.1)~~ O.Ot'< T 0,116 I O,U!W 0.016 Q.Q~S I 0.250 o.o.a' 
J•CII •): , .; n.I~S 1 1),1;70 I •J. ~'11 O.Ql!() O.f'J~ I 0.645 QJ~~ 
~(11 ~·.:<9 OJ'S l 0(,70 \J.IY.! I 0 1.i9 O.l.:, 1.0&: 0.177 . 
6 I 
D. Sintesa Penilaian 
Tabel 4.55 Sintesa 
r AltenRs.li.f 
1\t,N'Il ( )Jj~l\1\.l l T 1((" lUI 
-
:!(C') ) ~\C2{l) .1({_"\\ Ci1L 11 
!I (1.21(4. 1l 0211 I H.4~7 O.B2 O.lli U,l.llJ~ O.o7.l 
13 _ O.Hi ll,08l I 0.258 O,ISW (1.092 0.2~1.1 ( I ILl 
I c: (lJ JI,K (• '\N I 0 ,('16) 0.246 0 ,022 0.1().1 0. 1 ~~ 
I IJ O,U711 \1,221 1),(11(9 0 ,361 I 0,043 0,108 0,~ 
.luml,•h t O.l 1)J91J 0.227 lf• 0,22751 0.06885 0.1505: 0.1_~  
Rtm~~~ ~  I 1 I 2 I 6 4 ~ I 
Berdasarkan has il dan sintcsa maka diperoleh pnoritas altcmatif sebagai berikut : 
a. Priori tas I · 
A1ternatif2 (C9) · 
Pasangan keram1k 30 30. pasangan keramik 20/20 lantai km, PC penb>isi neut 
(grout). lapisan kedap a1r lantai k'lTl, dan plint lantai list gypsum. 
b. Pnoritas 2 
Altemallf I(CI O) 
Pasangan J..eram1k 30. 30, pasangan keram!l, 20 20 lantai km, PC peng•s• neut 
(grout). dan lap1san J..edap a1r lantat km 
c Pnontas 3 
Desam Ongmal 
Pasangan l..eram1k -10 -10, pasangan keram1k 30;30, pasangan kenumk border, 
pasangan keram1k 20/20 lantai km, PC pengtsi neut (grout). lapisan kedap a1r 
lantai km. dan plint lanta1 J..ayu kamper profil 2 x 8. 
d Priori tas 4 . ·-------:::::::::::: 
11,us, •" • •• 
.. ILl" 1'10 f'WI I 
1 1EI<"OI 
,,.,-nTU • .. (, oi'l~ \)1'11 
~,. .. 1) 1 •JI' ~- -
.. ~~-..,._ .-
12 1 
Altemauf 4 (C I) 
Pasangan keramik 4040, pasangan keramik 30130, pasangan keramik 20120 
lanta1 km, PC pcngisi ncut (grout), dan lapisan kedap air lantai km. 
e. Pnornas 5 . 
Altcrnallf 5 (C3) 
Pasangan keram1J.. 40 40. pasangan keram1k 30.30. pasangan keram•k 20;20 
lantai km. PC peng•s• neut (grout), lapisan kedap air lantai km. dan plint lantaJ 
lap•san cat 
f. Pnoritas 6 
Altern au f3 ( C20) 
Pasangan ubm tera~o wama 30130 Ex. Jawa, pasangan ubin teraso PC 20/20 
lanta1 km, PC pen~,;is• neut (grout), dan lapisan kedap ai r lantai km. 
4A. Tahap Rekomendasi 
Setelah dilakukan analisa pcmilihan alternatif secara keseluruhan dari beberapa 
alternative yang ada. tahap yang dilalui selanjutnya dalam rekayasa nilai adalah 
Tahap Rekomcndas• Pada tahap im, yang dilakukan adalah memberikan 
rekomendasi atas hasil studi analisa yang tclah dilaksanakan untuk dapat dijadikan 
sebagai alat bantu dalam mengambil langl.ah - langkah penghematan biaya pada 
proyek pembangunan gcdung pcrpustakaan 1111 Bentuk rekomendasi tersebut dapat 
dihhat dalam bentuk tabel Tabel 4.56 sampa1 dengan Tabel 4.58 berturut - turut 
adalah rekomendas• tcrhadap 3 Jtem J..ef)a plafon. dinding, dan lantai. 
4.4.1. Item Kerja Plafon 
Tabel4.56 Rekomendasi Plafon 
T \HAP ltEKOt\1£1\'DASI 
Item PekerJaan Plafon 
Fungsi · Mcnutup atap 
Rencana /\wal 
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Plafon b'YPSUm t 9 mm. panel rangka best penggantung plafoo. hst gypsum profil 
5 5. laptsan cat plafon 




Plafon eternit kals1board t 6 mm, rangka kayu penggantung plafon. cat rangka kay u I 
meni. ltst kayu, lap1san cat plafon. 
Sket gambar 
~""111 Da~r Pt:n•mbangan 
- Bt:rdasarkan has• I anahsa b1aya s1klus hidup proyek dan analisa pengambilan 
keputusan dengan mcnggunakan metode AHP 
ridak benentangan dcngan batasan desam proyek 
- Mas1h d1pcnuhinya fungs1 primer (menutup atap) maupun fungsi sekundcr 
(rncmbcri ~c~an cstc\ll,.a) 
1 IV. Penghernatan Biaya . RJJ. 213.606.53 1,77. (Oua Ratus Tiga Be las Juta Enam Rat us 
I L::nam Ribu Lima Ratus 1'1ga l'uluh Satu Rupiah Tujuh Puluh T~juh Sen) 
(Bcrdasarkan Total Cost Present Value Analisa Biaya Siklus Hid up Proyek) 
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4.4.2 Item Kerja Oindin~ 
Tabel 4.57 Rekomendasi Oinding 
Ti\UAP REKOl\IENDASl 
l item Pekef)aan Dmdmg 
Fungsr Membatasr Ruang 
I. Rene ana A wal 
Pasangan bara merah dengan laprsan cat, kolom praktis, balok pralars {ring balk). 
pasangan bata merah dengan laprsan keramrk km, omamen kayu kamper profit 2 x 8, 
plesteran dan acran tembok, benangan sudut dan partisi panel ID psum. 
Sket gambar 
1 f'<1nd r:l!_l¥ki' 
' Dindmg !!YfJ>IIlll 
I Rouwvc11 light 
---t Omamen kayu kdmpcr 
/ 
-I u 
1 II. Usulan . 
I Pasangan bata mcrah dengan lapisan cat, kolom praktis. balok praktis (ring balk). 
pasangan bata merah dengan lapisan keramik km, omamen list gypsum, plesteran 
dan acian tcmbok, bcnangan sudut dan partisi b'YPSum. 
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Skct gam bar . 
rclarr .; Ci)'pWnt 
, . ~: ·I Omamcn list g}p>~n> 
l I . I h ~ : 
l ' 
" 
Ill Dasar Pcrtimbangan : 
- Bcrdasarkan hasll anahsa b1aya siklus hidup proyck dan analisa pengamb1lan 
keputusan dcngan mcnggunakan mctodc AHP 
- Tidal.. bertentangan dengan batasan desain proyek 
Fungs• Bou,wenhght sebaga1 tambahan cahaya dalam ruangan tidak sesua• dengan 
ketentuan konsep pcrpustakaan mengacu pad a referensi yang ada 
- Kesan estetika rnasih d1tampilkan dengan adanya list omamen gypsum 
1 IV. Penghernatan Bia)a : 
Rp. 60.036.776,1 I (l:.nam Puluh Juta Tiga Puluh Enam R1bu Tujuh Ratus fujuh 
Puluh Enam l{upiah Scbclas Sen) 
(Berdasarkan rota I Cost Present Value 1\nalisa Biaya Siklus Hidup Proyek) 
4.4.3 Item Kerja Lantai 




Item PekerJaan Lantaa 
Fungsi Menutup lantaa pelat _J 
I Rencana A wal . 
Pasangan kcramak 40,40. pasangan keramik 30;30, pasangan keramak border. I 
pa~angan keramak :10·:10 lantai km. PC pengisi neut (grout), lapisan kedap air lantai 
km. dan phnt lantaa kayu kampcr profit 2 x 8. 
Sket gambar · 
Kcrumik 40,40 
Mortar I : 4 
, 
, 
. Beton K JOn 
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r ll Usulan · 
Pasangan keram1k 30f30, pasangan keramik 20/20 lantai km, PC peng•s• neut (grout). 
lapisan kedap air lanta1 km. dan phntlantai list h'YPSum. 
Sket gambar . 
Kcrarmk 30130 




Beton K 300 












Ill Dasar Pertimbangan . 
- Berdasarkan hasil anahsa biaya siklus hidup proyek dan analisa pengamb1lan 
keputusan dengan mcnggunakan metode AHP 
- Tidak bertcntangan dcngan batasan desain proyek 
- Penggunaan lanta1 keram1k sesua1 fungsinya masib bisa dipenuhi dengan 
mengganti ukuran keram1k, tanpa mengurangi nilai estetika untuk gedung 
perpustakaan. 
IV. Pcnghcmatan Biaya : 
Rp. 46.072. 124,76. (F.mpat Puluh Enam Juta Tujuh Puluh Dua Ribu Seratus Dua 
Puluh Empat Rupiah Tujuh Puluh Enam Sen). 




KESIMPULAN DA~ SARA~ 
5.1 Kesimpulan 
I. Berdasarkan , .("' lllfxh!/ prO)ck ~cara k.:seluruban yang dapat dilihat pada bagan 
btaya dan hrl!akclown co,rmodel, terdapat kurang lebth II item kel)a (sebanyak 23 ° o 
dan item J..erJa total pro)<:!..) yang metmlikt btaya tinggt hingga mencapai 75 °o dan 
nilai total proyek 
2. Dan I I Hem ke~ja bcrbiaya tinggt ditcntukan 3 item keiJa yang memtliki potensi 
biaya tidak diperlukan paling bcsar dihandingkan item kerja yang lain, dcngan 
mdakukan ana lisa fungsi diUnJau dari rasio cost I worth untuk dilanjutkan pada tahap 
r(;!ncana kerja selanjutnya. Kctiga ttcm kcrja tersebut adalah plafon. dinding, dan 
lantai. 
3. Dari hasil pencrapan rd.ayasa ntlai pada item kerja plafon direkomendasikan untuk 
mt:n~,;ganti rangka panel bcsi dcngan mcnggunakan rangka p.:nggantung dari l..ayu 
mcranti dicat ment dan hst gyp~um dengan list kayu hingga diperoleh pt:nghematan 
sebesar Rp. 213.606.531,77 (Dua Ratus Ttga Belas Juta Enam Ratus Enam Rtbu 
Luna Ratu~ Ttga Puluh Satu Ruptah Tujuh Puluh Tujuh Sen); atau 53,.15 °o dan 
dt:sam awal 
4. Dan hasil pcncrapan rel.a~asa ntlat pada uem kerja dmdmg direkomendasikan untul. 
menghtlangkan lxlll'''ehght pada umt dinding partisi gypsum dan mengganll 
omamen ka) u kampcr dtprolil 2 ' 8 dengan ornamen ltst ~ psum dengan 
penghcmatan ~ ang dtperuleh <>ebesar Rp 60 036.776.11 (Enam Puluh Juta T1g~ 
Puluh Fnam Rtbu Tujuh Ratus Tujuh Puluh Enam Rupiah Sebclas Sen); atau 5,93 °o 
dan de~atn awal 
5 Dan ha~1l pcnerapan rel.;ayasa nilai pada pekeijaan lantat direl..omendasikan untuk 
mcngganti keramtk 40/40 dengan keramik 30!30, menghilangkan plint lantai kayu 
kamper, sena mengganlt kcramik border dcngan keramik biasa dengan warna atau 
motif bcrbcda ~ch tngga diperoleh pt:nghematan scbcsar Rp. 46 072.124,76 (F:mpat 
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Puluh Enam .Juta Tujuh Puluh Du~ Ribu Seratus Dua Puluh F.mpat Rupiah Tujuh 
Puluh Enam S.:n): atau ~.:besar 19,29 ° o dari desain awal. 
6. Total penghernatan yang diperoleh dari penerapan rekayasa rulai pada proyek 
t.:l'\dJUt scbcsar 
7 Rp. 319 715 -132,64 (T iga rarus sembilan be las juta tujuh rarus lima bel as nbu em pat 
ratus uga puluh dua rup1ah en am puluh em pat sen) 
5.2 Saran 
Pcrlu dilakukan studi lcbih lanjut mcngcnai metode yang digunakan dalam tahapan 
proses pcncrapan rckayasa nilai, tcrutama dalam hal analisa fungsi maupun anahsa 
pemllihan alternauf d.:sa111. 
2. Untuk mendapatkan pcnghcmatan lebih optimallagi bisa dilak-ukan studi lebih lanJul 
penerapan rekayasa nilai pada item kerja berbiaya tinggi lainnya untuk 1tem kerja 
jendela, sanitary, dan saluran pematusan yang memiliki potensi biaya tidak 
diperlukan antara ~epuluh hingga empat puluh persen. 
3. Untuk 1t<:m kcrJa pcmdasi mcski mcmiliki potensi biaya tidak diperlukan kecil , 
sebesar II %: pcrlu dilakukan studi lebih lanjut untuk kemungkinan perubahan ha.\1( 
komponenn)a berupa tiang pancang dengan altematif des~in podasi yang lain dengan 
mengkaJi perhitungan analisa struktur dan pcngaruh terhadap desain keselumhan 
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gypsum 1.9 mm 
rring channel 
ICn:>ss rail 
gypsum profil 5/5 (tepij 
gypsum profil 5/5 (tengah) 
cat 
(AI3) 
Plafond eternit kalsiboard 1.6 mm 




List kayu (tepi+tengah) 
cat 




List gypsum profil 5/5 (tepi) 
cat 
Plafond gypsum 1.9 mm 









gypsum 1.9 mm 
or-Lormm channal 
gypsum profil 5/5 (tepi) 
cat 
tnplek 1.6 mm 
cat 
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Biaya Item pekerjaan Dinding : 
Urllian PekCijaan 
merah trasram 





lnrn'"""" kayu kamper diprofil (2x8 em) 
lnu,t1ir•n keramik 20x20 & 20x25 (KMIWC) 1-~~:-; 
IBo,uw~ehght Part1s1 
IPetlac,ls Gypsum Double Layer 
Track 
I ME!Ial Stud 
1 r:n,mir"' adhesive 
Partisi Double Layer 
!Cat-ca1tan tembok (dalam) 
1pc:3pc 
1pc:5pc 
I Betton kolom pralctis 12/15 
IHPtlnn ring balklblk.latai 12/15 
IPI,esJ,eran lrasram/beton 1 pc:Jpc 
IPIE!ste,ran tembok 1 pc:5pc 
ngan sudut 
1urnarnen List Gypsum 
I ni,,dir•n keramik 20x20 & 20x25 (KM/WC) 1--....;_'-='-4 





Partisi Double Layer 






Beton kolom praktis 12/15 
I RAtnn ring balklblk.latai 12/15 
Pte·steran trasram/beton 1 pc:3pc 
Plesteran tembok 1pc:5pc 
R""'"'"~'" sudut 
nrr'""'"'" list Kayu Kamper Kecil 
242.43 
Jonrllnn keramik 20x20 & 20x25 (KM/WC) 1-....:...;..:..:.:..:'-i 
1 t:lO•uwvell!l m Partisi 
IPEilac•ls Gypsum Double Layer 
Track 
IMeltal Stud 
I r.t1omir"' adhesive 
Part1s1 Double layer 
ICat-ca1tan tembok (dalam) 
tembok 
1pc:3pc 
Batu merah 1 pc:5pc 
Beton kolom praktis 12/15 
Beton ring balklblk.latai 12/15 
Plesteran trasram/beton 1 pc:3pc 
Plesteran tembok 1pc:5pc 
Benangan sudut 
Om amen Border Wallpaper 
Dinding keramik 20x20 & 20x25 (KM/WC) 1---....:...;..:..:.:..:'-1 
Bouwvelight Partisi 




Cat Partisi Double Layer 
Cat-catan tembok (dalam) 
Cat-catan tembok 
Batu merah trasram 1pc:3pc 
Batu merah 1 pc:5pc 
Beton kolom praktis 12/15 
Beton ring balklblk.latai 12/15 
Plesteran trasram/beton 1 pc:3pc 
Plesteran tembok 1 pc:5pc 
sudut 
134 
" '""'"'n keramik 20x20 & 20x25 (KMIWC) 
IBatuwveliaht Partisi 
IP•tl::totis Gypsum Double Layer 
Track 
1 I Mletal Stud 
1 ~"'~·•n:,,o adhesive 





Beton kolom praktis 





I Pt'""''""'n trasram/beton 1 pc:3pc 
IPt'"''"'"'" tembok 1pc:5pc 
ngan sudut 
Border Wallpaper 
ln:,n~:.,n keramik 20x20 & 20x25 (KM/WC)I-....::....:.=:...j 
I Pe~lao·is Kayu Partisi 
IPo.nnl•~ Kayu Partisi 
Meni 
Partisi Double Layer 
ICatt-c~ttan tembok (dalam) 
tembok 
: Diolah olch penulis dan Rencana Anggaran Biaya Proyek Pembangunan Gedung 
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Btaya Item pekerjaan Lantai : 
Uraiao Peketjaan 
awal pcrencanaan 
Psgn. Keramik 40 x 40 em Ex.Roman 
PC Pengisf Nut 
Psgn. Keramik Border 
Psgn. Keramik 30 x 30 em Ex. Roman 
Psgn. Keramik 20 x 20 em Ex. Roman 
1 lantai kayu kamper diprofil (2x8 em) 
atr 
Pengis1 Nul 
n. Keramik 30 x 30 em Ex. Roman 
n. Keramik 20 x 20 em Ex. Roman 
Pengisi Nul 
Keramik 30 x 30 em Ex. Roman 
, ,...~....,"- Keramik 20 x 20 em Ex. Roman 
lantai list gypsum 
Pengisi Nul 
Ubin Teraso warns 30 x 30 em Ex. 
,,..,.u11. Ubin Teraso PC 20 x 20 em 
air km/we 
Keramik 40 x 40 em Ex.Roman 
Pengisi Nut 
Keramik 30 x 30 em Ex. Roman 
,,...,.u11. Keramik 20 x 20 em Ex. Roman 
airkmlwe 











,,..s;un . Keramik 30 x 30 em Ex.Roman 
Keramik 20 x 20 em Ex. Roman 
lantai lapisan cat t. 10 em 
air kmtwe 
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Anahsa Mruntenance Cost Desam Original Dan Desain AltematifPlafon: 
I 
1 
Dcsam On n.1l 
I Totallruual Cost 
2 Annual Mamtenanc:c Cost tRI • 0.80"·• x Totallruual Coot 
Dt>wunt Factor tdl T ahun 25 tahun Bunga ll'lo .• 
•• (I+ 1}" -I 
d -
1(1• ,f' R 
4 Pr<>ent Wonh or Annual Mamtcnancc Cost z d X R 
Altcmauf I (A 1:\l 
I 
Cost 
Rp. 264 697 435.60 
Rp 2 117 579.48 
7 843 
Rp. 16.608 175.90 
,.... 
I Totallmt••l COlt Rp 109.790 129 68 I 
I 2. Annuol M01ntcMnee Cost (I\\- 0.~0% x TotaiiM>al COS\ Ro 878.321.04 
I 3 O.scO<lllt FIIC\or (d\ Tahun. 25 tahun Bunga .12% I 
I (I+ 1)21 - I 7.843 
d • '\\ R 
1-
l( l + lt· 
I 4, Present Worth Of Annual Mamtenancc Co<t = d x R Rp 6 888.671 ?2.. 
11 1 Allen.auf2 (A9) 
I I Total lnll1al Cos• Ro. 124 892.509,48 
! 2. Annuli I Mnintcnnnoc Cost (R) • 0.86'¥. x Total lrlitial Cost Rp 999 140,08 
:1. D•seount Fll(tOr (d) Tnhun · 25 tnhun Bunga :12% 
( l +i)2) l 7,843 
d• R 
1(l I 1il 
~-rr, - ~ 1 Present Wonh Of Annual ~lomt¢nonc¢ Cost 
d., R Rp. 7 836.255 6 1 
AltcmotJf3 (i\6) 
I Toud IMIOI Cost Ro. 149 360. I 05 ().1 
-
"· 
AMuaJ Ma•menanec Cost (R)- O.MO%, Total Initial Cost Rp 1 194.888.Si_ 
3. O.~ount Factor (dl Tnhun 25 tahun Bunga 120• 
(l+i)l~-1 7.843 
d 1, R 1{1 + 1) 
~ PTtscnt Wonh or Annu~·n~nce Cost - d X R I Ro 9371513.17 
cma11f 4 IA21 I 
I I T Olallmual Cost ~ 268 164 686.4 5 
.. I Annual Mllntcnanct CO<l (R) • ?'0.:::.80';:,;·.::'•..:X-:T;:ot=al:..:lnil::::;:•:,:al:,:C:.:osi::::._ ___ ___!Rp.!1!.._ 2 !45 317.49 I 
DI!>COUIIt faclot' !d) Tahun 2S tahun Bunga 12°'. I 
(1+1)2S - I 
I d• .,~ R 1(1+1}" 
7.843 
Annual Maintenance Cost (R)- O,HO%' TotaiiMial C05t --i- --~--.!..cl..:.l 4:::5:..:730. 70 ; 
Disoount Factor (d) fohun 25 tahun Bunga ·J2% 
{I+ I)'s - I 7.843 
d • R 
I 
LtT.-
i( l I i)ll , 
Present Worth Of Annual Mamtcnancc C'.::o•:.:· t_- _:dc:.x:..:R.:_ _ _ _.. ___ _,R,.,po::·- S 9SS .965,85 1 
M tUII " E-'II"US ••• 6 ... 
t i'I ,TITUl l P.I<OO( Il :l' " 
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t Totallnoual Cost 
~ 1 Amou.\1 \1:;;,;:.,.,311Ce Cost tR) O,KUO • ' T Olal lnoual Cost 
3 • Discount FoctorldJ T ahun 25 tahun llunga .l2°o 
(1+1)~) I 
d 
1(1 + 1)1) R I 
I 4 PrC>Cill Wonh 01 Annual \famtcnancc Cost • d" R 
Altcmouf I 1691 
I 1 utullnouol CO>t 
2 Annu•l Maontenance Cost tR) · O.SU~~' T01al lnuial Cost 
-3 DoscountFactor tdl Tohun 25 Ulhun Bunga 12% 
(I +i)l~ - I 
I l) - .. ., R 
1(1 i i)" 
4. I Pr.:,cnt Wonh or Annual 'vlointenanee Cost dxR 
Altornullf2 tl:ll) 
I I otul lnotuol Cost 
2 ;\nnual Mnontcnancc Cost (R) • 0,80% x Total Jrutial Cost 
3 Doscount ~uctort<ll l'uhun 2:i tohun Bunga 12% 
(l+i)l' - 1 
d l• R 1(1 +t). 




I Totollnotoal CO<t 
I Annual \luontcnnnce Cost (R\ • 0.80"." Totallruual Cost 
' I Ooscount Factor tdJ Tohun 25 tohun Bunga . lr,o 
(I+ t):• - I 




I Ro. 768.2 t 3 880 30 
Re 6 145 711...Q:I_ 
i 
7.843 
I Ro 48.20081171 
I 
746.439 386,72 1 Rp 
' 
Rp. 5.971515,09 1 
I 7.843 
I Rp 46.834.592.88 \ 
~~- 814.90! 234.72 ; 6.519.209.88 1 
7.843 
Ro. 51 130 163.071 
Ro. 816 203 930.72 
Rp 6 529 631.45 
7.843 
4 Presau Worth Or .-\nntl!li<faontcnanee Ca.t- d:....:.".:.:R'-- -..;..-----'=- I 211 899 43 ~I\"'· - _.,'J,..tctll3uf:i( Ml 
I T otollnoual COSI 
2 Anno:~l \laont.:nancc Cost <RI • 0.800 n Totallnoual Cost 
3 Dosc:ount ~actortdl Tohun 2~tahun &nga u•;. 
{l~t)z~ - 1 
d R 
t(l +I )1' 
4 l'rt'>CJ!t 1\'onh or Annu:~l ~lomtoMnee Cost = d X R 
\' I Altcmour$ (614) 
- I Totollnotool Cost 
' •\nnual Moimcnance Cost I R) 0.80% ' To<ollnitial Cost 
:<. Do~oount Factor !d) frihun 25 -tOhun -Bunga 12% 
(I+ i) 11 - I 
d • .. , .R 
1(1 + 1)• 











808 669 418,72 
6469 355,35 
7,843 
50 739. 154 01 
743 706 833,97 




Ana lisa Maintenance Cost Desain Original Dan Desain Altematif Lantai : 
Cost 
I Toul lnaual Cost -;-;---:-:=:-:::- ~--..;?R~ 216 314 581.00 
. • 1 ~Mual \(aantenancc Cosi(RI • 0.8~. x T cxal lruua! Cost R . 1730 516.65 





I 3 572 442.07 ! 
' J Present Wonh or AMual \1amtenilllCC Cost - d X R I R~ 
I 1 Altcmauf I !C 10) 
' 
I I Total buuol Cost 
' 
RE 165.7_?9009,05' 
·-2 Annual Mauucnance CosttR) " 0.~~•' Totat!iutial Cost I Rp 1.326 392.07 
3 D•scount f tiel or \d) Thhun 15 tahun Bunga :12.u.4 I 
(I+ 1):' - I 7,843 1 
d 
i(l 1 1) 1~ R 
I 0 402.893 02 ~ 
11 
.$ Prc~m Wonh Of Annual Mnmtennnec Cost = d x R Rp, 
Altcmaufii'C9l 
- I Totallnauol COI'It Rp. 166 629 286.05 
I 2 t\o;;;Uai" Maiiucnoncc COI'It (R) • 0,80% x Total Initial Cost Rp I 333 034.29 
I 3 Da!()ount FGCtor td) Tn.hun 15 tohun Bwtga .12% 
I (l+!)l>- 1 7.843 
d • 
"« R 1(l I 1) '· 
4 Prcsclll Worth or AMuaJ Maantenonce CO\'! I d' R Rp 10.454.987.92 
Ill Altcrnaun rOO! 
I Totallrutaul Cost -f- RE 98 021 105,73 
! 2 Annual Mamtcn;~nc:c Cost (Rl • 0,80''.. 'Total Initial Cost 1 RE 784 168.85 
I ' 0o:f«''lllt fll<IOI' !d) fohun 25 tahun Bunga 12". 
(I + 1)11 - I 7.343 
d • .,1 R 
. 1(1+1)" 
-1 1 Prei<:nt \\onh Of AMual \toantc11ance Cost d'R Rp 6 ISO 236.26 
1\' Altcmouf 4 !C'I) 
I ' ·r <11al buual C<»t 
' 
R~ 200 033 732.52 
12 1 .-\Mual MamtenilnCe CosttRI c O.K~.' TOtollnaual Cost Rp I 600269,86 3 Doscountf~ <dl Tahun 25 tahun Bung• ll~'• 
I I l d• (1+1)~' - I 
7.843 
1(l ._ 1):• R 
f.- -
• Pr.:scnt worili Of.\nnuJI ~lalntcnancc Cost = d X R I -Rp 12 550.916.51 v Altcmauf S !OJ 
I Tot>lln1tael COI'It Rp. 200647 415,52 
2 Aruwul .\1ollltenanoc Co>t (R) • 0,80%' Totilllnitial Cost Rp. I 605 179.32 
3 0 1>Counl hrctor (d) Tuhun lS tnhun Bunga :12% 
( I + 1)25 - I 7.843 
d• 
1(1+ 1)25 R I 
I I 4. PrCllcnl Wonh Or' Annual Maintenance Cost • d' R Rp 12.589 421 .4!_ 
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'o l,nuan Cost 1 
I lh.tm Ora1!"'3l I 
I 
II 
1 lruual Cost Plw Lant11 .,.-~-u""'l\.w-:-. - per----:Pro;:--:r.:-:,J-::2-x""&,---- - - ,--.,.- ---:-I::-9-:::9-::38;;-0ITIOi 
R locancnt C"'t IRI • 1.0:1 •• ' lnatial Cost ZO 934 913.13 





Tahun 10 tahun (d1) 0,322 
Tahun 20 rnhun td2l 0.104 
4 Present Wonh Of 10 Ye:trs Replacement Coost-;;-d, x R I Rp. 6740~ 
< Pn:>Cnt Worth Of 20 Year. Replacement Ceost - d, x R R~. 2 170.254,72 
6 I otnl Present Worth Of Replaeenteni Cost Rp. 8.910 736,46 
Ah<rnotaf 2 ((9) 
I lniunl r~l Plinl Inn~:u LISt Gypsum Rp. 10.361 750,00 
2 1 Re1>lneement C'o<t (R) • 1,05 ;;; x Initial Cost ~· 10.879.837 50 
I ·' 1 Discount Factor tdJ Bunga 12% 
I I 
I • d • 1?\·R (I+ i) 
I Tahun · 10 ttlhun (d1) 0,322 Tahun. 20 t.ahun (d,l 0.104 
j 4 Prosent Worth Of 10 Yenrs Replneconent Ccost = d, x R Rp. 3 503.016 49 
~ Prc;ent Worth Of 211 Yeors Replnecment Ccost- d, x R Rp I 127.877 56 
6 . fotnl Present Worth OfReplneemcnt Cost I Rp 4 630.849.05 
Alternotif 5 CO) I 
I 1 tmunl Cost Phnt Lonta• UP""" Cot R~. 568.225,00 
2 L Replnecn>ent Cost (Rl 1.05'. 'lmuol Cost Rp 596636,25 
1 OtSCount Factor ldJ Bunga 12•. J 
I I R d • 
I (l + i)'" 
' ' 1 
I ohun . t>hun (d1 1 0 .. 6 
T .!tun 10 tahun (d,J 0.322 
lahun I~ tahun (d1J 0.183 
T3hun 20 tahun I d. I 0 104 ----------~~ . 4 Prcsc:nt Worth Or 10 Years Replaocmall Ceost • da ' R 338 54 7 43 
,_:7~-r_,..;Pn:son:, ::·=t.,;;\\.,:'orth=..;<O;.f 2;;0:.,\;,:'"""=,;;Rep:z;:laccmco==':..;C;;::oos=t-~.:;d':...':.; R;:- +----;~------;1~92o-.1~.90 
,..(,:_;.' _;.;Prc:><:n:.:::: .:':.,l~\'.::orth~O;;_r;,:2;:0:_,\:;'co::::r:!s_,;:R:::ep~l:::>eer=nen=::.t_:;:C::.eos:=:_l =--;,d,!.:x:..:· Ri---+-~'--- I 09 003,21 
7 Pro;enl 1\'orth Or 211 Y~ Repl~l Ccos:_t =:_d.~x:.:· R~--+---'~--- 61 851.35 
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19.5 x 29,5 x 14,5 em 
Ring R 4 
0 112 em 
Ring R 2 
o escm 
_____ ,_ 
adalah modifikasi polymer dengan bah an dasar 
r yang memilik i daya rekat kuat dan sangat 
untuk kegunaan-kegunaan sebagal berlkut : 
••onn<•n profile cornice, omamen & dekoratif pada 
maupun plafon serta memperkuat sambungan 
: 15 menit 
~nclinc1an campuran : 2 bagien bubuk perekat, 
1 bag/an air bersih 
: 20 kg untuk melekatkan 
profile cornice sepanjang 
180 meter leri 
: 20 kg 
5 kg 
: 9 bulan 
: CA-15 herus disimpen 
dalam keadaan tertutup 
dalam ruangen yang 
kering den ter/lndung dari 
temperetur yang ekstrlm. 
Penylmpanan dalem 
ruangan yang tidak sesuai 




pencampuran bubuk perekat. ukur dan potong 
profile cormce sesuat ukuran. 
mala gerga)l yang halus dan kotak stku pemotong. 
dalam ukuran panjang sebatknya dipotong 
me·ng!<Un•ak<.n kotak stku pemotong. Perlksa 
profll cornice pads posislnya. 
penempatan profile corntce dengan benor pada 
dan dindlng dengan menggunakan garls slpatan. 
Ketika melakukan pencampuran, haNs mengikutl prosedur 
benkut ini: 
1. Selalu pergunakan air, tempat dan peralatan yang bersih. 
2. Tuang bubuk perekat ke dalam air dengan perbandingan 
2: 1 
3. Biarkan bubuk perekat terendam selama 1 • 2 menir, 
kemudian aduk hingga berbentuk pasta 
4. Hmdari mengaduk terlalu lama, karena aken 
mempercepat pengeringan. Jika sudah mengeras, bah an 
tidal< dapat dlcampur ulang. Jangan mencampur dengan 
adukan sebelumnya a tau bubuk perekatlainnya karena 
dapat mempercepat pengeringan. 
5. Jangan mencampur bubuk perekat lebih dar/ yang blsa 
dlgunakan dalam waktu 15 menit. 
Metode/Cara Pemasangan 
fa ~# ~3 II_j 1 f-~  2 
~· ~5 
Untuk memastikan pemasangan profile cornice yang tepet, 
ben Ianda batas profile comteelgarls dmdmg pada bap sudut 
pertemuan dalam dan luar. 
1. Campur dan aduk bubuk perekat secara konslsten 
hingga halus dan bubuhkan selebar IOmm pada tepi 
bagian belakang profile cornice. 
2. Secara pertahan pasang profile memanjang pads dlnding 
yang sudah diberl garisltanda, kemudian tekan secara 
kuat dan pasti pada posisi yang dlinginkan. Pasang paku 
pendukung sementara sepanjang garis dinding dan 
langit·langit untuk menahan kedudukan profile cornice 
pada tempatnya hingga adukan mula/ mengarlng. 
3. Bubuhkan stsa·sisa adukan untuk menutupi celah-celah 
di sepanjang garis dinding dan langit-langlt. 
4. Pada saat yang bersamaan lepaskan peku penahan 
dan tutup Jubang bekas paku dengan adukan . Bubuhkan 
kembali adukan pada perlemuan sudut da/am dan luar 
dangan manggunakan kapi kecil. · 





pelapis casting plaster adalah bubuk untuk 
yang dapat digunakan untuk keperluan apa saja, 
dipakai untuk memproduksi lembaran berserat, 
untuk hiasan ruangan, cetakan, kerajinan tangan 
plester dan patung-patung. 
io-12 merlil 
i2-IS tne/111 
l'ettJand,rg8n berllr air bvbuk" 65. IIYJ 
Kanrong kerras 20 kg 
9 bvlan 
Bubvk penyambung (kompcn} mi harus 
d•simpen dalam ke6daan rerTulup dalam 
ruang/lempar yang kerrng rerlindvng dari 
temperaiiJr tinggi Penyimpanen dalam 
ruang dengan remperarur yang berubah-
ubah arau dalam kondist kemasan rerbuka 
akan mompersmgkar masa pekai {Jfodvk 
PENCAMPURAN 
air, wadah/tempat dan peralatan yang bersih saat 
~ncampur. Debu/partikel sekecil apapun dapat mem· 
na<lrunl waktu kering dari bahan yang akan diaduk. 
bubuk pelapis/plester dan air secara perlahan 
rata ljangan pernah menambah air dalam 
sampa1 gelembung·gelembung udara yang 
di dalam air hilang. Apabila hal ini tidak 
kukan, akan mengurangi tingkat kekuatan adukan 
merusak permukaan cetakan. 
terendam dalam air selama 1-2 men it, kemudian 
hingga kental dan tidak berbentuk gumpalan· 
mcoalaon sebelum dituangkan. 
selama 2-4 manit hingga menghasilkan adukan 
cukup kental . 
ancJka'n adukan dalam cetakan sambil digetarkan 
menghindari munculnya gelembung udara. 
ratakan adukan dalam cetakan biarkan hingga 
r .. ,.n'""' mengeras/mengering sebelum diangkat. 
I stem langlt-lang•t rangka metal dari Soral Metal Sistem sangat ringan, tahan api , ekonomls, dan 
sistem pemasangannya mudah. Slstem ini terdlrl dari papan gipsum Jayaboard te.rpasang 
menggunakan sekrup pada rangka metal berlapls zincalum dan penyelesaian akhir menggunakan 
kompon pad a penyambungan papan gipsum untuk menghasilkan suatu permukaan yang hal us dan 
sesuai untuk dekorasl ruangan . 
Komoonen No.223!224 
Susp&n$1011 C/tp, berdlameter 
lubang 4mm/5mm. 
Sekrup Tipe S-25mm 
Komponen No.200/201 
Top Cross Rail (TCR) 
Komponen No.210 
Connector Clip 
-- . . r~ , , ., 
Komoooen No.2041205 
Fumng Channel, ukuran 23mm 
---- __ ... 
0 
Prosedur Pemasangan 





Suspenstv>~e~.(PN.224)dpasangpada tempa:nya. Bans penama 




harus berjarak 200mm dari permukaan dinding, svspension bracket 
berikutnya be~arak maksimum 1200mm sepanjang TCR. 
Langkah 3 
Serooa Top Cross Ral (PN.200~arak makstroom 1200mm (dengan 
minimum 2 tltik suspension setiap TCR). Ketika menyambung 
TCR, penyambungan harus saling silang dan sebuah 
penyaml:u'lgTCR(PN200)d9J1akanun1ukmenyarrburQbelwnasama. 
Semua furring channel (PN.204 )dipasang melintang berlawanan arah 
terhadap TCR. Sebuah connector c/tp(PN.210) dtgunakan untuk 





. . . ·;.r·. 
·. ;;.-·· .. 
. __. 
--...._-' ~ ... ~so. 
Langkah 4 
Jaraklumngchamei(PN.204).b&tgantungpadajeRsdMkelebalanpapan 
gipsum yang akan digunakan. Jika furring chama/ harus dosambung, 
sebuah penyambung furring channel (PN.206)haros digunakan. 
Penyambungan furring channel harus dilakukan saling silang. 
Prosedur pennng yang harus d1lakukan dalam pemasangan 
papan gipsum pada sistem langit-langrt: 
• Papan !i-psum hai1Js dlJ)8sang melinlang beltawanan arah pada 
furring channel 
• Pertemuan bag ian ujung (bull jOints) haros tepa I 
drtengah-tengah furf.ng channel. 
• Pe11emuan bagJan UJUil9 haros dibual saling Silang 
• Papan grpsum dipasang menggunakan seknJp Lpe ·s· ukuran 
2Smm. 
• Sekrop untuk pertemuan bagian u)ung be~arak maksimum 
200mm. 
• SeknJp unM baglan tengah papan gipsum betjarak ma~simum 
300mm . 
Metode Pemasangan Papan Gipsum Pada Rangka Metal Menggunakan Sekrup 
/ langil·langit 




Tata Letak Pemasangan Papan 
Gipsum Pada Langit-langit 
~~~ 
Pertemuan ujung harus oorada dltangah·tangah rangka langol·langlt 
Papan glpsum harus terpasang rapat dan lldak dlpaksakan masuk 
ke dalam tempatnya. 
Jarak sekrup pada baglan tengah papan gipsum d1 setiap rangka 
stud dan fumng channelmaksimal300mm pada lang•t·langlt dan 
maksimum 400mm pada dinding partisi. 
Jarak sekrup makslmum 200mm pada sudut dalam, pMemuan 
ujung dan bagian tepi. 
Sekrup harus be~arak maksimum 300mm pada sekelillng daerah 
terbuka. 
Sekrup harus beqarak tidak kurang dari 10mm atau lebih dari 
16mm pada bagian tepi dan ujung dari pada lembaran papan 
g'ipsum. 
Tata Letak Pemasangan Papan 




.,., ... _ . ....._.. 
---·--




.... -.... ~ ...... 
Pentmg memberi celah selebar 10mm di antara baglan bawah 
papan gipsum dan lantai. Hal ini dilakukan untuk mempermudah 
pemasangan dan mengantisipasi adanya pergerakan. 
Metode Pemasangan Papan Gipsum Pada Rangka Kayu Menggunakan Dua Paku 
·-· 
Lang it ·lang it 




·- - I 







Dinding ._!__ ·-5111111 paku 
Pemasangan Papan Gipsum Pada 
Dinding Batu Bata 
./ 
_/ 
----~~ ·,.... .. -~=----....... ;a, .. _ . .  , 
, .. _....__....., 
~ ..... ~ ... .,._ ... ,._..,..._ 






Jarak semua paku pada bag an tengah lembaran papan gipsum 
do sehap rangka tiang dan kasau maksimat 300mm pada 
langil-langit dan maksimal 400mm pada dindtng partoso • 
Saat memasang bagian tengah dari papan glpsum. paku 
pertama harus terpasang pada kedalaman 95%, paku 
kedua harus terpasang rata-rata berjarak 60mm dan 
dipasang pad a kedalaman 100%. Kemudian kencangkan 
paku pertama hingga mencapai 100%. 
Satu paku di sudut dalam dan luar, ujung dan tepi lembaran 
berjarak maksimum 1 SOmm.Bagian terbuka (pintu, jendela, 
dan sebagainya) harus dipasang berjarak maksimum 
300mm . 
Paku harus be~arak tidak kurang dan 1 Omm a tau lebih 
dari 16mm dari tepi dan ujung papan gipsum. 
lnformasi Umum 
Hmdari pertemuan ujung. saat memasang papan glpsum 
Jayaboard pada dinding batu bata. Perencanaan yang hatrha~ 
dan pemesanan lembaran papan 9Jpsum yang benar akan 
memper1<ec:l pertem~an ujung yang dibutuhkan. Apabola te~adl 
penemuan ujung, uJUR9Iembaran papan g~psum te<pasang rapal 
dan sating siang. Papan gtpsum Jayaboard dapat dipasang 
vertJkal dan horizontal. 
Pemasangan Papan Gipsum pada 
Permukaan dinding batu bata yang rata 
Sebelum memulal pemasangan, pastikan dind•ng dalam keadaan 
rata. Sistem pemasangan dinding rata dapal dlgunakan apabola 
bagian permukaan dinding yang tidak beraturan kerataannya ~ak 
leblh dari 15mm. Jika ketidakrataan melebihl 1 5mm harus 
dlgunakan potongan tumpuan perata. 
Untuk infotmasl leblh lanjut, hubungl Pusat 
Pelatihan Jayaboard .di 021·797 7777, 
apan gipsum Jayaboard adalah produk pelapis interior yang sesuai untuk dinding partisi dan lang it-lang it 
Papan gipsum Jayaboard dapat dipasang pada rangka kayu (menggunakan paku papan gipsum) 
atau rangka metal (menggunakan sekrup papan gipsum), atau konstruksi batu bata (menggunakan 
om1nnn Cornice Adhesive) . Saat memasang papan gipsum Jayaboard pada langit·langit, lembaran papan 
dipasang berlawanan arah terhadap rangka (melintang terhadap rangka kasau). Pemasangan papan 
pada dinding dapat dllakukan secara vertlkal atau horizontal. Papan gipsum Jayaboard harus 
lro.asEmo pad a rangka yang lurus dan rata. Penyambungan papan gipsum diusahakan sesediklt mungkin 
guorak<ln untuk mengukur 
dan Iebar berbagar 
bahan 
dlgunakan untuk 
· bagian yang akan 
n gipsum kemudran 
betakang dan potong 
pelapis bagian belakang. 
r-
_, _.:.! , 
-
Palu paoao Gjpsum 
Cembung pada kepala palu 
dirancang khusus untuk 
memasang papan g psum pada 
rangka kayu. Apabila dipaku 
dengan benar permukaan 
papan gipsum sedikit cekung, 
tanpa merobek permukaan 
laplsan kertas 
Bor Sekrup 
Digunakan untuk memasang 
papan gipsum dengan sekrup 
pada rangka metal. Bor ini 
memdiki mata bot yang mudah 
dgarAi dan pe<1900lrol kedalaman 
bor yang capat disesuaikan 
Q( ,.- ~ 1 ( 
\ 
Pemeriksaan Rangka Papan Gipsum 
Rangka haous tegak klrus, rata 
dan siku Semua permukaan 
oang<a liang dan kasau haNS 
beoada datam satu garis turus 
tanpa ada bagian yang 
menonjol satu dengan larnnya. 
Bagian oangka yang tidal< turus 
dan seJ3jar harus diketam atau 
diluruskan terlebih dahulu 













; . ~~ r 
.. ~ ,, 
·•· •. , ' I f I . t 
, · I~ ·<t: ,,1 • •· ' 











• Harga tetSebut diatas sudah tennasuk PPN tO% dan bcllaku m.tli Jull 2002. 
• Looo gudang disttlb\Jio<. 
=-·--·- ~;t;;; • Harga dapat berubah sewaktu-wakliJ taf'4)a pemb«~ah<lan tenebih dahu1u. 
laos D•$•'1 .Jl/,UUU 1 ~__,._ ..... ,;.-.0:=..·~~ 
__._ .. - - " ... .. ........ --. ... -~--"'•"""- ~ 
·.- • Berattersebut datas hanya set>agai petlclraan unwk kepetluan pedi1ungan ~ansport. 
• ... • ·;:.:-· Catatan; 
•,;'.: Keterangan : • ··-
\kltuk applikasi oper>-joint ceiling (pakal nat) symem. L 
• • Untuk applikasi T -Grid ceiling (dro!><n C4llfing) system. 
• J.. 
.  ·.:; a Hargs tet$Gbut ditJt:J# 8ud•n tttrma#uk PPN 10 'K dan berlaku 
~--~"'!.,. mula/Juli2.002 .... 
• t.oCo gudsn9 dl.stributor 
• Harga dapat beruboh $e welctu ·w•lctu tenpe pemberitahuan 
ter19blh dahulu . 
.-.--:.;.. - -l- . ; - .,. . · -· .. -.. . ·-~ 
:::_;,;:-._-_.. :.::· ..... . 
. I ~~ I 
.. · ··~-~;:!-~1:.......,...;-:;:.·r .r~·-: :~ ' · ~ Etciiltt Giestk • · ~' 
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-~ _-_-~:-!~-· ,. ~'5-_:..~-F~-.:..;:.-:_-= 
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